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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan kualitas 
antara BSE dan non-BSE Fisika SMA Kelas X berdasarkan kriteria yang diambil 
dari Science Textbook Rating System (STRS) khususnya aspek pemahaman 
konsep dan prinsip, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta kegiatan 
laboratorium dan petunjuk laboratorium. 
Desain penelitian ini menggunakan content analysis yang bersifat 
kuantitatif dan diungkap secara komparatif yaitu dengan melakukan judgement 
terhadap buku meliputi aspek yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buku mata 
pelajaran fisika SMA kelas X meliputi tiga BSE dan satu non-BSE. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada STRS karya Collette, T Alfred 
& Chiappetta L. Collette. Analisis data untuk mengetahui perbedaan kualitas 
dilakukan dengan uji non parametrik menggunakan uji chi kuadrat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan 
menggunakan uji chi kuadrat membuktikan terdapat perbedaan kualitas yang tidak 
signifikan untuk keempat buku yang diteliti. Hal tersebut dilihat dari hasil uji chi 
kuadrat hitung untuk setiap aspek lebih kecil hasil chi kuadrat pada tabel 
( ) yang tidak signifikan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan kewajiban setiap manusia, dengan belajar 
manusia akan tambah wawasannya sehingga mampu meningkatkan 
kualitas hidup. Kegiatan belajar telah dilakukan oleh manusia sejak baru 
pertama dilahirkan. Rasulullah SAW dalam haditsnya bersabda “utlubul 
‘ilma minal mahdi ilal lahdi”, tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang 
lahat. Artinya pendidikan adalah kebutuhan manusia di sepanjang 
hidupnya, belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja baik secara 
formal maupun informal dan merupakan proses yang terus berjalan 
sepanjang hidup manusia (Widodo, 2008: 1). Belajar secara formal biasa 
dilakukan di sekolah baik tingkat dasar, menengah maupun tingkat 
perguruan tinggi. Belajar secara formal prosesnya berjalan lebih terarah 
dan sistematis yang dilengkapi dengan metode, pendekatan, strategi, 
instrumen, media, dan lainnya.  
 Pendidikan memegang peran penting dalam upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa secara menyeluruh dan tanpa terkecuali artinya 
pendidikan dapat dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia sebagaimana 
yang tertera dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Hal tersebut 
juga dikemukakan oleh Djojonegoro dalam (Neviyarni, 2009: 1) bahwa 
pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 bertujuan untuk meningkatkan 
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kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia serta 
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berkualitas, mandiri, sehingga mampu membangun dirinya dan 
masyarakat sekeliling serta dapat memenuhi kebutuhan nasional dan 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa melalui suatu sistem yang 
telah diatur oleh pemerintah. Tujuan pendidikan Indonesia diwujudkan 
melalui sistem pendidikan nasional. Pendidikan yang baik dan berkualitas 
akan membentuk sumber daya manusia yang baik dan berkualitas pula. 
Hal tersebut menjadikan upaya untuk terus memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya tersebut harus dilakukan pada 
seluruh aspek dalam sistem pendidikan demi terwujudnya tujuan 
pendidikan nasional.  
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah 
melakukan banyak pembaharuan yang salah satunya melalui 
penyempurnaan kurikulum. Kurikulum merupakan alat yang sangat 
penting untuk keberhasilan suatu pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai 
dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang 
diinginkan. Dalam interaksi belajar mengajar tidak hanya diperlukan 
seorang pengajar dan siswa, tetapi juga alat pembelajaran yang dapat 
menunjang pembelajaran. Salah satu contohnya adalah buku pelajaran 
yang sering disebut sebagai buku teks. Penggunaan buku teks tidak bisa 
lepas dari dunia pendidikan. Hampir setiap mata pelajaran di sekolah 
minimal memerlukan satu buku teks yang berkualitas dan relevan temasuk 
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juga pada mata pelajaran fisika SMA/Sederajat, sehingga dengan adanya 
buku teks fisika, guru dan siswa akan terbantu dalam memperlancar proses 
pembelajaran fisika agar mendapatkan hasil yang optimal. 
Pembelajaran fisika di SMA/MA baik secara tradisional maupun 
modern tidak dapat dipisahkan dari buku teks mata pelajaran fisika yang 
memenuhi syarat kualitas dan kelayakan untuk dijadikan sumber 
pembelajaran. Dewasa ini, ragam buku teks dari penerbit swasta yang 
beredar di sekolah maupun toko-toko buku sangatlah banyak. Hal tersebut 
dimungkinkan terdapat perbedaan-perbedaan seperti bahasa, format, dan 
muatan materi yang dapat mempengaruhi cara belajar dan pemahaman 
siswa. Adanya perbedaan-perbedaan tersebut dikhawatirkan banyak buku 
teks yang kurang layak digunakan oleh guru dan siswa karena tidak sesuai 
dengan tingkat kelayakan yang sudah ditentukan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Oleh karena itu, guru perlu memahami buku 
teks dan memilih buku yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang paling sering 
digunakan. Ketersediaan buku teks yang memadai dan bermutu merupakan 
instrumen untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Hal ini 
dikarenakan buku teks dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan media 
yang sangat penting guna tercapainya kompetensi yang menjadi tujuan 
pembelajaran. Istilah buku teks merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris 
yaitu textbook yang artinya buku pelajaran atau buku ajar. Buku teks 
pelajaran adalah buku acuan wajib yang digunakan di sekolah dengan 
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memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik 
dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan 
(Permendikans:2005). Pada pasal 3 ayat 1 di peraturan yang sama 
dikemukan bahwa:  
“Buku teks pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang digunakan 
pada satuan pendidikan dasar dan menengah dipilih dari buku-buku 
teks pelajaran yang telah ditetapkan oleh Menteri berdasarkan 
rekomendasi penilaian kelayakan dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP)”. 
Keberadaan buku teks tidak lepas dari penilaian Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) yang menilai kelayakan buku untuk diedarkan. 
Setelah buku teks dinyatakan layak edar, maka tugas selanjutnya yaitu 
tugas para pendidik untuk memilih buku teks yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, khususnya yang berkaiatan dengan pemahaman konsep dan 
prinsip, bantuan pembelajaran, dan kegiatan laboratorium. Pemilihan buku 
teks hendaknya dilakukan dengan tepat yaitu buku teks yang sesuai 
dengan pembelajaran dan kurikulum yang berlaku dengan harapan siswa 
mampu mengikuti penjelasan dengan baik dan termotivasi untuk belajar 
sendiri serta mampu mengembangkan pengetahuannya dengan 
mempelajari buku. Kriteria pokok pemilihan materi pembelajaran adalah 
standar kompetensi dan kompetensi dasar (Depdiknas, 2008: 6). Hal ini 
berarti, materi pembelajaran yang akan dipelajari siswa harus menunjang 
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tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar, sehingga pemilihan 
buku teks harus merujuk pada standar kompetensi.  
Selain buku cetak dari terbitan swasta, terdapat pula Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) yang merupakan versi elektronik dari buku pelajaran 
fisika. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang telah dinilai 
oleh Badan Satandar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan (Puskurbuk) yang mendapat kriteria layak edar lalu dibeli 
lisensinya dan diterbitkan oleh pemerintah. Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) yang diterbitkan pemerintah jumlahnya cukup banyak, untuk BSE 
fisika sendiri pemerintah menerbitkan beberapa versi dengan pengarang 
yang berbeda-beda. Buku-buku yang memiliki kriteria layak edar menurut 
pusat perbukuan tahun 2003 adalah buku yang telah memenuhi standar 
dalam berbagai aspek yakni aspek materi, aspek penyajian, dan aspek 
bahasa/keterbacaan. Termasuk dalam aspek materi terdapat indikator 
merencanakan dan melakukan kerja ilmiah, mengidentifikasi objek dan 
fenomena dalam sistem yang ada di alam, mengaitkan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam sistem yang ada di alam, menerapkan 
konsep sains dengan teknologi dan kehidupan, mengkomunikasikan 
pikiran secara lisan dan tertulis.  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No. 2 Tahun 2008 tentang buku yang berisikan penerbitan Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) yang dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan untuk 
menyediakan sarana belajar yang lebih mudah diakses karena BSE 
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didistribusikan melalui internet yang tersebar hampir di seluruh Indonesia. 
Kehadiran Buku Sekolah Elektronik (BSE) khususnya BSE fisika oleh 
pemerintah dengan maksud untuk menyediakan buku yang bermutu 
sehingga dapat diperoleh dan dijangkau oleh setiap guru fisika dan siswa 
di seluruh Indonesia dengan harga murah. Penggunaan BSE fisika di 
sekolah telah dianjurkan oleh pemerintah karena BSE fisika telah melewati 
penilaian dan telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), akan tetapi dalam 
realitanya sebagian guru belum memanfaatkan secara maksimal 
penggunaan BSE rintisan pemerintah ini. 
Berdasarkan hasil survei di beberapa sekolah SMA DIY (lampiran 
1) ternyata banyak sekolah yang tidak menggunakan BSE fisika sebagai 
buku teks pokok dalam pembelajaran fisika. Kebanyakan sekolah-sekolah 
tersebut menggunakan buku non-BSE fisika sebagai buku teks utamanya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu guru mata pelajaran fisika 
di suatu sekolah bahwa alasan beliau memilih menggunakan salah satu 
buku terbitan swasta sebagai buku pokok yang dipelajari oleh siswa 
dibandingkan dengan BSE yaitu karena siswa lebih mudah memahami 
bahasa yang digunakan pada buku fisika terbitan swasta dibandingkan 
dengan BSE telah disediakan di perpustakaan sekolah. Selain itu, konsep 
dan prinsip yang dipaparkan juga lebih akurat. 
 Kriteria-kriteria buku teks layak edar harus dipenuhi oleh setiap 
buku teks pelajaran baik BSE maupun non-BSE agar buku yang beredar 
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memiliki kualitas yang baik dan dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Kriteria-kriteria penilaian buku teks tersebut ada yang berskala 
internasional dan nasional. Adapun kriteria penilaian buku yang berskala 
internasional untuk mata pelajaran IPA seperti instrumen karya Collette 
dan Chiappetta yang disebut dengan Science Textbook Rating System 
(STRS), sedangkan untuk skala nasional seperti kriteria penilaian buku 
yang dikeluarkan oleh BSNP. Kriteria penilaian buku yang termuat dalam 
Science Textbook Rating System (STRS) meliputi isi, organisasi buku, 
tingkat keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan 
instruksional, ilustrasi, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, kegiatan 
laboratorium di dalam teks atau di luar petunjuk penggunaan buku, 
bantuan untuk guru, indeks dan glosarium, dan kenampakan fisik buku 
teks.  
Beranjak dari penelitian Jumanto (2014) dan Ikhlasul Adi Nugroho 
(2009) yang merujuk pada instrumen Science Textbook Rating System 
(STRS) dengan objek penelitian kualitas buku teks (BSE maupun non-
BSE sains) didapatkan gambaran kualitas buku BSE yang dikeluarkan 
oleh pemerintah. Adapun hasil penelitian Jumanto (2014) mengenai 
analisis perbandingan kualitas BSE dan non-BSE sains di Sekolah Dasar 
menyatakan bahwa BSE dan non-BSE sains memiliki kualitas yang 
hampir sama dan tidak terdapat perbedaan kualitas anatara keduanya, 
sedangkan hasil penelitian Ikhlasul Adi Nugroho (2009) mengenai kualitas 
BSE Sekolah Dasar Kelas VI yaitu perlu adanya revisi. Hal ini menjadikan 
8 
 
pembaca lebih penasaran lagi bagaimana kualitas BSE dan non-BSE yang 
sebenarnya khususnya mata pelajaran fisika. Selain itu, perlu juga 
diadakanya penelitian lanjut dengan menggunakan instrumen Science 
Textbook Rating System (STRS) ditinjau dari kriteria pemahaman konsep 
dan prinsip, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta kegiatan 
laboratorium untuk BSE dan non-BSE fisika. 
Aspek materi merupakan salah satu aspek yang harus dipenuhi 
oleh buku teks pelajaran. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran fisika 
aspek materi merupakan aspek yang mendasar untuk membentuk 
pemahaman konsep siswa mengenai materi yang dipelajari, jangan sampai 
buku teks fisika yang beredar memiliki kesalahan konsep, mengingat 
fisika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit dan ditakuti oleh 
sebagaian besar siswa. Perihal kesalahan konsep, semua bidang sains 
khususnya fisika merupakan bidang yang rentan dimiskonsepsikan. Oleh 
sebab itu, dalam hal ini mata pelajaran fisika yang dipelajari tidak hanya 
sekedar sebagai produk yang berupa konsep dan prinsip fisika saja, tetapi 
juga melalui pengalaman fisika yaitu eksperimen. Karena alasan tersebut, 
dalam mempelajari fisika tidak hanya sekedar dengan memberikan materi 
fisika, tetapi sebaiknya siswa diajak memahami materi dengan cara 
berpikirnya sendiri untuk mengonstruk pemahaman dari pengetahuan yang 
telah mereka dapatkan dari buku atau sumber lainnya yang nanti akan 
diverifikasi melalui percobaan, sehinggga dalam proses pembelajaran 
miskonsepsi dapat dihindari. Dengan begitu siswa dapat menghilangkan 
9 
 
persepsi awal bahwa pelajaran fisika merupakan pelajaran yang selalu 
dianggap sulit. 
Abimbola dan Baba dalam (Adisendjaja, 2007: 4) mengungkapkan 
bahwa kesalahan konsep adalah kesalahan dalam pengetikan atau 
penggunaan kalimat yang kurang tepat sehingga mengubah makna tulisan. 
Selanjutnya, menurut Collette & Chiappetta (1994: 60-62) Student 
misconception, alternative conceptions, atau naive conceptions dari materi 
pokok sains harus menjadi perhatian yang utama bagi para pendidik. Hal 
ini disebabkan oleh banyaknya kesalahpahaman konsep yang diajarkan 
baik kepada siswa maupun remaja. Sebuah penelitian mengenai kesalahan 
konsep menyatakan bahwa banyak pernyataan-pernyataan yang kurang 
tepat tentang pembelajaran konsep. Miskonsepsi dapat berasal dari 
beberapa sumber, seperti yang dikemukakan oleh Liliawati & Taufik 
(2008: 3-4) yaitu dari kondisi siswa, guru yang menyampaikan suatu 
konsep yang keliru, metode mengajar yang digunakan, buku yang 
digunakan siswa, dan konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Buku teks dianggap sebagai salah satu sumber penyebab miskonsepsi 
karena bahasa yang digunakan dalam buku teks terlalu sulit dan kompleks 
untuk dipahami, sehingga siswa tidak dapat mencerna dengan baik apa 
yang tertulis di dalam buku. 
Kehadiran kegiatan laboratorium (percobaan) dalam buku teks 
akan sangat membantu siswa dalam membentuk konsep dan prinsip fisika 
dengan benar, mengingat fisika merupakan salah satu pelajaran yang rumit 
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dan ditakuti oleh sebagian siswa. Hal tersebut senada dengan Collette & 
Chiappetta (1989: 198) bahwa adanya laboratorium di sekolah akan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan sehingga siswa dapat 
memahami dan mengerti konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika dengan 
benar. Laboratorium merupakan salah satu sarana pendukung dalam 
pembelajaran fisika. Keberadaan sarana tersebut merupakan salah satu 
penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.  
Upaya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 
materi fisika yang dibahas dalam buku secara utuh yaitu dengan 
adanya/diperlukan bantuan pembelajaran di setiap akhir bab dari sebuah 
buku teks fisika. Hal ini dikarenakan oleh buku teks fisika (BSE dan non-
BSE ) yang bermutu tinggi akan meningkatkan kualitas pengajaran fisika. 
Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab merupakan aspek yang 
digunakan untuk membantu siswa dalam memahami suatu materi, 
sehingga dari sinilah guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
Selain itu, bantuan pembelajaran di sini juga bertujuan untuk mendorong 
siswa untuk dapat mengingat dan merenungi materi yang telah 
dipelajarinya. Setiap bab dalam buku teks dilengkapi dengan bantuan 
pembelajaran berupa ringkasan dan soal latihan. Akan tetapi dalam buku 
teks fisika (BSE dan non-BSE) masih terdapat beberapa kesalahan yang 
perlu diperbaiki. Oleh karena itu, BSNP selaku badan penyeleksi buku 
pelajaran lebih memperketat penilaiannya. Sebuah klarifikasi melalui 
penelitian yang sistematis tentang buku teks perlu dilakukan. Selain itu, 
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kajian yang bersifat ilmiah tentang BSE dan non-BSE dari aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap 
akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
masih sulit ditemukan.  
Dari latar belakang di atas, peneliti bertujuan untuk melakukan 
penelitian perbandingan kualitas BSE dan non-BSE SMA Mata Pelajaran 
Fisika Kelas X yang dikhususkan pada aspek pemahaman konsep dan 
prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta kegiatan 
laboratorium dan petunjuk kegiatan laboratorium menggunakan instrumen 
yang merujuk pada Science Textbook Rating System (STRS) karya Collette 
& Chiappetta. Seperti yang telah diketahui bahwa STRS merupakan 
instrumen penilaian yang berskala internasional, sehingga peneliti memilih 
menggunakan instrumen ini untuk membandingkan kedua buku tersebut. 
Penilaian ini tidak hanya menggunakan uji statistik saja, melainkan 
dilengkapi dengan penjelasan menyeluruh mengenai isi buku terkait tiga 
aspek yang diteliti, sehingga dapat mengetahui kondisi buku teks yang 
dikaji baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru dan siswa cenderung memilih buku non-BSE sebagai sumber 
utama dalam pembelajaran dibandingkan dengan BSE. 
12 
 
2. Fisika sebagai salah satu mata pelajaran sains yang rumit dan ditakuti 
oleh kebanyakan siswa akan menjadi hambatan apabila buku teks 
sebagai sumber utama pembelajaran terdapat kesalahan konsep. 
3. Masih perlunya analisis mengenai kualitas BSE dan non-BSE SMA 
khususnya mata pelajaran fisika yang berkaitan dengan aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab serta kegiatan laboratorium yang merujuk pada STRS. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, untuk 
memfokuskan penelitian ini agar tujuan dapat tercapai, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada 
kualitas BSE dan non-BSE SMA Mata Pelajaran Fisika Kelas X. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kualitas antara BSE dan non-BSE ditinjau 
dari aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan 
pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium 
yang merujuk pada STRS? 
2. Bagaimana perbedaan antara BSE dan non-BSE ditinjau dari aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Membandingkan kualitas anatara BSE dan non-BSE ditinjau dari 
aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium yang merujuk pada 
STRS. 
2. Mendeskripsikan perbedaan anatar BSE dan non-BSE ditinjau dari 
aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium yang merujuk pada 
STRS. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari aspek teoretis 
a. Instrumen yang diambil dari Science Textbook Rating System 
(STRS) dapat menjadi acuan untuk menilai buku teks fisika. 
b. Mengetahui perbandingan kualitas antara BSE dan non-BSE fisika. 
c. Dapat menjadi acuan untuk menilai kualitas BSE fisika yang 
dikeluarkan pemerintah. 
2. Ditinjau dari aspek praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
pengguna buku teks baik guru, siswa, Kemendikbud, dan penerbit 
buku yaitu: 
a. Pengguna buku teks untuk Sekolah Menengah Atas memperoleh 
gambaran tentang kualitas BSE dan non-BSE fisika. 
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b. Guru memiliki acuan dalam memilih buku teks fisika yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
 





A. Hakikat Sains 
1. Ruang Lingkup Sains 
Ruang lingkup sains meliputi alam semesta secara keseluruhan 
baik di ruang angkasa, dalam bumi, dan di permukaan bumi. Salah satu 
bagian ilmu dari sains adalah fisika. Fisika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan alam yang mempelajari tentang fenomena atau kejadian alam. 
Sains (fisika) secara umum dipahami sebagai ilmu yang lahir dan 
berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 
kesimpulan serta penemuan teori dan konsep. Selain itu, sains (fisika) 
dapat juga dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 
ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting yaitu konsep, prinsip, 
dan teori ysng berlaku secara universal. 
2. Pengertian Sains 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sains berasal dari bahasa Latin 
yaitu scientia yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris kata sains 
berasal dari kata science yang berarti pengetahuan. Science berkembang 
menjadi social science yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan natural science yang dikenal dengan Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA) (Djojosoediro, 2009). IPA atau sains (fisika) 
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. 
IPA atau sains (fisika) didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan 
tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan 
penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen 
dengan menggunakan metode ilmiah. Dimana definisi ini memberi 
pengertian bahwa sains (fisika) merupakan cabang pengetahuan yang 
dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data yang biasanya 
disusun dan diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, 
yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap 
gejala-gejala alam. 
Sains adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, 
hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis 
melalui percobaan yang dilanjutkan dengan proses observasi secara terus-
menerus; merupakan suatu upaya manusia yang meliputi operasi mental, 
keterampilan, dan strategi manipulasi dan menghitung, yang dapat diuji 
kembali kebenarannya yang dilandasi dengan rasa keingintahuan 
(curiousity), keteguhan hati (courage), ketekunan (presistence) yang 
dilakukan oleh individu untuk menyingkap rahasia alam semesta (I Made 
Alit, 2009: 18). Menurut KBBI (2014: 1202) sains adalah pengetahuan 
sistematis yang diperoleh dari suatu observasi, penelitian, dan uji coba 
yang mengarah pada penemuan yang bersifat dasar atau prinsip sesuatu 
yang sedang diselidiki dan dipelajari. Fowler dalam (Djojosoediro, 2009) 
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mendefinisikan natural science sebagai systematic and formulated 
knowledge dealing with material phenomena and based mainly on 
observation and induction. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang sistematis dan 
disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang didasarkan pada 
hasil pengamatan dan induksi. Hal senada juga dikemukakan oleh Conant 
dalam (Widowati, 2008: 1) bahwa sains adalah suatu deretan konsep serta 
skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan tumbuh sebagai 
hasil eksperimen dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimenkan lebih lanjut. Pengertian sains menurut Kurikulum 
Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar Program Pendidikan 
menyatakan bahwa: 
“Sains merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa 
pengetahuan serta gagasan dan konsep-konsep yang terorganisasi 
tentang alam yang ada di sekitar, dimana hal ini dapat diperoleh 
dari pengalaman dan serangkaian proses kegiatan ilmiah antara 
lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan”.  
 
Collette & Chiappetta (1994: 30) menyatakan bahwa sains adalah 
“Science is the study of a nature in an attempt to understand it and to 
create new knowledge that provides predictive power and application”. 
Artinya bahwa sains adalah ilmu yang mempelajari tentang alam yang 
harus dipahami dan menciptakan pengetahuan baru melalui prediksi dan 
aplikasi. Pengertian sains dari sudut pandang yang berbeda akan 
menghasilkan suatu definisi yang berbeda pula. Oleh karena itu, sains 
harus dipandang sebagai kumpulan ilmu (a body of knowledge), cara atau 
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jalan berpikir (a way of thinking), dan jalan penyelidikan (a way of 
investigating). Selain itu, Collette & Chiappetta (1994: 312-313) 
mengemukakan bahwa sains sebagai kumpulan ilmu lebih menekankan 
pada presentasi, diskusi, dan mengajak siswa untuk mengingat kembali 
tentang fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Sains sebagai cara atau 
jalan berpikir lebih menekankan pada penggambaran bagaimana sains 
pada umumnya atau ilmuwan tertentu mengenai penemuannya, sedangkan 
sains sebagai cara atau jalan penyelidikan lebih menekankan pada 
investigasi dan meminta siswa untuk mencari tahunya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang gejala alam melalui serangkaian proses (proses ilmiah) yang 
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 
ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting, yaitu konsep, prinsip, 
dan teori yang berlaku secara universal. Sains produk dan proses 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sains sebagai proses 
meliputi langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan 
penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. 
Langkah-langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan 
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B. Hakikat Buku Teks 
1. Pengertian buku teks 
Prastowo (2011: 168) menyatakan bahwa buku adalah bahan 
tertulis dalam bentuk lembaran-lembaran kertas yang dijilid dan diberi 
kulit (cover), yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara 
sistematis oleh pengarangnya. Buku merupakan salah satu komponen yang 
dijadikan sumber materi pembelajaran, buku yang dimaksud adalah buku 
teks atau buku ajar. Dalam lingkup sekolah, paling tidak ada dua jenis 
buku yang dominan dipakai dalam proses pembelajaran yaitu buku paket 
dan buku teks dari berbagai penerbit (Abdulkarim, 2007: 7). Buku teks 
merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang 
peranan penting yakni sebagai sumber pembelajaran yang digunakan di 
setiap jenjang pendidikan di berbagai negara. Muslich (2010: 24) buku-
buku yang dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan ada bermacam-
macam, salah satunya yaitu buku teks atau buku pelajaran.  Pengertian 
buku teks atau buku pelajaran menurut beliau adalah 
“Buku teks atau buku pelajaran, yaitu buku yang berisi uraian 
bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang 
disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan 
tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk 
diasimilasikan. Buku ini dipakai sebagai sarana belajar dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah”. 
 
Senada dengan pendapat di atas, adapun pengertian buku teks pelajaran 
berdasarkan Permendiknas No. 11 Tahun 2005 Pasal 1 yaitu:  
“Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 
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kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan”. 
 
 Arifin (2009: 55-58) menyatakan bahwa pengertian buku teks 
adalah buku pegangan untuk suatu mata pelajaran yang disusun atau 
ditulis oleh pakar yang ahli pada bidangnya dan memenuhi kaidah buku 
teks serta diterbitkan secara resmi oleh badan terkait (puskurbuk) dan 
disebarluaskan. Sudut pandang pengembangan ilmu dan pembelajaran 
(scientific vision) dikenal beberapa bentuk buku salah satunya yaitu buku 
ajar atau buku teks yang banyak digunakan di lembaga-lembaga 
pendidikan dan pelatihan, juga di lembaga penelitian dan pengembangan. 
Ada beragam buku yang digunakan di sekolah termasuk perguruan tinggi. 
Dilihat dari cara menyusun buku akan menentukan banyaknya, dilihat dari 
bentuknya akan menentukan fungsi atau kebermanfaatannya. Jika dilihat 
dari fungsinya sangat menentukan model pembelajaran siswa, dimana 
model ini yang nantinya akan menentukan berhasil atau tidaknya 
pembelajaran dan akan berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep.   
Buku teks merupakan bagian dari bahan ajar cetak yang sering 
digunakan dalam pembelajaran. Melalui buku teks yang digunkan sebagai 
bahan ajar, transfer informasi dan pengetahuan yang lebih mudah 
dilakukan. Hal ini karena semua pengetahuan yang dibutuhkan siswa telah 
tertulis secara sistematis dalam buku teks. Chambliss and Calfee dalam 
Muslich (2010: 50) mengemukakan bahwa buku teks adalah alat bantu 
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siswa untuk memahami sesuatu (belajar) dari hal-hal yang dibaca dan 
untuk memahami dunia (di luar dirinya). Buku teks mempunyai pengaruh 
besar tehadap otak dan pengetahuan siswa. Artinya, dalam pembelajaran 
buku teks berperan dalam prestasi belajar siswa. Hal tersebut juga 
dituturkan oleh Supriadi (2001: 46) bahwa tingkat kepemilikan siswa akan 
buku berkorelasi positif dan bermakna dengan hasil (prestasi) belajar. 
Buku teks juga akan berpengaruh terhadap kepribadian siswa walaupun 
pengaruh itu tidak sama antara satu orang dengan orang lainnya (Muslich, 
2010: 97).    
Tarigan dalam Abdulkarim (2007: 7) menyatakan bahwa buku teks 
adalah buku pelajaran pada bidang tertentu, yang merupakan buku standar 
yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu guna maksud-maksud dan 
tujuan instruksional. Buku teks merupakan sarana yang dapat menunjang 
pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi karena mudah 
dipahami oleh pemakainya. Buku teks ini bisa digunakan oleh siswa dan 
guru dengan tujuan untuk mempermudah memahami materi dalam 
kegiatan pembelajaran, karena penyusunan buku teks sudah disesuaikan 
dengan kurikulum yang berkembang. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dimengerti bahwa buku teks harus ditulis oleh orang yang ahli pada bidang 
tertentu dan hanya menyajikan pembahasan pada bidang tertentu, sehingga 
dapat menunjang pembelajaran yang dilakukan yaitu memahami materi 
dalam kegiatan pembelajaran, misalnya buku teks fisika akan membahas 
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materi yang berkaitan dengan fisika, buku teks matematika akan 
membahas materi yang berkaitan dengan matematika. 
Berdasarkan beberapa definisi buku teks atau buku ajar di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud buku teks adalah buku 
pegangan atau buku acuan suatu mata pelajaran tertentu yang disusun oleh 
pakar yang ahli pada bidangnya dan dipakai dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah yang disebarluaskan dalam bentuk cetak maupun dalam bentuk 
digital melalui internet. Penyusunan buku teks harus berorientasi pada 
kurikulum yang sedang berlaku, baik dari segi pendekatan, isi maupun 
strateginya, misalnya di negara kita pada saat ini menggunakan dua jenis 
kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan 
kurikulum 2013 sehingga buku teks yang berlaku pun juga buku teks yang 
berorientasi pada masing-masing kurikulum. Kehadiran dan keberagaman 
buku teks yang beredar haruslah dimanfaatkan oleh para guru untuk bisa 
memilih dengan leluasa, mana buku teks yang mempunyai kriteria ideal, 
baik dilihat dari isi, kesesuaiannya dengan kurikulum, kesesuaiannya 
dengan siswa maupun tingkat dan daya aplikasinya. 
2. Karakteristik buku teks 
Buku teks memainkan peranan yang penting dalam pembelajaran 
di semua jenjang pendidikan baik dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai 
Perguruan Tinggi (PT). Senada dengan hal tersebut juga disebutkan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 yang menyatakan bahwa 
buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai 
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kompetensi inti dan kompetensi dasar. Artinya buku teks menjadi sosok 
yamg berpengaruh terhadap prestasi siswa karena buku teks digunakan 
sebagai acuan oleh siswa dalam pembentukan konsep untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan konsep. Oleh karena itu, guru harus mengetahui 
indikator buku teks yang baik, sebagaimana yang dikemukakan oleh  
Muslich (2010: 51), adapun indikatornya adalah   
a. Merupakan buku sekolah yang ditujukan untuk siswa pada jenjang 
pendidikan tertentu. 
b. Berisi bahan yang telah terseleksi. 
c. Selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran tertentu. 
d. Disusun oleh para pakar yang ahli di bidangnya. 
e. Ditulis untuk tujuan instruksional tertentu. 
f. Biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran. 
g. Disusun secara sistematis untuk mengikuti strategi pembelajaran 
tertentu dan menunjang proses pembelajaran.  
h. Bertujuan untuk diasimilasikan dalam pembelajaran tertentu.  
Senada dengan indikator di atas juga dikemukakan oleh Arifin (2009: 59), 
adapun tolok ukur buku teks atau buku ajar yang baik sebagai berikut: 
a. Format  sesuai dengan ketentuan UNESCO, yaitu ukuran kertas A4 
(21 x 29,7) cm. 
b. Memiliki International Standard Book Number  (ISBN). 
c. Gaya bahasa semi formal. 
d. Struktur kalimat minimal SPOK. 
e. Mencantumkan TIU, TIK dan Kompetensi. 
f. Disusun sesuai dengan rencana pembelajaran.  
g. Menyertakan pendapat atau mengutip hasil penelitian pakar. 
h. Menggunakan catatan kaki/catatan akhir/daftar pustaka dan jika 
mungkin menyertakan indeks. 
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i. Mengakomodasi hal-hal/ide-ide baru. 
j. Diterbitkan oleh penerbit yang kredibel. 
k. Tidak menyimpang dari falsafah NKRI. 
 
Menurut Greene dan Petty dalam Muslich  (2010: 53-54) buku teks yang 
berkualitas harus memenuhi sepuluh kategori, yaitu: 
a. Harus menarik minat siswa yang mempergunakannya. 
b. Mampu memberikan motivasi kepada para siswa yang memakainya. 
c. Memuat ilustrasi yang menarik siswa yang memanfaatkannya. 
d. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan 
kemampuan para siswa yang memakainya. 
e. Isi buku teks haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 
lainnya, lebih baik jika dapat menunjangnya pembelajaran sehingga 
semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu. 
f. Dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi siswa yang 
menggunakannya. 
g. Tidak menimbulkan miskonsepsi bagi siswa yang menggunakannya. 
h. Mempunyai sudut pandang atau point of view yang jelas dan tegas 
sehinggga pada akhirnya akan menjadi sudut pandang para 
pemakainya.   
i. Mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan 
orang dewasa. 
j. Dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para pemakainya. 
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Sebagai pelengkap kriteria yang dikemukakan oleh Greene dan Petty, 
Schorling dan Batchelder dalam Muslich (2010: 54) memberikan empat 
ciri buku teks yang baik, yaitu: 
a. Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai buku 
teks yang baik. 
b. Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, dan 
kebutuhan masyarakat. 
c. Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill, dan latihan/tugas dan 
d. Memuat ilustrasi yang dapat membantu siswa belajar. 
 
 Selain indikator dan kriteria buku teks di atas, sebuah buku teks 
juga harus memiliki ciri khusus untuk membedakannya dengan buku 
ilmiah yang lainnya. Karena pada dasarnya karakteristik buku teks bisa 
dijadikan tolok ukur dalam penentuan kualitas buku. Buku teks dikatakan 
memiliki kualitas tinggi apabila serangkaian karakteristik buku teks 
dipenuhi dan dikatakan rendah apabila sebagian besar butir karakteristik 
tidak terpenuhi. Dalam Muslich (2010: 60-63) karakteristik buku teks 
dibedakan menjadi dua yaitu  
a. Karakteristik umum  
1) Dari segi isi. Buku teks berisi serangkaian pengetahuan yang bisa 
dipertanggungjawabkan keilmiahannya. 
2) Dari segi sajian. Buku teks dalam menguraikan materi hendaknya 
mengikuti pola penalaran tertentu, sebagaimana pola penalaran 
dalam buku ilmiah yaitu pola penalaran induktif, deduktif, atau 
campuran (kombinasi deduktif dan induktif). 
3) Dari segi format. Buku teks mengikuti konvensi buku ilmiah, baik 
pola penulisan, pola pengutipan, pola pembahasan, 
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pengorganisasian bahasa, penyajian bahan, bahasa yang 
digunakan. 
b. Karakteristik khusus 
1) Disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
2) Memfokuskan pada tujuan tertentu. 
3) Menyajikan bidang pelajaran tertentu. 
4) Berorientasi pada kegiatan belajar siswa. 
5) Mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas. 
6) Pola sajian disesuaikan dengan intelektual siswa yang dijadikan 
sasaran. 
7) Gaya sajian memunculkan krativitas siswa dalam belajar. 
Adapun karakteristik buku teks pelajaran yang dikemukakan oleh 
Prastowo (2011: 170-172) adalah sebagai berikut: 
a. Diterbitkan oleh penerbit tertentu dan memiliki International Standard 
Book Number (ISBN). 
b. Penyusunan buku teks pelajaran memiliki dua misi utama, yaitu:  
1) Optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan 
prosedural. 
2) Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku 
pelajaran yang digunakan di sekolah. 
c. Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku 
dengan mengacu oleh apa yang diprogramkan Depdiknas. Ketentuan 
tersebut diantaranya bahwa buku pelajaran harus: 
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1) Mengikuti kurikulum pendidikan berlaku. 
2) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual, teknologi dan masyarakat.  
3) Memberi gambaran secara jelas tentang keterampilan yang 
berhubungan dengan disiplin ilmu lainnya. 
d. Tujuh keuntungan buku teks pelajaran sebagai berikut: 
1) Membantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum. 
2) Pegangan dalam menentukan metode pengajaran. 
3) Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi 
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. 
4) Dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan jika direvisi 
dapat bertahan dalam waktu yang lama. 
5) Keseragaman buku teks memberi kesamaan mengenai bahan dan 
standar pengajaran. 
6) Memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan, 
sekalipun pendidik berganti. 
7) Memberi pengetahuan dan metode belajar yang lebih mantap jika 
guru menggunakannya dari tahun ke tahun. 
  Berdasarkan uraian di atas mengenai karakterstik buku teks, maka 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik buku teks yang baik adalah sebagai 
berikut:  
a. Disusun oleh para pakar yang ahli di bidangnya. 
b. Memiliki ISBN (International Standart Book Number) 
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c. Sesuai dengan kurikulum yaitu standar isi dan mengarah pada tujuan 
pendidikan, baik tujuan nasional, institusional, maupun instruksional. 
d. Sebuah buku yang baik harus mampu menjadikan siswa bisa tahu 
makna dan hasil yang diharapkan. Olah karenanya sebuah buku harus 
meaningful yaitu ketika siswa hendak membaca buku pelajaran, maka 
siswa dapat menangkap pesan dan makna yang terkandung dalam 
sebuah buku.  
e. Mengandung aspek motivational of learn dan motivational unlearn. 
Artinya ketika membaca buku pelajaran anak akan termotivasi untuk 
belajar tanpa dipaksa oleh guru ataupun orang tua karena buku sebagai 
sumber utama dalam pembelajaran juga harus memuat motivational 
unlearn. Ketika sesuatu dipersepsi secara salah, maka buku harus 
berperan untuk melepas hal-hal yang salah tersebut, sehingga dengan 
begitu siswa dapat mengetahui mana yang benar dan salah. 
f. Buku yang baik adalah buku yang mendorong siswa untuk memiliki 
atensi, perhatian terhadap apa yang dipelajari (keep attentive). 
g. Buku harus dapat mengembangkan pola belajar siswa secara mandiri 
(self study) karena peran guru di dalam kelas terbatas. 
h. Mempunyai makna untuk menemukan nilai dan etika yang relevan 
dengan kehidupan kekinian dan moral yang berlaku yaitu harus 
menyatu dan mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia. 
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3. Fungsi buku teks 
Adapun fungsi buku teks yang dikemukakan oleh Collette & 
Chiappetta (1994: 309-310) sebagai berikut: 
a. Buku teks untuk ringkasan dan review 
Buku teks sains sangat berguna untuk ringkasan dan review 
terutama untuk siswa yang tidak suka membaca dan mendengar. 
Mereka akan mendapatkan banyak manfaat dari buku teks ketika 
mereka diberi nomor tugas dan aktivitas sebelum mereka membacanya. 
Kebanyakan pengalaman siswa diberikan dengan konsep, prinsip dan 
hubungan persamaan dalam bab, kebanyakan keberhasilan mereka 
didapat ketika mereka mau membaca dan memperhatikan materi dalam 
setiap bab. Rangkuman dan review sangat berguna ketika guru tidak 
dapat diajak bekerjasama dalam pelajaran dan rencan setiap unit. 
Selain itu, dapat mereka gunakan setelah atau ketika mereka sedang 
melakukan kegiatan laboratorium, pembelajaran, diskusi, demonstrasi 
dan kunjungan lapangan. 
b. Buku teks sebagai referensi 
Buku teks digunakan sebagai referensi mengandung beberapa 
informasi yang dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
siswa juga dapat memperkaya pengetahuannya dengan menggunakan 
referensi lain seperti ensiklopedi, buku-buku khusus, paper, dan artikel 
untuk mendukung pembelajarannya. Penggunaan buku teks dapat 
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membantu siswa untuk mengetahui beberapa topik yang akan 
dipelajarinya. 
c. Buku teks sebagai sarana belajar 
Beberapa guru sains menggunakan buku teks sebagai sarana 
belajar dan isi setiap bab sebagai materi pembelajaran. Semua guru 
juga meminta siswa untuk membaca setiap bab dari buku teks dan 
menjawab pertanyaan dari setiap akhir bab. Buku teks juga 
menyertakan beberapa percobaan di setiap bab dan pedoman 
laboratorium. Pendekatan konvensional ini sangatlah terbatas. 
Pekerjaan melalui buku teks, bab demi bab, dan mengcover isi buku 
teks dapat menjadikan siswa bosan dan mengalami detrimental 
sehingga menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa dan rendahnya 
sikap ilmiah. Ketika menggunakan buku teks hendaknya guru 
memperhatikan organisasi dan susunan setiap bab. Salah satu aspek 
terpenting dari fungsi ini adalah komponen laboratorium. Dalam 
beberapa buku teks, kegiatan laboratorium tidak ditampilkan di setiap 
bab, dengan kata lain dapat ditemukan dalam pedoman laboratorium 
yang terpisah sehingga, kegiatan laboratorium dapat dijadikan 
pengalaman konkrit yang berharga bagi siswa. 
4. Anatomi buku teks SMA 
Adapun anatomi buku SMA (SLTA) yang dikemuakan oleh 
Supriadi (2001: 4) sebagai berikut: 
 



















Gambar 1. Anatomi Buku SMA (SLTA) 
C. Hakikat Buku Teks Sains 
1. Pengertian buku teks sains 
Berawal dari definisi sains dan definisi buku teks maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan buku teks sains 
adalah buku pegangan atau buku acuan suatu mata pelajaran tertentu yang 
Buku Teks 
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tertentu. 
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Buku teks pokok/paket 
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Balai Pustaka. 
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Tidak terkait langsung 
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Disiapkan untuk 
mendampingi buku paket. 
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membahas materi-materi sains (fisika) dan disusun oleh para pakar yang 
ahli pada bidangnya serta dipakai dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Buku teks sains merupakan bagian dari sumber pembelajaran yang 
menyediakan informasi-informasi mengenai suatu fenomena alam yang 
terjadi. Buku teks sains disusun untuk digunakan oleh guru dan siswa. 
Peran buku teks dalam proses pembelajaran dianggap masih penting 
hingga pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional 
mengeluarkan peraturan khusus tentang buku teks pelajaran, yaitu 
Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan 
Buku Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Collette & Chiappetta (1994: 307) menyatakan bahwa buku teks 
sains menjadi komponen utama dari kurikulum untuk semua tingkat 
pengajaran. Buku teks sains berisi tentang informasi sains yang dapat 
dipahami siswa. Beberapa buku teks sains dapat digunakan untuk 
mengawali percobaan dan memandu dalam melakukan percobaan. Buku 
teks sains yang berorientasi pada percobaan akan membuat siswa lebih 
aktif dan tidak menjadikan siswa sebagai individu yang pasif, sehingga 
siswa dapat menyerap informasi yang terkandung dalam buku. Selain itu, 
siswa juga dapat menjawab dan memecahkan masalah yang timbul dari 
percobaan serta membuat kesimpulan dari percobaan yang dilakukan.  
Dalam memilih buku teks sains seorang guru harus 
mempertimbangkan beberapa aspek, termasuk tujuan dari buku teks, 
materi pendukung, organisasi isi, keterbacaan, ilustrasi dan kegiatan akhir 
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dari setiap bab. Buku teks sains harus bisa menyeimbangkan penampilan 
sains sebagai body of knowledge, sains sebagai way of investigating, sains 
sebagai a way of thinking, dan interaksi sains dengan teknologi dan 
masyarakat.   
2.  Dimensi-dimensi pengetahuan dalam buku teks sains 
Pemahaman pembelajaran saat ini memfokuskan pada proses aktif 
dan konstruktif yang tergabung dalam pembelajaran. Siswa berperan 
sebagai individu yang aktif dalam pembelajarannya. Mereka dapat 
memilih sendiri informasi yang diinginkan dan membangun sendiri 
pengertian dari informasi yang sudah mereka dapatkan. Dari pengertian-
pengertian yang mereka bangun, akan didapatkan sebuah pengetahuan 
yang utuh dari sebuh konsep, prinsip, hukum, dan teori. 
Anderson dan Krathwohl (2010: 67-90) menfelompokkan dimensi 
pengetahuan menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Pengetahuan faktual 
Pengetahuan faktual adalah pengetahuan yang meliputi 
elemen-elemen dasar yang digunakan para ahli dalam menyampaikan 
disiplin ilmu akademis, memahaminya, dan mengaturnya secara 
sistematis atau pengetahuan tentang elemen-elemen yang terpisah dan 
mempunyai ciri-ciri tersendiri (potongan-potongan informasi). 
Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen dasar yang harus diketahui 
para siswa jika mereka akan dikenalkan pada suatu disiplin ilmu 
untuk memecahkan masalah yang ada di dalamnya. Elemen-elemen 
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ini biasanya simbol-simbol yang berkaitan dengan beberapa referensi 
konkret yang menyampaikan informasi-informasi penting. Sebagian 
pengetahuan faktual muncul pada level abstraksi yang paling rendah. 
Pengetahuan faktual dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu: 
1) Pengetahuan tentang terminologi 
  Pengetahuan terminologi meliputi nama-nama dan simbol-
simbol verbal dan non verbal tertentu seperti angka, huruf, kata, 
dan gambar. Pengetahuan ini biasanya digunakan oleh para ahli 
untuk jalan pintas guna mengungkapkan apa yang diketahui. 
Selain itu, juga untuk berkomunikasi dengan ahli lainnya 
mengenai fenomena dalam displin ilmu mereka. Dari fenomena 
tersebut mereka menggunakan nama-nama dan simbol-simbol 
khusus agar mudah untuk diingat.  
2) Pengetahuan tentang detail-detail dan elemen-elemen yang 
spesifik 
  Pengetahuan ini mengacu pada pengetahuan tentang 
sesuatu yang bersifat detail dan spesifik seperti peristiwa-
peristiwa, tempat, tanggal, sumber informasi. Tanda/hal spesifik 
tersebut (tempat, tanggal, sumber informasi) dapat memudahkan 
orang dalam mengingatnya. Selain itu, dari hal spesifik tersebut 
juga akan mengandung suatu fakta yang tidak dapat dipisahkan 
dari suatu peristiwa, sehingga dapat menggambarkan pengetahuan 
yang penting mengenai suatu bidang tertentu. Dimana dari fakta 
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tersebut ilmuwan bisa menyajikan temuan-temuan bahkan sampai 
dengan aplikasinya. 
b. Pengetahuan konseptual 
Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan tentang bentuk-
bentuk pengetahuan yang lebih kompleks dan terorganisasi. 
Pengetahuan ini meliputi skema-skema, model-model mental, atau 
teori-teori yang eksplisit dan implisit dalam model-model psikologi 
kognitif yang berbeda. Skema-skema, model-model dan teori-teori ini 
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai 
bagaimana pokok bahasan tertentu yang sudah diatur dan disusun, 
bagaimana bagian-bagain potongan informasi yang berbeda saling 
berhubungan, berkaitan, dan bekerjasama dalam sebuah konsep 
pengetahuan yang utuh. 
Penguasaan pada pengetahuan konseptual ini ditandai dengan 
kemampuan untuk mangklasifikasikan data berdasarkan ciri 
kesamaannya atau berdasarkan perbedaannya, menunjukan kelebihan 
dan kelemahan suatu pernyataan, mengenali prinsip-prinsip, 
menguasai teori, menyimpulkan, dan menunjukkan contoh. 
Pengetahuan ini dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu: 
1) Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori 
   Pengetahuan ini meliputi kategori, kelas, pembagian dan 
penyusunan spesifik yang digunakan dalam pokok bahasan yang 
berbeda. Seiring dengan berkembangnya pokok bahasan, secara 
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tidak sadar orang tersebut juga akan mengembangkan 
pengetahuan klasifikasi dan kategori yang mereka miliki untuk 
menyusun dan mengatur suatu fenomena. Setiap pokok bahasan 
memiliki satu set kategori yang digunakan untuk menemukan 
elemen-elemen baru, dimana elemen-elemen tersebut membentuk 
penghubung-penghubung yang dapat menghubungkan antar 
elemen tertentu. 
2) Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi 
Pengetahuan ini digunakan untuk mempelajari atau 
memecahkan masalah-masalah dalam disiplin suatu ilmu yang 
meliputi pengetahuan dari abstraksi-abstraksi tertentu yang 
merangkum pengamatan fenomena. Dimana abstraksi ini 
mempunyai manfaat yang besar dalam menggambarkan, 
memprediksi, menjelaskan atau menentukan tindakan, dan 
petunjuk yang akan diambil. Pengetahuan ini bersama-sama 
membawa sejumlah fakta-fakta dan peristiwa spesifik serta 
menggambarkan hubungan detail-detail yang membentuk 
klasifikasi dan kategori. Prinsip-prinsip dan generalisasi-
generalisasi merupakan sebuah gagasan dasar yang menjadi sulit 
bagi para siswa karena mungkin tidak secara keseluruhan mereka 
diperkenalkan dengan fenomena yang tidak mereka pahami 
sebelumnya. 
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3) Pengetahuan tentang model, teori, dan struktur 
 Pengetahuan ini meliputi pengetahuan dari paradigma-
paradigma yang berbeda, model-model, teori-teori, dan prinsip-
prinsip yang berbeda untuk menggambarkan, memahami, 
menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena. Setiap ilmu  
memiliki paradigma yang berbeda, sehingga dalam penyusunan 
penyelidikanpun juga berbeda. Dalam hal ini, siswa juga harus 
mempunyai cara yang berbeda untuk dapat memahami suatu 
pokok bahasan. 
c. Pengetahuan prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai 
bagaimana melakukan sesuatu. Pengetahuan ini meliputi pengetahuan 
keahlian-keahlian, algoritma-algoritma, teknik-teknik, dan metode-
metode secara kolektif yang disebut sebagai prosedur-prosedur. 
Selain itu, pengetahuan ini juga meliputi pengetahuan mengenai 
kriteria yang digunakan untuk menentukan kapan menggunakan 
beragam prosedur. Artinya, pengetahuan ini menekankan pada 
penyelesaian masalah (proses) dari suatu permasalahan. Pengetahuan 
ini dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan 
algoritma 
  Pengetahuan prosedural dapat diungkapkan sebagai suatu 
rangkaian langkah-langkah, yang secara kolektif dikenal sebagai 
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prosedur. Kadang langkah-langkah tersebut diikuti perintah yang 
pasti, di waktu yang lain keputusan-keputusan harus dibuat 
mengenai langkah mana yang dilakukan selanjutnya. 
2) Pengetahuan tentang teknik dan metode dalam bidang tertentu 
  Pengetahuan ini meliputi pengetahuan yang secara luas 
merupakan hasil dari konsensus, persetujuan atau norma-norma 
disipliner daripada pengetahuan langsung yang merupakan 
pengetahuan dari hasil observasi, eksperimen, atau penemuan. 
Bagian ini secara umum menggambarakan bagaimana para ahli 
berpikir untuk menyelesaikan masalah-masalah dari suatu 
masalah yang sedang berkembang.  
3) Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan harus 
menggunakan prosedur yang tepat 
   Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu penyelidikan 
yang diharapkan dapat menunjukkan hubungan-hubungan antara 
metode-metode dan teknik-teknik yang benar-benar dilakukan. 
Dalam hal ini, para ahli memiliki kriteria yang sangat membantu 
mereka dalam menggunakan jenis-jenis pengetahuan prosedural 
secara spesifik terhadap suatu objek yang berbeda, dengan kata 
lain mereka sudah mengetahui kondisi dibawah prosedur yang 
akan mereka terapkan (pengetahuan mereka bisa dikondisikan). 
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d. Pengetahuan metakognitif 
Menurut Suherman et, al dalam Lidinillah metakognitif adalah 
suatu kata yang berkaitan dengan apa yang diketahui tentang dirinya 
sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia mengontrol serta 
menyesuaikan perilakunya. Metakognitif adalah suatu bentuk 
kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia 
lakukan dapat terkontrol secara optimal. Dengan kemampuan seperti 
ini individu dimungkinkan memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
memecahkan masalah, karena lebih efisien dalam setiap langkahnya. 
Pengetahuan ini dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Pengetahuan strategis 
  Pengetahuan strategis adalah pengetahuan mengenai 
strategi-strategi umum untuk pembelajaran, berpikir, dan 
memecahkan masalah. Pengetahuan ini meliputi pengetahuan 
beragam strategi yang dapat untuk mengingat materi, makna teks, 
atau mengerti apa yang didengar. 
2) Pengetahuan mengenai tugas kognitif 
 Dalam suatu pembelajaran, siswa juga perlu 
mengembangkan pengetahuan kondisional untuk strategi-strategi 
kognitif umum, dengan kata lain siswa perlu mengembangkan 
beberapa pengetahuan mengenai kapan dan mengapa 
menggunakan strategi-strategi tersebut secara tepat. Pengetahuan 
kondisional mengacu pada pengetahuan mengenai kondisi atau 
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situasi para siswa dalam menggunakan pengetahuan kognitif. 
Aspek pengetahuan kondisional merupakan norma-norma sosial 
umum dan situasional lokal, konvensional, dan budaya untuk 
menggunakan strategi-strategi yang berbeda. 
3) Pengetahuan diri 
  Aspek pengetahuan diri merupakan aspek yang penting 
bagi individu untuk mengetahui kewaspadaan dirinya terhadap 
dasar pengetahuan yang dimilikinya. Kesadaran ini cenderung 
bergantung pada strategi yang dapat mendorong ke arah 
perubahan. Hal ini merupakan suatu tanda keahlian, yaitu mereka 
tahu apa yang mereka tahu dan apa yang mereka tidak tahu serta 
mereka tidak memiliki kesan-kesan berlebih mengenai 
pengetahuan dan keahlian mereka yang sebenarnya. 
3. Komponen-komponen sains dalam buku teks sains 
Berdasarkan komponen yang terkandung di dalamnya, sains dapat 
dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu: 
a. Sains sebagai proses ilmiah 
Hakikat sains sebagai proses yaitu urutan atau langkah suatu kegiatan 
untuk memperoleh hasil pengumpulan data melalui metode ilmiah. 
Tahapan dalam proses penelitian ini meliputi: observasi, klasifikasi, 
intepretasi, prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merencanakan 
dan melaksanakan penelitian (eksperimen), dan menetapkan format 
tabulasi data. 




b. Sains sebagai produk 
Hakikat sains sebagai produk adalah hasil yang diperoleh dari suatu 
pengumpulan data yang disusun secara lengkap dan sistematis. Sains 
sebagai produk terdapat 4 bagian, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan 
hukum. 
c. Sikap ilmiah 
Selain ada keterampilan proses yang dimiliki serta produk yang 
dihasilkan, diharapkan pula tumbuh sikap setelah proses tersebut 
dilalui, yaitu: 
1) Objektif terhadap fakta atau kenyataan.   
2) Tidak tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan/keputusan. 
3) Berhati terbuka. 
4) Dapat membedakan antara fakta dan pendapat. 
5) Bersikap tidak memihak suatu pendapat tertentu tanpa alasan yang 
didasarkan pada fakta. 
6) Tidak mendasarkan kesimpulannya atas prasangka. 
7) Tidak percaya akan takhayul. 
8) Tekun dan sabar dalam memecahkan masalah. 
9) Bersedia mengkomunikasikan dan mengumumkan hasil 
penemuannya untuk diselidiki, dikritik, dan disempurnakan 
10) Dapat bekerjasama dengan orang lain 
 42   
 
11) Selalu ingin tahu tentang apa, mengapa, dan bagaimana dari suatu 
masalah/gejala yang dijumpainya. 
D. Hakikat BSE dan non-BSE Fisika 
1. Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) atau buku elektronik (e-book) 
merupakan salah satu sarana penting dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. Buku Sekolah Elektronik (BSE) diterbitkan berdasarkan 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 46 Tahun 
2007 dan Permendiknas No. 12 Tahun 2008 Permendiknas No. 34 Tahun 
2008, dan Permendiknas No. 41 Tahun 2008 tentang penetapan buku teks 
pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Keluhan masyarakat terhadap buku yang mahal dan sulit 
diperoleh di pelosok tanah air, sehingga perlu dicari buku alternatif yang 
murah dan mudah dijangkau oleh semua masyarakat di pelosok tanah air 
yaitu melalui Buku Sekolah Elektronik (BSE). Menyadari hal tersebut, 
pemerintah melalui Dewan Pendidikan Nasional bekerjasama dengan 
membeli hak cipta buku teks pelajaran dari penulis atau penerbit dan 
dikeluarkan dalam bentuk e-book. Buku Sekolah Elektronik (BSE) dapat 
dibaca secara online, didownload, digandakan, dicetak, dialihmediakan, 
dan difotokopi oleh masyarakat secara luas melaui situs berikut: 
http://bse.depdiknas.go.id/,http://www.sibi.or.id/, http://www.pusbuk.or.id/. 
Hal ini merupakan upaya pemerintah dalam menjamin buku teks yang 
bermutu, murah, dan mudak diakses oleh pendidik dan siswa di seluruh 
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Indonesia yaitu sesuai dengan misi dan visi dari diadakannya BSE ialah 
untuk menyediakan buku sekolah yang memenuhi standar, bermutu, 
murah dan mudah diakses. (http://litbang.kemendiknas.go.id) 
Jumlah BSE yang dikeluarkan pemerintah menurut Hakim dalam 
artikelnya dari surat kabar harian Kompas dikabarkan bahwa pemerintah 
telah menargetkan 295 judul Buku Sekolah Elektronik (BSE) pada tahun 
2008. Pada saat itu telah terdapat 49 judul buku digital yang dapat diunduh 
oleh masyarakat lewat internet secara gratis. Dengan adanya Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) maka siapapun berhak untuk mengunduh, mencetak, 
memperbanyak dan menjualnya dengan ketetapan harga yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah.  
Penggunaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di sekolah memiliki 
beberapa manfaat. Manfaat tersebut dapat dilihat dari 2 sudut, yaitu: 
a. Dari sudut siswa 
Dengan adanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) dimungkinkan 
berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, siswa dapat 
mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang. 
Dengan kondisi yang demikian siswa dapat lebih memantapkan 
penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 
b. Dari sudut guru 
 Dengan adanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) beberapa 
manfaat yang diperoleh guru yaitu lebih mudah melakukan 
pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi tanggung jawabnya 
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karena buku-buku yang ada di situs Depdiknas sesuai dengan tuntutan 
perkembangan keilmuan yang terjadi, mengembangkan diri atau 
melakukan penelitian guna peningkatan wawasannya karena sering 
menggunakan internet. 
Selain keuntungan BSE ada juga kekurangan BSE yaitu kurang 
menariknya siswa untuk membaca buku sekolah elektronik dikarenakan 
memang buku tersebut monoton karena hanya lembaran kertas yang 
dicetak. Dibandingkan buku teks yang diterbitkan oleh penerbit swasta 
memang beda karena buku teks tersebut menarik, terutama bagi siswa dan 
juga antar penerbit satu dan yang lainnya saling berlomba supaya bukunya 
laku terjual. Keterbatasan dan mahalnya akses internet, pemahaman 
masyarakat akan teknologi internet belum merata, perspektif masyarakat, 
budaya masyarakat dan pengguna, kendala sosialisasi, dan mahalnya 
peralatan teknologi informasi, semua hal tersebut merupakan tantangan 
yang dimiliki BSE. 
Berdasarkan urain di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) adalah buku teks mata pelajaran fisika yang 
yang dikeluarkan pemerintah dalam bentuk buku elektronik (e-book) untuk 
sekolah dasar dan menengah dengan asumsi berkualitas baik berdasarkan 
penilaian dan  lolos seleksi dari Badan Standar Nasional Pendidikan. 
2. Buku non-BSE 
Dari pengertian buku Sains dan BSE, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian buku sains non-BSE adalah bahan ajar cetak yang 
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memuat materi-materi pelajaran yang disusun oleh pihak swasta dan 
bukan dari pemerintah dan tidak disebarluaskan dalam bentuk buku 
elektronik (e-book). Meskipun disusun oleh pihak swasta, namun buku ini 
disusun berdasarkan pengkajian dari kurikulum yang berlaku. Diantara 
penulis dan penerbit buku sains non-BSE masing-masing akan 
menghasilkan atau menerbitkan buku yang memiliki kualitas terbaik. 
Dimana persaingan tersebut tidak akan menjadikan buku sains non-BSE 
kalah dengan BSE, baik dari segi isi maupun kualitasnya. 
Dalam proses pembelajaran, antara siswa dengan guru dapat 
menggunakan lebih dari satu buku untuk bahan ajar, sehingga eksistensi 
buku sains non-BSE akan tetap ada. Buku sains non-BSE ini dijual 
dengan bebas, sehingga mudah didapatkan di toko-toko buku dengan 
harga yang bervariasi pula. Buku ini memiliki harga jual yang sedikit 
lebih mahal dibandingkan dengan BSE. Sesuai dengan peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, penggunaan buku sains non-BSE dapat 
disandingkan dengan BSE dan tidak menghilangkan peran BSE itu 
sendiri. 
E. Science Textbook Rating System (STRS) 
1. Pengertian Science Textbook Rating System (STRS) 
Collette & Chiapetta (1994: 319) mengungkapkan Textbook 
Evaluation merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
mengevaluasi dan menilai buku sains (fisika) sehiggga dapat diketahui 
tingkat kesesuaian buku tersebut terhadap sains (fisika). Melalui metode 
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Textbook Evaluation tersebut Collette & Chiapetta membuat sebuah 
instrumen untuk menganalisis kualitas buku teks sains yang dinamakan 
Science Textbook Rating System (STRS). 
Science Textbook Rating System (STRS) merupakan sebuah 
instrumen penilaian buku yang disusun dengan cermat, yang digunakan 
untuk mengetahui skor yang menunjukkan rating dari sebuah buku sains 
(fisika). Kriteria-kriteria penilaian dalam instrumen Science Textbook 
Rating System (STRS) ini mengacu pada Textbook Evaluation yang 
merupakan komponen untuk menilai buku secara umum. Dengan 
mengkaji pemenuhan isi buku terhadap kriteria-kriteria yang diminta dari 
instrumen ini, maka dapat diketahui kualitas buku teks sains (fisika). 
Dalam penelitian ini, penilaian buku BSE maupun non-BSE 
menggunakan sebuah instrumen yang dikembangkan peneliti dengan 
merujuk pada Science Textbook Rating System (STRS). Pembuatan kriteria 
penilaian melalui beberapa tahapan, yang pertama adalah penerjemahan 
instrumen Science Textbook Rating System (STRS). Proses penerjemahan 
Science Textbook Rating System (STRS) dilakukan oleh peneliti dengan 
kamus Oxford, sederet.com, dan bantuan teman yang sama-sama meneliti 
buku. Setelah penerjemahan selesai, selanjutnya dilakukan validasi ulang 
terkait penerjemahan instrumen, sehingga didapatkan sebuah instrumen 
penilaian buku teks sains yang disebut dengan “Sistem Penilaian Buku 
Teks Sains”. Proses pengujian validitas instrumen dilakukan oleh para ahli 
(expert judgement). Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya 
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dilakukan penilaian buku teks sains dengan instrumen yang telah 
dikembangkan.    
2. Kriteria-kriteria buku berdasarkan Science Textbook Rating System 
(STRS) 
a. Pemahaman konsep dan prinsip 
Pengertian konsep menurut Hamalik (2010: 162) adalah suatu 
kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli yang 
dimaksud adalah objek-objek atau orang. Dahar (2011: 62) 
mengemukakan bahwa konsep merupakan penyajian internal 
sekelompok stimulus, konsep tidak dapat diamati, konsep harus 
disimpulkan dari perilaku. Prastowo (2013: 310) konsep adalah segala 
sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian baru, yang bisa timbul 
sebagai hasil pemikiran dan meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, 
hakikat, inti/isi, dan sebagainya. Senada dengan pengertian konsep di 
atas juga dikemukakan oleh Bourne dalam (Collette & Chiappetta, 
1994: 63) “A Concept is that which exists when ever two or more 
disthinguisable objects or even have been grouped or classified 
together and set apart from other objects on the basis of some common 
feature or property characteristic of each”. Collette & Chiappetta 
(1994: 40) mendefinisikan konsep sebagai “Concept is an abstraction 
of events, objects, or phenomena that seem to have certain properties 
or attributes in common”. Ikhlasul (2011: 98) menyebutkan bahwa 
konsep dihasilkan dari proses klasifikasi yang mengidentifikasi 
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persamaan dan perbedaan serta gagasan abstrak yang digeneralisasikan 
dari fakta-fakta atau pengalaman-pengalaman yang relevan. 
Hamalik (2010: 170) mengemukakan bahwa prinsip adalah 
kombinasi konsep-konsep, bukan penjumlahan beberapa konsep yang 
dikaitkan dalam satu kalimat suatu prinsip menyatakan hubungan 
(relationship) antara kelas-kelas peristiwa. Pengertian prinsip menurut 
Prastowo (2013: 310) adalah hal-hal utama, pokok, dan memiliki 
posisi terpenting, yang meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, 
paradigma, teorema serta hubungan antarkonsep yang menggambarkan 
implikasi sebab akibat. Selain itu, Collette & Chiappetta (1994: 40) 
mengemukakan bahwa prinsip diubah dari konsep dan fakta, dimana 
prinsip ini lebih umum/luas daripada konsep tetapi masih mempunyai 
hubungan untuk mengamati suatu kejadian/fenomena. Artinya bahwa 
prinsip di sini menunjuk pada generalisai yang merupakan perpaduan 
atau kombinasi dari berbagai konsep. Dalam Ikhlasul (2011: 98) 
prinsip merupakan generalisasi dari konse-konsep yang berhubungan, 
merupakan sebab-akibat, hubungan antarkonsep, hukum probabilitas, 
aksioma, dan memiliki sisi prediktif. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsep adalah gagasan atau abstraksi mengenai 
suatu objek, kejadian, atau hubungan yang digeneralisasikan dari 
fakta-fakta sehingga mudah dipahami dan memiliki makna. Konsep 
harus mempunyai lima komponen/elemen yang penting, yaitu: nama, 
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definisi, lambang, nilai, dan contoh. Prinsip adalah generalisasi 
meliputi konsep-konsep yang bertautan atau ada hubungannya antara 
satu konsep dengan konsep yang lain. Pemahaman konsep dan prinsip 
sebuah buku hendaknya sesuai dengan jenjang pendidikan dan tingkat 
kelas siswa, sehingga siswa akan lebih mudah memahaminya, seperti 
yang dikemukakan Collette & Chiappetta (1994: 306) bahwa 
pemberian buku cetak yang tidak sesuai dengan tingkat kelasnya akan 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep dan prinsip 
yang tertera dalam sebuah buku teks. Dalam menyusun buku teks sains 
(fisika) penulis buku harus memahami kurikulum yang berlaku yaitu 
SK dan KD yang ditampilkan oleh kurikulum. Hal ini karena 
kurikulum telah mengatur batasan konsep dan prinsip yang harus 
disampaikan di setiap tingkat pendidikan atau kelas dengan berpatokan 
pada kurikulum yang dirancang sesuai dengan usia siswa, maka 
konsep yang disampaikan juga akan sesuai dengan tingkat kelas dan 
usia siswa. 
b. Bantuan pembelajaran  
Bantuan pembelajaran dalam buku teks sangat diperlukan dalam 
pembelajaran fisika untuk mempermudah pembelajaran. Buku teks 
yang digunakan siswa sebagai bahan belajar, di setiap akhir bab 
hendaknya disertakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pembahasan materi seperti soal-soal yang penulis sajikan pada setiap 
akhir bab. Dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berguna 
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untuk mendorong siswa dalam mengingat, merenungi, dan memahami 
materi pembahasan dengan utuh. Pertanyaan tersebut juga dapat 
mendorong siswa untuk memikirkan sikap apakah yang harus diambil 
setelah memahami materi yang dibahas. Adapun kriteria dari aspek ini 
adalah 
1) Pertanyaan dibuat baik dan berguna 
 Dalam buku teks yang digunakan dalam pembelajaran 
hendaknya penulis menyertakan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pembahasan materi, seperti soal-soal yang ada di 
setiap akhir bab. Soal-soal tersebut berfungsi sebagai evaluasi 
pembelajaran terhadap materi yang telah dipelajari, sehingga guru 
akan mengetahui apakah siswa mampu memahami apa yang 
diajarkannya atau tidak. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
membuat soal, antara lain adalah menggunakan bahasa yang baik 
dan benar yaitu sesuai dengan materi dan kesesuaian penulisan 
antara besaran dan satuan, kelengkapan soal yaitu kesesuaian 
gambar dengan keterangan (gambar disajikan dengan jelas dan 
berfungsi), mempunyai satu jawaban yang benar, dan terdapat 
kunci jawaban di bagian akhir buku. 
2) Kosakata yang digunakan saling berhubungan dan bermanfaat 
untuk siswa. 
 Bahasa merupakan alat komunikasi. Berkaitan dengan 
pemakaian bahasa, buku ajar harus memenuhi kriteria pemakaian 
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bahasa Indonesia yang baik, benar dan mengikuti perkembangan 
zaman. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa yang 
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia dalam konteks 
komunikasi, khususnya penggunaan kosakata. Kosakata yang 
digunakan dalam buku teks merupakan kata-kata yang familiar 
didengar dan digunakan oleh siswa dalam pelajaran (dalam hal ini 
pelajaran fisika), sesuai dengan materi, terdapat kosakata baru yang 
dapat memperkaya kosakata siswa (jarang dijumpai di buku-buku 
yang lain untuk kelas yang sama), dan mencirikan fisika, sehingga 
dengan begitu siswa akan mudah memahami maksud pesan yang 
disamapaikan dalam sebuah soal.  
3) Proyek dan kegiatan menimbulkan pemikiran dan menantang 
 Dalam setiap buku teks hendaknya penulis menyertakan 
suatu proyek atau kegiatan yang dapat menantang siswa. Dengan 
begitu guru akan mendapatkan gambaran pengetahuan umum 
mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan 
pemahaman mata pelajaran tertentu. Adapun proyek dan kegiatan 
tersebut seperti diskusi/analisis suatu masalah, mengerjakan soal 
uji pemahaman secara individu maupun kelompok, dan soal 
tantangan yang disajikan dalam akhir setiap bab. 
c. Kegiatan laboratorium 
 Kegiatan laboratorium merupakan hal penting yang tidak boleh 
penulis lupakan dalam menulis buku ajar sains. Hadirnya kegiatan 
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laboratorium dalam pembelajaran akan sedikit meringankan guru dalam 
melakukan proses pembelajaran yaitu guru dapat menghemat waktu 
dalam menyampaikan materi secara manual. Hal tersebut dikarenakan 
dalam setiap kegiatan laboratorium/praktikum yang disajikan harus 
bersifat eksplorasi yaitu siswa harus aktif dalam menelaah dan mencari 
tahu informasi mengenai suatu pengetahuan/konsep, teknik baru, 
metode dan rumus baru, atau menyelidiki pola antarunsur konsep ilmu, 
dengan kata lain siswa dituntut untuk menemukan sendiri jawaban atas 
suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi pelajaran yang 
kemarin ataupun yang benar-benar baru. Kegiatan laboratorium yang 
dimaksud di sini adalah praktikum/percobaan yang penulis sajikan 
dalam setiap buku yang berupa pedoman/petunjuk praktikum. Berikut 
uraian kriteria-kriteria dalam aspek kegiatan laboratorium: 
1) Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek penguasaan kognitif 
siswa pada tingkat tertentu 
 Sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Jean Piaget 
perkembangan kognitif anak SMP/SMA (12-15) tahun berada pada 
tahapan operasional formal. Periode ini disebut dengan operasional 
formal karena pada tahap ini karena siswa diajak berpikir secara 
abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari 
informasi yang tersedia. Kemampuan kognitif siswa perlu 
diperhatikan dalam penulisan dan pemilihan buku ajar, terutama 
materi yang penulis sajikan melalui kegiatan laboratorium. Dalam 
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praktik pembelajaran guru hendaknya menyesuaikan proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan-tahapan kognitif 
yang dimiliki anak didiknya. Karena tanpa penyesuaian proses 
pembelajaran dengan perkembangan kognitifnya, guru maupun 
siswa akan mendapatkan kesulitan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Penyajian kegiatan laboratorium 
(praktikum) yang tepat sesuai dengan materi dapat membantu siswa 
untuk lebih memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran yang 
disampaikan guru. Oleh karena itu, penyajian kegiatan 
laboratorium harus sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa pada 
kelasnya. 
2) Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa yang terkait 
kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 
    Kegiatan laboratorium yang baik adalah kegiatan 
laboratorium yang memperhatikan beberapa aspek dalam 
penyajiannya. Selain aspek kognitif, aspek yang penting dan perlu 
diperhatikan adalah aspek motorik yang melibatkan keterampilan 
siswa seperti menggunakan alat, merangkai lat, dan membuat alat. 
Saat percobaan, siswa akan berusaha melakukan kegiatan sesuai 
dengan petunjuk percobaan sehigga siswa dituntut untuk 
melakukan percobaan dengan baik. Oleh karena itu, penulis juga 
harus memilih percobaan yang tepat dan sesuai dengan 
keterampilan siswa di tingkat kelas tertentu. 
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3) Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek investigasi 
Menurut KBBI (2014: 546) investigasi adalah penyelidikan 
dengan mencatat, merekam fakta atau melakukan peninjauan, 
percobaan dengan tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan. 
Kegiatan laboratorium yang dilakukan hendaknya menekankan 
pada investigasi. Investigasi di sini bertujuan untuk menggali 
pengetahuan siswa mengenai suatu masalah, dimana siswa akan 
menemukan jawabannya sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan 
dan diskusi yang disajikan dalam percobaan. Sehingga, kegiatan 
laboratorium dikatakan menekankan investigasi jika dalam 
kegiatan tersebut jawaban akhirnya tidak diberikan oleh guru, 
tetapi terdapat bimbingan atau petunjuk mengenai cara untuk 
menyelesaikan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan dan diskusi 
yang disajikan dalam percobaan. Dengan kata lain, siswa diberikan 
kebebasan untuk membuat hasil dan menyimpulkannya sendiri 
melalui percobaan. 
4) Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa 
 Selain aspek pengetahuan, aspek yang penting dan perlu 
diperhatikan dalam kegiatan laboratorium adalah aspek keamanan, 
terutama saat melakukan percobaan. Aspek ini menjadi sangat 
penting karena siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Jika 
siswa saat melakukan percobaan yang berbahaya dimungkinkan 
memiliki resiko tinggi yaitu terjadi kecelakaan, maka hal tersebut 
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dapat membuat siswa terluka secara fisik dan trauma untuk 
melakukan percobaan lagi. Oleh karena itu, harus ada prosedur 
kerja yang jelas agar keamanan dalam kegiatan laboratorium agar 
tetap diperhatikan. 
5) Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan laboratorium 
    Menurut KBBI (2014: 36) alat adalah benda untuk 
mengerjakan sesuatu, sedangkan pengertian bahan menurut KBBI 
(2014: 114) adalah barang yang akan dibuat menjadi suatu benda 
tertentu. Adapun alat dan bahan disini yang dimaksud adalah list 
alat bahan yang penulis sajikan dalam petunjuk praktikum. List  
alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum pada petunjuk 
praktikum sangatlah penting untuk membantu proses pembelajaran 
yaitu kegiatan praktikum, sehingga dengan begitu akan 
mempermudah siswa dalam menentukan alat dan bahan yang 
dipakai dalam praktikum.  
6) Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi materi yang 
diberikan 
Salah satu hal terpenting dalam menulis buku yaitu 
kesesuaian antara materi dan kegiatan praktikum yang penulis 
sajikan. Setiap kegiatan laboratorium yang disajikan harus sesuai 
dengan isi/pokok materi yang penulis sajikan, jangan sampai 
kegiatan laboratorium yang penulis uraikan tidak mengena dengan 
materi atau tidak berkaitan bahkan salah peletakannya. Hal tersebut 
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harus benar-benar diperhatikan oleh penulis agar setiap materi yang 
disampaikan/pertanyaan-pertanyaan siswa mengenai suatu materi 
dapat langsung dibuktikan melalui praktikum. Dengan begitu siswa 
akan melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri mengenai 
sesuatu yang dipelajari. Dengan metode eksperimen yang 
dilakukan dalam pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri, menganalisis, membuktikan, dan menarik 
kesimpulan mengenai suatu objek yang sedang diteliti, sehingga 
mereka menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang 
dipelajarinya. Sehingga percobaan tidak boleh melenceng dari 
materi yang diajarkan.  
7) Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian bahan/materi yang 
ditampilkan 
   Kegiatan laboratorium (praktikum) haruslah terangkum 
dalam satu materi pada sebuah buku, misalnya pada non-BSE yaitu 
praktikum jangka sorong sederhana terangkum di dalam materi 
pengukuran. Selain kesesuaian dengan materi, ketercakupan 
kegiatan praktikum dalam uraian bahan/materi perlu penulis 
perhatikan penyajiannya. Dengan kata lain, tata letak sebuah materi 
yang disertai dengan kegiatan praktikum harus benar-benar penulis 
perhatikan, karena hal tersebut berhubungan langsung dengan 
kesesuaian materi yang terdapat dalam buku yaitu penentuan 
kegiatan laboratorium (praktikum) berdasarkan topik dalam materi, 
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dimana topik tersebut menjadi titik tolak penulis untuk menentukan 
kegiatan laboratorium apa yang harus disajikan dalam 
pembelajaran. 
8) Kegiatan laboratorium tercakup dalam petunjuk kegiatan 
laboratorium yang terpisah 
    Penyajian kegiatan laboratorium (praktikum) tidak lepas 
dari pedomam/petunjuk praktikum, dimana keberadaannya akan 
selalu disertai dengan pedoman/petunjuk laboratorium yang khusus 
menjelaskan tentang kegiatan laboratorium yang disajikan dalam 
buku. Dengan adanya pedoman/petunjuk tersebut akan membantu 
dan memudahkan siswa dalam melakukan praktikum, sehingga 
guru tidak perlu menjelaskan secara detail dan rinci terkait teknik 
pelaksanaan praktikum, hanya saja disini siswa dituntut untuk 
dapat melakukan praktikum dengan baik dan bertanya terkait hal-
hal yang belum dipahami. Hendaknya setiap buku teks 
menyertakan buku khusus yang isinya tentang kegiatan 
laboratorium yang telah disajikan dalam buku teks. 
9) Kegiatan laboratorium dapat mendukung dan dilakukan selama 
kelas berlangsung 
    Selain pembelajaran manual (materi disampaikan oleh 
guru) untuk mendukung proses pembelajaran di kelas, 
pembelajaran yang tidak kalah penting adalah pembelajaran yang 
dilakukan melalui kegiatan labratorium (praktikum). Kegiatan 
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laboratorium dapat mendukung pembelajaran, artinya adanya 
kegiatan laboratorium akan lebih membantu siswa untuk 
memahami materi secara langsung yaitu dengan melakukan 
praktikum. Selain itu, siswa juga langsung dapat menemukan 
jawaban atas apa yang menjadi pertanyaannya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang disertakan dalam petunjuk praktikum dan setelah 
ada klarifikasi dari guru. Dalam kegiatan laboratorium masalah 
penting yang perlu diperhatikan selain materi yaitu masalah alokasi 
waktu pelaksanaan praktikum. Dimana dalam menyajikan 
praktikum dalam sebuah buku, penulis harus benar-benar 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu kesesuaian 
kegiatan praktikum dengan materi yaitu apakah praktikum tersebut 
dapat mewakili/mengcover materi tertentu secara keseluruhan apa 
tidak dengan alokasi waktu sama seperti jam pelajaran biasanya 
yaitu waktu ketika kelas berlangsung. 
10) Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi pelajaran dan 
berhubungan dengan pedoman kegiatan.  
    Kegiatan laboratorium (praktikum) sejalan dengan uraian 
materi pelajaran, yaitu praktikum yang penulis sajikan sesuai 
dengan materi. Selain itu, topik yang disajikan sesuai dengan 
permasalahan yang menjadi pokok materi. Hal ini dikarenakan 
dengan adanya kegiatan praktikum dapat membantu/mempermudah 
siswa dalam memahami suatu materi tertentu, sehingga siswa tidak 
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merasa terbebani atau bahkan bosan dengan materi pelajaran. 
Selain harus sejalan dengan materi pelajaran, kegiatan laboratorium 
harus sesuai dengan pedoman yang tertera dalam buku pelajaran 
yaitu kegiatan praktikum dilaksanakan dengan mengacu pada 
pedoman praktikum yang ada dalam buku. Hal tersebut ditandai 
dengan adanya uraian/pembahasan materi sebelum/setelah kegiatan 
praktikum. 
F. Penelitian yang Relevan 
 Dari hasil studi pustaka, ditemukan beberapa penelitian yang relevan 
yang berkaitan dengan pembahasan buku teks, diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Bonawati (2007) yang berjudul “Buku 
Teks dalam Pembelajaran Geografi di Kota Semarang”. Adapun hasil dari 
penelitian tersebut adalah  
a. Kualitas buku teks yang mendominasi dengan persentase 25% yaitu 
Erlangga.   
b. Menumbuhkan motivasi siswa dengan persentase 69,7%. 
c. Meningkatkan aktivitas siswa dengan persentase 75%. 
d. Kejelasan konsep dengan persentase 74,116%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhlasul Adi Nugroho (2010) yang 
berjudul “Analisis Isi Buku Sekolah Sains”. Adapun hasil dari penelitian 
tersebut adalah  
a. Buku Sekolah Elektronik Sains Kelas VI memenuhi proses kognitif 
dengan persentase 82,38%. 
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b. Buku Sekolah Elektronik Sains Kelas VI memenuhi Taksonomi 
Science Education (kandungan keterampilan proses sains dan 
kandungan jenis-jenis pengetahuan) dengan persentase 57,40% dan 
93,87%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuda Eko Prasetyo (2014) yang 
berjudul ”Analisis Naskah Buku Sekolah Elektronik Fisika SMA Kelas XI 
Ditinjau dari Aspek Keterlibatan Siswa”. Adapun hasil dari penelitian 
tersebut adalah 
a. Buku Sekolah Elektronik Fisika SMA Kelas XI karangan Tri Widodo 
dan Dwi Setya Palupi telah melibatkan siswa dengan baik (indeks 
keterlibatan siswa 0,9209) sedangkan karangan Arip Saripudin terlalu 
banyak melibatkan siswa (indeks keterlibatan siswa 1,7887). 
b. Tingkat keterbacaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) Fisika SMA 
Kelas XI karangan Tri Widodo dan Dwi Setya Palupi memiliki skor 26 
(tingkat sedang) sedangkan karangan Arip Saripudin memiliki skor 25 
(tingkat sedang). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Desi Yuliana Mukti, dkk () yang 
berjudul “Identifikasi Miskonsepsi dalam Buku Ajar Fisika SMA Kelas X 
Semester Gasal”. Adapun hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa 
ada konsep-konsep yang berpotensi menjadi miskonsepsi dalam buku ajar 
fisika tersebut (Buku Fisika 1 SMA Kelas X karangan Purwoko dan Fendi 
H cetakan kedua tahun 2010 yang diterbitkan oleh Yudistira)  yaitu materi: 
a. Pengukuran dengan persentase 7,2%. 
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b. Vektor dengan persentase 0,8%. 
c. Kinematika gerak lurus dengan persentase 7,2%. 
d. Kinematika gerak melingkar dengan persentase 1,6%. 
e. Dinamika gerak lurus dengan persentase 7,2%. 
f. Dinamika gerak melingkar dengan persentase 2,4%. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Hila Lailatul, dkk (2015) dengan judul 
“Analisis Isi Buku Sekolah Elektronik (BSE) Biologi Kelas XI Semester I 
Berdasarkan Literasi Sains”. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah 
a. Materi pada kedua buku yang dianalisis lebih banyak menyajikan dan 
menekankan aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan (science a 
body of knowledge) yaitu dengan rata-rata persentase sebesar 82,1%. 
b. Salah satu Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dianalisis kurang 
mengembangkan dan menyajikan sains sebagai proses. 
c. Salah satu Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dianalisis 
menunjukkan adanya pengembangan kategori literasi sains pada buku 
teks pelajaran dan pengembangan proses berpikir ilmiah pada siswa 
yaitu dengan persentase sebesar 5,7%. 
d. Kedua Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dianalisis menunjukkan 
kemunculan kategori interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat 
baik.   
G. Kerangka Berpikir 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku sekolah yang 
dikeluarkan oleh pemerintah melalui Depdiknas dalam bentuk e-book 
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sehingga pemakaiannyapun juga harus menggunakan komputer. Penerbitan 
buku ini melalui penilaian oleh BSNP apakah buku tersebut layak atau tidak 
untuk diedarkan. Kepercayaan masyarakat untuk memfasilitasi pembelajaran 
anaknya dengan menggunakan BSE dirasa masih rendah karena di lapangan 
ditemukan kekurangan terkait BSE yaitu pendapat guru bahwa kualitas isi 
BSE masih kalah dibandingkan dengan buku teks yang diterbitkan dari pihak 
swasta, salah satunya yaitu BSE miskin materi. Adanya hal ini, masyarakat 
cenderung mempercayakan fasilitas pembelajaran (buku teks) menggunakan 
buku non-BSE sebagai sumber pembelajaran utama dalam pembelajaran fisika. 
Oleh karena itu, perlu diadakannya penelitian yang mendalam terkait kualitas 
BSE dan non-BSE fisika yang ditinjau dari aspek pemahaman konsep dan 
prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan 
laboratorium dan petunjuk laboratorium, sehingga dengan adanya penelitian 
tersebut siswa dan guru diharapkan memperoleh acuan/gambaran ketika 
hendak memilih buku teks yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Science Textbook Rating System (STRS) merupakan instrumen 
penilaian buku yang dibuat oleh Collette & Chiapetta (1994:319-321). 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
dan non-BSE Kelas X Mata Pelajaran Fisika SMA dengan instrumen Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) yang dipakai adalah BSE yang dikeluarkan oleh 
pemerintah, sedangkan untuk buku non-BSE dari terbitan swasta. 
Hasil analisis dari data penelitian akan diperoleh suatu gambaran 
mengenai kualitas setiap aspek dari masing-masing buku (BSE dan non-BSE 
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fisika) yang diteliti. Dimana hasil ini diharapkan akan dapat memberikan 
masukan kepada guru dan siswa yang hendak memilih buku fisika yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, masukan juga ditunjukan 
kepada pemerintah yaitu Depdiknas dan penerbit agar memperbaiki buku yang 
diterbitkan. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat dibuat diagaram alir 
seperti berikut: 
 














Gambar 2. Diagram alir dari kerangka berpikir 
Perbandingan Kualitas BSE dan non-BSE 
dari segia aspek pemahaman konsep dan 
prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap 
akhir bab, dan aspek kegiatan laboratorium 
 
Masalah (kondisi ideal 
dan kenyataan yang ada) 
Buku sains/fisika BSE 
dan non-BSE  
 Instrumen Penilaian Buku Teks Sains (Aspek pemahaman konsep 
dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, dan 
aspek kegiatan laboratorium) 
 Science Textbook Rating 
System (STRS) 
 Teori buku teks sains 
Analisis kualitas BSE dan non-BSE dari segi aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan 
pembelajaran di setiap akhir bab, dan aspek kegiatan 
laboratorium 
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H. HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan kualitas antara BSE dan non-BSE Fisika SMA Kelas 
X ditinjau dari aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan 
pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium yang 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian analisis isi (content 
analysis) yang bersifat kuantitatif dengan melakukan judgement terhadap 
naskah buku yang diungkap secara komparatif. Fokusnya untuk 
mendeskripsikan perbandingan kualitas antara BSE (Buku Sekolah 
Elektronik) dan non-BSE Fisika Sekolah Menengah Atas Kelas X ditinjau 
dari aspek pemahaman konsep dan prinsip, bantuan pembelajaran di setiap 
akir bab serta kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium melalui 
analisis isi (content analysis).  
 Neuman (2006: 322) mendefinisikan analisis isi yaitu: 
“Analysis content is a technique for gathering and analyzing the 
content of the text. The content refers to word, meaning, picture, 
symbols, ideas, themes, or any massage that can be communicated. The 
text is anything written, visual, or spoken that serves as a medium for 
communication. It includes books, newspaper, or magazines articles ...” 
 
Menurut Neuendorf dalam (Macnamara, 2006: 3) analisis isi adalah “Content 
analysis is a summaring, quantitative of analysis is a massage that relies on 
the scientific method ... and is not limited as to the type of the variables that 
may be measured or the context in which the messages are created or 
presented”. GAO (1996: 6) mendefinisikan analisis isi sebagai “Content 
analysis is a systematic research methode for analyzing textual information in 




Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
analisis isi merupakan suatu cara untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menyajikan isi dari sebuah teks. Teks yang dimaksud berupa segala sesuatu 
yang ditulis, digambar, atau lisan sebagai bentuk komunikasi.  
Subjek penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu BSE dan 
non-BSE fisika. Buku Sekolah Elektronik (BSE) dari pemerintah yang 
digunakan berjumlah tiga, sedangkan untuk buku non-BSE dari penerbit 
swasta. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 
instrumen Science Textbook Rating System (STRS) yang dibuat oleh Collette 
& Chiappetta yang dalam setiap aspek akan memuat beberapa kriteria yang 
harus dipenuhi oleh sebuah buku teks fisika, sehingga dapat diketahui kualitas 
dari masing-masing buku, baik BSE maupun non-BSE fisika. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian payung FMIPA 
UNY. Penelitian ini dilakukan antara bulan Agustus sampai Desmber 2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah buku mata pelajaran fisika Sekolah 
Menengah Atas Kelas X yang meliputi tiga sampel BSE yaitu BSE 1, BSE 2, 
dan BSE 3 yang diterbitkan oleh pemerintah dan satu non-BSE dari penerbit 
swasta. Pemilihan subjek BSE dilakukan secara acak, sedangkan pemilihan 
non-BSE berdasarkan penggunaan di beberapa sekolah di Yogyakarta dengan 




Objek yang diteliti adalah kualitas dari masing-masing jenis buku 
teks fisika dengan menekankan pada aspek pemahaman konsep dan prinsip, 
batuan pembelajaran di setiap akhir bab, serta kegiatan laboratorium dan 
petunjuk laboratorium. Instrumen Science Textbook Rating System (STRS)  
memiliki 11 aspek yang terdiri dari isi, organisasi buku, tingkat keterbacaan, 
pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan instruksional, ilustrasi, bantuan 
pembelajaran di setiap akhir bab, kegiatan laboratorium di dalam teks atau di 
luar petunjuk penggunaan buku, bantuan untuk guru, indeks dan glosarium, 
dan kenampakan fisik buku teks. Penentuan sampel dari masing-masing buku 
teks yang akan diteliti dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Sampel aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Sampel pada aspek ini adalah setiap materi yang disertakan dalam 
masing-masing buku yang diteliti, baik BSE maupun non-BSE fisika. 
2. Sampel aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
Sampel pada aspek ini adalah soal-soal yang disajikan pada setiap akhir 
bab pada sampel bab. 
3. Kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
Sampel pada aspek ini adalah setiap materi yang menyertakan kegiatan 
laboratorium.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi yang berkaitan 
dengan judgement peneliti terhadap konten/isi buku teks fisika yang 
dikhususkan pada aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan 
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pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan 
petunjuk laboratorium. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan 
judgement terhadap konten/isi buku teks fisika dan diperoleh sebuah data 
yang berupa data kualitatif melalui judgement dari kriteria isi aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab serta aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan oleh peneliti dan 
divalidasi ulang oleh expert judgement. Untuk memberikan keajegan dalam 
penelitian, langkah yang ditempuh yaitu melalui diskusi antara peneliti dan 
pembimbing, Focus Group Discussion (FGD), dan triangulasi. Diskusi 
anatara peneliti dan pembimbing digunakan peneliti untuk meminta arahan, 
bantuan, dan bimbingan dalam melakukan judgement. Langkah FGD antar 
peneliti dalam grup sebagai sarana untuk berdiskusi dan menyamakan 
persepsi sebelum pengambilan data dilakukan. Langkah triangulasi 
merupakan tahapan dimana peneliti memposisikan diri dari berbagai sudut 
pandang yaitu sebagai siswa, guru, dan mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang optimal.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini mencakup langkah-
langkah yang dikembangkan dari Zhang & Wildemuth (2009: 3-5). Adapun 
tahapannya sebagai berikut: 
1. Menyiapkan data 
Data dalam tahap ini adalah kategorisasi isi Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) dan non Buku Sekolah Elektronik (non-BSE) Fisika yang dikuatkan 
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pada aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran 
di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk 
laboratorium. 
2. Mendefinisikan satuan-satuan analisis 
Satuan analisis dalam penelitian ini adalah berupa sampel dari masing-
masing aspek yang akan diteliti. 
3. Membuat kategori 
Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan untuk 
masing-masing sampel. 
4. Melakukan coding  
a. Coding untuk mengungkapkan aspek pemahaman konsep dan prinsip. 
Berdasarkan instrumen Science Textbook Rating System 
(STRS) menurut Collette & Chiappetta, aspek pemahaman konsep dan 
prinsip dijabarkan menjadi satu kriteria. Adapun kriteria dari aspek ini 
adalah 
1) Konsep dan prinsip harus sesuai dengan tingkat kelas siswa. 
b. Coding untuk mengungkapkan bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab. 
Berdasarkan instrumen Science Textbook Rating System 
(STRS) menurut Collette & Chiappetta, aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab dijabarkan menjadi beberapa kriteria. Adapun kriteria 
dari aspek ini adalah 
1) Pertanyaan dibuat dengan baik dan berguna untuk pengulangan. 
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2) Kegiatan cocok untuk berbagai tingkat kemampuan siswa. 
3) Kosakata yang digunakan saling berhubungan dan bermanfaat 
untuk siswa. 
4) Proyek dan kegiatan menimbulkan pemikiran dan menantang. 
c. Coding untuk mengungkapkan aspek kegiatan laboratorium dan 
petunjuk laboratorium. 
Berdasarkan instrumen Science Textbook Rating System 
(STRS) menurut Collette & Chiappetta, aspek kegiatan laboratorium 
dan petunjuknya dijabarkan menjadi beberapa kriteria. Adapun kriteria 
dari aspek ini adalah 
1) Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek kemampuan kognitif 
siswa pada tingkat tertentu. 
2) Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa yang terkait 
kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 
3) Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek investigasi. 
4) Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa.  
5) Sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan laboratorium tersedia. 
6) Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan laboratorium. 
7) Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi materi yang 
ditampilkan. 




9) Kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan laboratorium 
yang terpisah. 
10) Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selama kelas berlangsung. 
11) Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi pelajaran dan 
berhubungan dengan pedoman kegiatan. 
5. Judgement terhadap naskah untuk melakukan coding 
Judgement terhadap naskah untuk membuat koding dilakukan oleh peneliti. 
Validasi instrumen melibatkan expert judgement minimal lulusan S-2 yang 
ahli dalam bidangnya dan berasal dari pendidikan fisika. Dalam penelitian 
ini peneliti meminta bantuan kepada Prof. Suparwoto, M. Pd sebagai 
expert judgement selaku dosen pendidikan fisika.  
6. Mengangkakan hasil coding untuk melihat degree of achievment dari 
masing-masing aspek 
7. Melaporkan hasil penelitian 
Dalam penelitian ini aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab diambil dengan sampel yaitu pada awal, tengah, dan akhir bab dari bab 
yang tersedia dalam setiap buku. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berwujud daftar 
isian dalam tabel yang berisi kriteria-kriteria dari masing-masing aspek yang 
harus dipenuhi oleh sebuah buku teks fisika yang merujuk pada instrumen 
STRS karya Collette & Chiappetta. Penggunaan instrumen ini harus melalui 
uji validasi terlebih dahulu yang dilakukan oleh validator (expert judgement) 
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untuk menghasilkan instrumen yang valid. Instrumen merupakan alat 
pengumpul data yang harus mempunyai syarat, seperti yang dikemukakan 
oleh Kartowagiran (2009: 2) syarat utama instrumen dikatakan baik yaitu 
harus valid dan reliabel. Dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu 
mengukur apa yang diukur, sedangkan dikatakan reliabel jika dapat dengan 
ajeg (tetap) memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. Validasi 
instrumen dilakukan oleh expert judgement untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang dipakai dalam penelitian. 
Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan penilaian 
buku teks fisika. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skor dengan 































    Gambar 3. Diagram Alur Penelitian 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memperoleh skor dari set hasil coding untuk setiap kriteria yang selanjutnya 
skor tersebut dijumlahkan, sehingga didapatkan skor total untuk setiap 
aspeknya. Instrumen penilaian memuat 3 unsur masing-masing dengan 
indikator dan cara penykoran yang jelas sebagai berikut: 
  Validasi ulang oleh expert 
judgement 
Pengumpulan Data 
  Pengembangan instrumen STRS 
(studi kurikulum yang berlaku dan 
teori-teori yang mendukung)  
  Studi mengenai instrumen  STRS yang dibuat 
oleh Collette. T Alfred & Chiappetta L, Collette 
  Membandingkan instrumen yang telah 
diterjemahkan oleh Jumanto dengan 
instrumen STRS (penerjemahan)  
Analisis Data 




1. Rubrik penilaian setiap kriteria 
 Aturan penilaian: 
a. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
 Skor 1, apabila konsep dan prinsip yang disajikan memiliki 
ketidakakuratan lebih dari 3  
 Skor 2, apabila konsep dan prinsip memiliki ketidakakuratan 3  
 Skor 3, apabila konsep dan prinsip memiliki ketidakakuratan 2  
 Skor 4, apabila konsep dan prinsip memiliki ketidakakuratan 1  
 Skor 5, apabila konsep dan prinsip yang disajikan akurat dan sesuai 
dengan tingkat kelas siswa 
b. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
b.1. Petanyaan dibuat baik dan berguna untuk pengulangan 
 Skor 1, apabila jumlah soal yang disajikan memiliki 
kesalahan lebih dari  3 soal  dan tidak memenuhi kriteria 
(sangat buruk) 
 Skor 2, apabila jumlah soal yang disajikan memiliki 
kesalahan 3 soal dan tidak memenuhi kriteria (buruk) 
 Skor 3, apabila jumlah soal yang disajikan memiliki 
kesalahan 2 soal dan tidak memenuhi kriteria (cukup) 
 Skor 4, apabila jumlah soal yang disajikan memiliki 
kesalahan 1 soal dan tidak memenuhi kriteria (baik) 
 Skor 5, apabila semua soal yang disajikan pada sampel bab 
benar dan memenuhi kriteria (sangat baik) 
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b.2. Kosakata yang digunakan saling berhubungan dan bermanfaat 
untuk siswa 
 Skor 1, apabila kosakata yang disajikan dalam soal tidak 
sesuai materi (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila kosakata yang disajikan dalam soal familiar 
dan sesuai materi (buruk) 
 Skor 3, apabila kosakata yang disajikan dalam soal familiar 
dan mencirikan pelajaran fisika (cukup) 
 Skor 4, apabila kosakata yang disajikan dalam soal familiar 
dan, sesuai dengan materi, dan mencirikan pelajaran fisika  
(baik) 
 Skor 5, apabila semua semua soal yang disajikan memenuhi 
semua kriteria (sangat baik) 
b.3. Proyek dan kegiatan dapat menimbulkan pemikiran dan 
menantang 
 Skor 1, apabila kegiatan yang disajikan tidak menimbulkan 
pemikiran dan menantang (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila kegiatan yang disajikan berupa soal uji 
pemahaman baik secara individu/kelompok (buruk) 




 Skor 4, apabila kegiatan yang disajikan berupa kegiatan 
diskusi dan soal uji pemahaman baik secara 
individu/kelompok (baik) 
 Skor 5, apabila semua soal yang disajikanberupa kegiatan 
diskusi, soal uji pemahaman, dan soal tantangan pada 
sampel bab memenuhi kriteria (sangat baik) 
c. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
c.1. Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek penguasaan kognitif 
siswa pada tingkat tertentu 
 Skor 1, apabila terdapat lebih dari 3 kegiatan laboratorium 
yang tidak sesuai dengan tingkat kognitif siswa pada tingkat 
tertentu (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang tidak 
sesuai dengan tingkat kognitif siswa pada tingkat tertentu 
(buruk) 
 Skor 3, apabila terdapat 2 kegiatan laboratorium yang tidak 
sesuai dengan tingkat kognitif siswa pada tingkat tertentu 
(cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat 1 kegiatan laboratorium yang tidak 




 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium yang disajikan 
sesuai dengan tingkat kognitif siswa pada tingkat tertentu 
(sangat baik) 
c.2. Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa yang 
terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai dengan 
tingkat kelasnya 
 Skor 1, apabila terdapat lebih dari 3 kegiatan laboratorium 
yang tidak melibatkan keterampilan siswa terkait 
kemampuan manipulatif (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang tidak 
melibatkan keterampilan siswa terkait kemampuan 
manipulatif (buruk) 
 Skor 3, apabila 2 kegiatan laboratorium yang tidak 
melibatkan keterampilan siswa terkait kemampuan 
manipulatif (cukup) 
 Skor 4, apabila 1 kegiatan laboratorium yang tidak 
melibatkan keterampilan siswa terkait kemampuan 
manipulatif (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium yang disajikan 
melibatkan keterampilan siswa terkait kemampuan 





c.3. Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek investigasi 
 Skor 1, apabila terdapat lebih dari 3 kegiatan laboratorium 
tidak menekankan investigasi (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang tidak 
menekankan investigasi  (buruk) 
 Skor 3, apabila terdapat 2 kegiatan laboratorium yang tidak 
menekankan investigasi (cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat 1 kegiatan laboratorium yang tidak 
menekankan investigasi (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium menekankan 
pada investigasi/eksplorasi (sangat baik) 
c.4. Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa 
 Skor 1, apabila tidak terdapat prosedur kerja untuk 2 
kegiatan laboratorium (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila tidak terdapat prosedur kerja untuk 1 
kegiatan laboratorium (buruk) 
 Skor 3, apabila terdapat prosedur kerja yang sesuai dengan 
percobaan tapi tidak runtut (cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat prosedur kerja yang sesuai dengan 
percobaan, runtut, dan terperinci (baik) 
 Skor 5, apabila terdapat prosedur kerja yang sesuai dengan 
percobaan, runtut, dan terdapat skema/rangkaian percobaan 
yang jelas (sangat baik) 
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c.5. Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan laboratorium 
 Skor 1, apabila tidak terdapat list alat dan bahan pada lebih 
dari 3 kegiatan laboratorium (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila tidak terdapat list alat dan bahan untuk 3 
kegiatan laboratorium (buruk) 
 Skor 3, apabila tidak terdapat list alat dan bahan untuk 2 
kegiatan laboratorium (cukup) 
 Skor 4, apabila tidak terdapat list alat dan bahan untuk 1 
kegiatan laboratorium (baik) 
 Skor 5, apabila terdapat list alat dan bahan untuk semua 
kegiatan laboratorium (sangat baik) 
c.6. Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi materi yang 
diberikan 
 Skor 1, apabila terdapat lebih dari 3 kegiatan laboratorium 
yang disajikan tidak sesuai dengan substansi materi yang 
diberikan (sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang 
disajikan tidak sesuai dengan substansi materi yang 
diberikan (buruk) 
 Skor 3, apabila terdapat 2 kegiatan laboratorium yang 




 Skor 4, apabila terdapat 1 kegiatan laboratorium yang 
disajikan tidak sesuai dengan substansi materi yang 
diberikan (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium yang disajikan 
sesuai dengan substansi materi yang diberikan (sangat baik) 
c.7. Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian bahan/materi yang 
ditampilkan 
 Skor 1, apabila lebih dari 3 kegiatan laboratorium yang 
tidak tercakup dalam bahan/materi yang disajikan  (sangat 
buruk) 
 Skor 2, apabila 3 kegiatan laboratorium yang tidak tercakup 
dalam bahan/materi yang disajikan  (buruk) 
 Skor 3, apabila 2 kegiatan laboratorium yang tidak tercakup 
dalam bahan/materi yang disajikan  (cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat 1 kegiatan laboratorium yang tidak 
tercakup dalam bahan/materi yang disajikan  (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium yang disajikan 
tercakup dalam bahan/materi yang disajikan (sangat baik) 
c.8. Kegiatan laboratorium tercakup dalam petunjuk kegiatan 
laboratorium yang terpisah 
 Skor 1, apabila dalam buku tidak terdapat kegiatan 
laboratorium dan petunjuk kegiatan laboratorium yang 
terpisah (sangat buruk) 
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 Skor 2, apabila dalam buku tidak terdapat kegiatan 
laboratorium dan kegiatan laboratorium hanya tercakup 
dalam petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah (buruk) 
 Skor 3, apabila dalam buku terdapat kegiatan laboratorium 
dan kegiatan laboratorium yang disajikan tidak tercakup 
dalam petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah 
(cukup) 
 Skor 4, apabila dalam buku terdapat kegiatan laboratorium 
dan kegiatan laboratorium yang tercakup dalam buku 
petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah hanya 
sebagian/tidak lengkap (baik) 
 Skor 5, apabila kegiatan laboratorium tercakup dalam 
petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah (sangat baik) 
c.9. Kegiatan laboratorium dapat mendukung dan dilakukan selama 
kelas berlangsung 
 Skor 1, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang tidak 
dapat mendukung dan dilakukan selama kelas berlangsung 
(sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 2 kegiatan laboratorium yang tidak 




 Skor 3, apabila terdapat 1 kegiatan laboratorium yang tidak 
dapat mendukung dan dilakukan selama kelas berlangsung 
(cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat lebih dari 1 kegiatan laboratorium 
yang dapat mendukung dan tidak dapat dilakukan selama 
kelas berlangsung (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium dapat 
mendukung dan dilakukan selama kelas berlangsung 
(sangat baik) 
c.10. Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi pelajaran 
dan berhubungan dengan pedoman kegiatan 
 Skor 1, apabila terdapat lebih dari 3 kegiatan laboratorium 
yang tidak sesuai dengan materi dan pedoman kegiatan 
(sangat buruk) 
 Skor 2, apabila terdapat 3 kegiatan laboratorium yang tidak 
sesuai dengan materi dan pedoman kegiatan (buruk) 
 Skor 3, apabila terdapat 2 kegiatan laboratorium yang tidak 
sesuai dengan materi dan pedoman kegiatan (cukup) 
 Skor 4, apabila terdapat 1 laboratorium yang tidak sesuai 
dengan materi dan pedoman kegiatan (baik) 
 Skor 5, apabila semua kegiatan laboratorium yang disajikan 




2. Cara penyekoran setiap aspek 
 
 Tabel 1. Instrumen penilaian aspek pemahaman konsep dan prinsip  
No Kriteria Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Konsep dan prinsip harus sesuai dengan tingkat 
kelas siswa           
  Jumlah   
 
 Skor maksimal = 5 
 Skor minimal = 1 
 Dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika skor ≤ 2 berarti aspek digolongkan buruk (D) 
b. Jika skor 3 berarti aspek digolongkan cukup (C) 
c. Jika skor 4 berarti aspek digolongkan baik (B) 
d. Jika skor 5 berarti aspek digolongkan sangat baik (A) 
Tabel 2. Instrumen penilaian aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
No Kriteria Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Pertanyaan dibuat dengan baik dan berguna untuk 
pengulangan           
2 
Kosakata yang digunakan saling berhubungan dan 
bermanfaat untuk siswa           
3 
Proyek dan kegiatan menimbulkan pemikiran dan 
menantang           
  Jumlah   
 
 Skor maskimal = 15 
 Skor minimal = 3 
 Dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. Jika skor 3 – 6 berarti aspek digolongkan buruk (D) 
b. Jika skor 7 – 9 berarti aspek digolongkan cukup (C) 
c. Jika skor 10 – 12 berarti aspek digolongkan baik (B) 
d. Jika skor 13 – 15 berarti aspek digolongkan sangat baik (A) 
Tabel 3. Instrumen penilaian aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk 
laboratorium 
No Kriteria Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek penguasaan 
kognitif siswa pada tingkat tertentu           
2 
Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa 
yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai 
pada tingkat kelasnya           
3 Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek investigasi           
4 Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa           
5 
Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan 
laboratorium           
6 
Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi materi yang 
ditampilkan           
7 
Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian bahan/materi 
yang ditampilkan           
8 
Kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan 
laboratorium yang terpisah           
9 
Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selama kelas 
berlangsung           
10 
Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi 
pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan           
  Jumlah   
 
Skor maksimal = 50 
Skor minimal = 10 
 Dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika skor 10 – 20 berarti aspek digolongkan buruk (D) 
b. Jika skor 21 – 30 berarti aspek digolongkan cukup (C) 
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c. Jika skor 31 – 40 berarti aspek digolongkan baik (B) 
d. Jika skor 41 – 50 berarti aspek digolongkan sangat baik (A) 
Dari skor total tersebut akan dianalisis yang selanjutnya akan 
diperoleh profil kualitas dari masing-masing aspek yang diteliti. Kemudian 
untuk menunjukkan perbedaan kualitas buku teks melalui STRS digunakan 
uji non-parametrik dengan uji Chi kuadrat (ᵪ2) sebagai berikut: 
/ X 
Keterangan: 
Xi  : skor parsial 
X   : skor rerata 
ᵪ2  : nilai chi kuadrat  
Apabila hasil  dengan dk = n-1, maka terdapat 
perbedaan pada buku yang diteliti, sedangkan apabila    maka 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada subjek buku mata pelajaran fisika 
untuk SMA/MA kelas X. Subjek penelitian tersebut terdiri dari dua 
jenis buku yaitu BSE dan non-BSE dengan perbandigan 3:1. Adapun 
BSE yang digunakan tersebut merupakan terbitan pemerintah 
(Kemendiknas), sedangkan non-BSE yang digunakan merupakan 
terbitan swasta. Berikut merupakan deskripsi dari masing-masing 
subjek penelitian yang diteliti: 
Tabel 4. Deskripsi singkat subjek penelitian 
No Judul Buku Deskripsi 
Tahun 
Terbit 





 Jumlah halaman: 196 
 Terdiri dari 6 bab, yaitu: besaran 
dan satuan, gerak, alat optik, suhu 
dan kalor, listrik dinamis, 
gelombang elektromagnetik. 
 Kelengkapan buku: kompetensi 
dasar, peta konsep, uji pemahaman, 
kegiatan (diskusi), kata kunci, 
rangkuman, uji kompetensi akhir 
bab, ulangan semester 1 dan 2, 
























 Jumlah halaman: 194 
 Terdiri dari 9 bab, yaitu: 
pengukuran, besaran, dan satuan; 
vektor; gerak dalam satu dimensi; 
gerak melingkar; dinamika gerak; 
alat-alat optik; kalor; 
elektrodinamika; spektrum 
gelombang elektromagnetik. 
 Kelengkapan buku: kompetensi 
dasar, soal pramateri, kata kunci, 
rangkuman, peta konsep, soal 
penguasaan materi, tugas sederhana 
(kerjakanlah), kaji diri, evaluasi 
setiap akhir bab, evaluasi materi 
semester 1 dan 2, evaluasi materi 
akhir tahun, kunsi jawaban nomor 
genap, jangan lupa,  perlu anda 
ketahui, loncatan kuantum 
(quantum leap), jelajah fisika, 
pembahasan soal SPMB, solusi 



























No Judul Buku Deskripsi 
Tahun 
Terbit 







 Jumlah halaman: 218 
 Terdiri dari 8 bab, yaitu: besaran 
dan satuan, gerak lurus, gerak 
melingkar beraturan, hukum 
Newton tentang gerak, alat-alat 
optik, suhu dan kalor, listrik, dan 
gelombang elektromagnetik. 
 Kelengkapan buku: peta konsep, 
kata kunci, percikan fisika, BETA 
(berita fisika), Komet (kolom 
mengingat), uji kemampuan, 
kegiatan (percobaan), Fiesta 
(fisikawan kita), kilas balik, uji 
kompetensi setiap akhir bab, uji 
kompetensi semester 1 dan 2, kunci 
jawaban nomor genap, tabel 
konstanta, daftar alpabet Yunani, 
satuan turunan SI dan 
singkatannya, konversi satuan 










 Jumlah halaman: 256 
 Terdiri dari 7 bab, yaitu: besaran 
dan satuan, gerak, dimanika 
partikel, alat-alat optik, kalor, 
listrik dinamis, gelombang 
elektromagnetik. 
 Kelengkapan buku: standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, 
peta konsep, kata kunci, review 
test, mini lab, target belajar, hint!, 
bagaimanakah menurut anda?, 
usefull link, physics suplement, 
ruang diskusi, tahukah anda?, 
tokoh, apakah anda dapat?, inti sari 
bab, istilah penting, uji kemampuan 
setiap akhir bab, latihan ulangan 
semester 1 dan 2, soal tantangan, 







2. Hasil Penelitian 
a. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Berikut adalah hasil penilaian aspek pemahaman konsep dan 
prinsip: 











1 Konsep dan prinsip 
harus sesuai dengan 
tingkat kelas siswa 
2 3 4 5 Judgement 
berdasarkan 




Jumlah skor 2 3 4 5  














Diagram Batang Aspek Pemahaman Konsep Dan Prinsip 
 
Gambar 4. Diagram Batang Hasil Penilaian Aspek Pemahaman 
Konsep dan Prinsip. 
 
Adapun hasil analisis penilaian aspek pemahaman konsep dan 
prinsip untuk masing-masing subjek sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Analisis Penilaian Aspek Pemahaman Konsep dan 
Prinsip. 
 
No Subjek Skor total Deskripsi Penilaian 
1 BSE 1 2 Hasil penilaian pada aspek 
pemahaman konsep dan prinsip untuk 
BSE 1 karangan Tri widodo termasuk 
dalam kategori buruk. Hal tersebut 
dikarenakan terdapat ketidakakuratan 
konsep sebanyak 3 yaitu pada bab 1 
mengena konsep pembulatan, bab 2 
mengenai konsep gerak pada hukum 
III Newton, dan bab 3 pada materi 
alat-alat optik yaitu teropong terkait 
persamaan matematis (panjang tubus 
untuk mata berakomodasi maksimum) 
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No Subjek Skor total Deskripsi Penilaian 
2 BSE 2 3 Hasil penilaian pada aspek 
pemahaman konsep dan prinsip untuk 
BSE 2 karangan Aip Saripudin 
termasuk dalam kategori cukup. Hal 
tersebut dikarenakan terdapat 
ketidakakuratan konsep sebanayak 2 
yaitu pada bab 1 mengenai konsep 
satu meter dan satu ampere standar 
serta bab 8 mengenai Hukum II 
Kirchhoff. 
3 BSE 3 4 Hasil penilaian pada aspek 
pemahaman konsep dan prinsip untuk 
BSE 3 karangan Joko Sumarsono 
termasuk dalam kategori baik. hal 
tersebut dikarenakan terdapat 
ketidakakuratan konsep pada bab 2 
dalam buku yaitu “kecepataan sesaat 
yang ditunjukkan oleh speedometer” 
seharusnya “kelajuan sesaat yang 
ditunjukkan oleh speedometer” 
4 Non-BSE 5 Hasil penilaian aspek pemahaman 
konsep dan prinsip untuk non-BSE 
karangan Zaki Su’ud termasuk dalam 
kategori sangat baik yang ditunjukkan 
dengan semua konsep yang disajikan 
memiliki keakuratan dan jelas. 
 
Hasil uji chi kuadrat hitung untuk aspek pemahaman konsep dan 
prinsip diperoleh nilai 1,4286, sedangkan nilai chi kuadarat pada 
tabel untuk kesalahan 5% adalah 7,815. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai chi kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan nilai chi 
kuadarat pada tabel ( ), sehingga keempat 




b. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
Berikut adalah hasil penilaian aspek bantuan pembelajaran di setiap 
akhir bab: 













1 Pertanyaan dibuat 
baik dan berguna 
untuk 
pengulangan 







jawaban benar, dan 
terdapat kunci 
jawaban di akhir 
buku  



















dan soal tantangan 
yang disajikan 
dalam buku 
Jumlah skor 12 12 11 13  





Diagram Batang Aspek Bantuan Pembelajaran di setiap Akhir Bab 
 
 Gambar 5. Diagram Batang Hasil Penilaian Aspek Bantuan  
Pembelajaran di setiap Akhir Bab. 
 
 Adapun hasil analisis penilaian aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab untuk masing-masing subjek sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Analisis Penilaian Aspek Bantuan Pembelajaran di 







1 BSE 1 12 Hasil penilaian aspek bantuan 
pembelajaran di setiap akhir bab untuk 
BSE 1 karangan Tri Widodo termasuk 
dalam kategori baik. Dari ketiga 
sampel bab yang diteliti terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam membuat soal, diantaranya 
adalah terdapat satu jawaban benar 
dalam soal. Akan tetapi, dalam BSE 
ini terdapat soal yang tidak 
menyediakan opsi jawaban yang benar 
yaitu pada bab 6 soal pilihan ganda 
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no. 2. Setiap soal yang penulis sajikan 
sesuai dengan materi dan mencirikan 
pelajaran fisika yaitu penggunaan 
istilah-istilah fisika serta perlu adanya 
tambahan kegiatan baik 
diskusi/analisis mengenai suatu 
masalah, soal maupun kegiatan ilmiah 
lainnya yang bersifat menantang 
2 BSE 2 12 Hasil penilaian buku pada aspek 
bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab untuk BSE 2 karangan Aip 
Saripudin termasuk pada kategori 
baik. Dari ketiga sampel bab yang 
diteliti terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam membuat 
soal, diantaranya adalah kesesuaian 
jawaban yang tepat dengan kunci 
jawaban. Akan tetapi, dalam BSE ini 
terdapat soal yang jawaban tepatnya 
tidak sesuai dengan kunci jawaban 
yaitu soal pilihan ganda bab 1 no. 6 
dan 10. Setiap soal yang penulis 
sajikan sesuai dengan materi dan 
mencirikan pelajaran fisika yaitu 
penggunaan istilah-istilah fisika serta 
perlu adanya tambahan kegiatan baik 
diskusi/analisis mengenai suatu 
masalah, soal maupun kegiatan ilmiah 

















3 BSE 3 11 Hasil penilaian buku pada aspek 
bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab untuk BSE 3 karangan Joko 
Sumarsono termasuk pada kategori 
baik. Dari ketiga sampel bab yang 
diteliti terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam membuat 
soal, diantaranya adalah tersedianya 
pilihan jawaban yang tepat. Akan 
tetapi, dalam BSE ini terdapat soal 
yang tidak menyediakan pilihan 
jawaban yang tepat yaitu soal pilihan 
ganda bab 1 no. 5. Setiap soal yang 
penulis sajikan sesuai dengan materi 
dan mencirikan pelajaran fisika yaitu 
penggunaan istilah-istilah fisika serta 
perlu adanya tambahan kegiatan baik 
diskusi/analisis mengenai suatu 
masalah, soal maupun kegiatan ilmiah 
lainnya yang bersifat menantang 
4 Non-BSE 13 Hasil penilaian buku pada aspek 
bantuan pembelajaran di setiap akhir 
bab untuk non-BSE karangan Zaki 
Su’ud termasuk pada kategori sangat 
baik. Dari ketiga sampel bab yang 
diteliti terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam membuat 
soal, diantaranya adalah gambar yang 
disajikan sesuai dengan keterangan 
dan kesesuaian penulisan antara 
besaran dan satuan. Akan tetapi, 
dalam buku ini terdapat soal yang 
tidak menyertakan gambar sehingga 
soal tersebut tidak dapat dikerjakan 
yaitu soal pilihan ganda bab 1 no. 2, 
sedangakn pada bab 7 terdapat soal 
yang penulisan antara besaran dan 
satuan tidak sesuai yaitu soal pilihan 
ganda no. 7.  Setiap soal yang penulis 
sajikan sesuai dengan materi dan 
mencirikan pelajaran fisika yaitu 
penggunaan istilah-istilah fisika serta 
kegiatan yang disajikan menantang 
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untuk mengeksplor pengetahuan siswa 
 
Hasil uji chi kuadrat hitung untuk aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab diperoleh nilai 0,1667, sedangkan nilai uji chi 
kuadarat pada tabel untuk kesalahan 5% adalah 7,815. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai uji chi kuadrat hitung lebih kecil 
dibandingkan nilai uji chi kuadarat pada tabel 
( ), sehingga keempat buku memiliki 
perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 
c. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
Berikut adalah hasil penilaian aspek kegiatan laboratorium dan 
petunjuk laboratorium: 





















5 5 5 5 Judgement ini 
berdasarkan: ciri 
tahapan operasional 





























tingkat kelasnya  










5 5 5 5 Judgement ini 
berdasarkan: keiatan 











1 5 4 5 Judgement ini 
berdasarkan: ada 
tidaknya dan jelas 
tidaknya prosedur 
kerja 





3 5 5 5 Judgement ini 
berdasarkan pada ada 














































3 3 3 3 Judgement ini 
berdasarkan pada ada 
tidaknya petunjuk 
kegiatan laboratorium 







5 4 5 5 Judgement ini 
berdasarkan: bisa 
tidaknya percobaan 













5 5 5 5 Judgement ini 
berdasarkan: sejalan 
tidaknya percobaan 
dengan materi dan 
hubungannya dengan 
petunjuk kegiatan. 
Jumlah skor 42 47 47 48  












 Gambar 6. Diagram Batang Hasil Penilaian Aspek Kegiatan 
Laboratorium dan Petunjuk Laboratorium. 
 
Adapun hasil analisis penilaian aspek kegiatan laboratorium dan 
petunjuk kegiatan laboratorium untuk masing-masing subjek 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Analisis Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium 






1 BSE 1 42 Hasil penilaian buku pada aspek 
kegiatan laboratorium dan/atau 
petunjuk kegiatan laboratorium 
termasuk pada kategori sangat baik. 
2 BSE 2 47 Hasil penilaian buku pada aspek 
kegiatan laboratorium dan/atau 
petunjuk kegiatan laboratorium 







3 BSE 3 47 Hasil penilaian buku pada aspek 
kegiatan laboratorium dan/atau 
petunjuk kegiatan laboratorium 
termasuk pada kategori sangat baik. 
4 Non-BSE 48 Hasil penilaian buku pada aspek 
kegiatan laboratorium dan/atau 
petunjuk kegiatan laboratorium 
termasuk pada kategori sangat baik.  
 
Hasil uji chi kuadrat hitung untuk aspek kegiatan laboratorium dan 
petunjuk kegiatan laboratarium diperoleh nilai 0,4783, sedangkan 
nilai uji chi kuadarat pada tabel untuk kesalahan 5% adalah 7,815. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai uji chi kuadrat hitung lebih kecil 
dibandingkan nilai uji chi kuadarat pada tabel 
( ), sehingga keempat buku memiliki 
perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan 
kualitas antara BSE dan non-BSE SMA/MA kelas X mata pelajaran fsika 
melalui analisis isi (content analysis) secara kuantitatif. Berdasarkan hasil 
analisis menggunakan uji chi kuadrat, ketiga aspek yang dinilai pada 
penelitian ini mendapatkan nilai uji chi kuadrat hitung lebih kecil dari nilai 
uji chi kuadarat pada tabel untuk kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa penilaian pada aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek 
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bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta kegiatan laboratorium dan 
petunjuk laboratorium yang telah dilakukan untuk BSE dan non-BSE mata 
pelajaran fisika SMA/MA kelas X tidak memperlihatkan perbedaan 
kualitas yang signifikan. Meskipun keempat buku berdasarkan uji statistik 
memiliki kualitas buku yang tidak beda, tetapi buku-buku tersebut 
memiliki karakteristik yang berbeda anatara satu dengan yang lain. 
Dengan kata lain, setiap buku memiliki keunggulan dan kelemahannya 
masing-masing. Begitu pula dengan buku teks fisika yang telah diteliti dan 
dibandingkan dalam penelitian ini dengan instrumen yang merujuk pada 
Science Textbook Rating System (STRS), khususnya aspek pemahaman 
konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta 
aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium. Adapun 
pemilihan buku BSE yang diteliti dilakukan secara random, sedangkan 
pemilihan buku non-BSE didasarkan pada survei yang dilakukan di 
beberapa sekolah. 
Buku pertama yang diteliti adalah BSE 1 karangan Tri Widodo. 
Dari segi penilaian aspek pemahaman konsep dan prinsip, buku ini 
termasuk dalam kategori buruk, hal tersebut ditunjukkan dengan skor total 
penilaian adalah 2. Dari segi aspek penilaian bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab, buku ini termasuk dalam kategori baik yaitu dengan skor 
total penilaian adalah 12. Sedangkan dari segi penilaian aspek kegiatan 
laboratorium dan petunjuk laboratorium, buku ini termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan skor total penilaian adalah 42. 
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1. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan masih ada beberapa 
konsep yang tidak akurat, diantaranya penulis kemukakan pada hal. 9. 
Penulis dalam konsep tersebut hanya menyatakan dua aturan 
pembulatan yaitu apabila angka yang dibuang kurang dari 5 dan apabila 
angka yang dibuang lebih dari atau sama dengan 5. Perlu digaris bawahi 
ungkapan tersebut akan menjadikan kesalahan konsep dalam aturan 
pembulatan. Adapun aturan pembulatan untuk angka yang akan 
dibuang sama dengan 5 memiliki aturan tersendiri. Hal tersebut seperti 
yang dikemukakan oleh Prasetyowati (2013) bahwa angka 0,5 
dibulatkan kebawah apabila angka didepannya merupakan angka genap 
dan dibulatkan keatas apabila angka didepannya angka ganjil. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam konsep 
pembulatan terdapat tiga aturan, yaitu apabila angka yang dibuang lebih 
dari lima maka angka sisa pembuangan ditambah 1, apabila angka yang 
dibuang lebih kecil dari 5 maka angka sisa pembuangan tetap (tidak 
mengalami perubahan), dan apabila angka yang dibuang sama dengan 5 
maka angka sisa pembuangan ditambah 1 jika ganjil dan tetap (tidak 
mengalami perubahan) jika genap. 
Selain ketidakakuratan tersebut ada pula ketidakakuratan pada 
konsep berhitung dengan angka penting yang penulis kemukakan pada 
halaman yang sama. Penulis mengemukakan bahwa hasil operasi 
matematis angka penting hanya boleh mengandung satu angka ragu-
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ragu. Pernyataan ini hanya berlaku untuk operasi penjumlahan dan 
pengurangan. Sedangkan untuk operasi perkalian, pembagian, 
penarikan akar, dan pemangkatan hasilnya ditulis sesuai dengan jumlah 
angka penting yang paling sedikit dari bilangan yang 
dikalikan/dibagi/ditarik akarnya/dipangkatan. Hal tersebut seperti yang 
telah dikemukakan oleh Tipler (1998: 9-10) bahwa: 
“Hasil dari penjumlahan atau pengurangan dua bilangan tidak 
mempunyai angka signifikan di luar tempat desimal terakhir 
dimana kedua bilangan asal mempunyai angka signifikan.” 
“Jumlah angka signifikan pada hasil perkalian atau pembagian 
tidaklah lebih besar daripada jumlah terkecil angka signifikan 
dalam masing-masing angka yang terlibat dalam perkalian atau 
pembagian”. 
Pada bab 2, materi gerak masih terdapat beberapa konsep yang 
tidak akurat, diantaranya konsep gerak pada Hukum III Newton yang 
penulis kemukakan pada hal. 57. Penulis mengungkapkan Hukum III 
Newton dengan persamaan: Aksi = -Reaksi. Dari persamaan tersebut 
akan membuat siswa bingung yang nantinya akan menimbulkan 
kesalahan konsep. Persamaan tersebut perlu direvisi karena dalam 
konsep gerak pada Hukum III Newton yang terjadi hanyalah pasangan 
gaya aksi reaksi yang besarnya sama dan berlawanan arah. Hal tersebut 
seperti yang dikemukakan oleh Young & Freedman (2002: 107) 
     Faksi = -Freaksi 
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Yang diungkapkan dengan kalimat, 
“jika benda A memberikan gaya pada benda B (aksi), maka benda B 
akan memberikan gaya pada benda A (reaksi). Kedua gaya ini 
memiliki besar yang sama tetapi berlawanan arah. Kedua gaya ini 
bekerja pada benda yang berbeda”. 
Ketidakakuratan konsep mengenai pembagian gerak vertikal 
juga penulis kemukakan pada hal. 63. Dalam konsep tersebut penulis 
menyampaikan pembagian gerak vertikal yang terdiri dari gerak jatuh 
bebas dan gerak vertikal ke atas. Hal tersebut akan membuat asumsi 
siswa bahwa gerak vertikal ke bawah sama dengan gerak jatuh bebas. 
Sebenarnya gerak vertikal sendiri terbagi maenjadi dua gerak yaitu 
gerak vertikal ke bawah dan gerak vertikal ke atas. Gerak vertikal ke 
bawah adalah gerak benda dengan kecepatan tidak nol, artinya benda 
memiliki kecepatan awal. Sedangkan untuk gerak jatuh bebas adalah 
gerak suatu benda yang tidak memiliki kecepatan awal (ν0 = 0). Hal 
tersebut seperti yang dikemukakan oleh Susilo (2016) bahwa gerak 
jatuh bebas adalah gerak dengan kecepatan awal nol, sedangkan gerak 
vertikal ke bawah adalah gerak degan kecepatan tertentu. 
Pada bab 3, materi alat optik terdapat ketidakakuratan konsep 
yaitu pada sub materi teropong penulis mengemukakan pada hal. 86. 
Dalam konsep tersebut penulis menyampaikan bahwa panjang tubus 
atau panjang teropong adalah d = fob + sok. Hal ini harus diluruskan 
karena untuk mata berakomodasi maksimum pada teropong jika benda 
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yang diamati berada di ∞ maka s’ob = fob, sehingga persamaan untuk 
panjang teropong atau panjang tubus adalah d = s’ob – sok atau d = fob - 
sok. 
2. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
 Penilaian yang dilakukan terhadap aspek ini yaitu dengan 
menganalisis soal-soal yang penulis sajikan, yakni soal-soal yang 
berada pada akhir bab yang dijadikan sampel. Setiap penilaian 
dilakukan  dengan menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan 
dan menjadi patokan penilaian. 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan terdapat 15 soal yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 26-27. Semua soal 
yang disajikan oleh penulis pada materi besaran dan satuan terlihat 
bahwa semua soal dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. Akan tetapi, penulis harus lebih cermat dan selektif dalam 
membuat soal. Misalnya, pada soal pilihan ganda no. 1 terlihat bahwa 
antara gambar dan caption yang ditampilkan kurang lengkap. Soal 
pilihan ganda no. 2, dimana penulis menampilkan pilihan jawaban yang 
double yaitu poin d dan e. Soal uraian no. 1 dan no. 4 akan lebih cocok 
jika soal tersebut dimasukkan pada materi gerak. Kosakata yang penulis 
gunakan mudah dipahami, sesuai dengan materi yang penulis uraikan, 
dan mencirikan pelajaran fisika. Dalam bab ini terdapat 7 kegiatan yaitu 
2 kegiatan untuk diskusi kelompok, 1 kegiatan untuk uji pemahaman 
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materi berupa soal dan 4 kegiatan untuk latihan mandiri. Kegiatan yang 
penulis sajikan terkait diskusi/analisis masalah baik yang berupa soal 
maupun kegiatan ilmiah masih kurang menantang sehingga diperlukan 
pengembangan soal yang bersifat menantang dan dapat memicu siswa 
untuk mengolah dan mengembangkan pemahaman yang dimilikinya.   
Pada bab 3 materi alat optik terdapat 15 soal yang terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis mengemukakan soal-soal 
tersebut pada halaman 89-91. Soal-soal yang penulis sajikan pada 
materi alat optik terlihat bahwa pertanyaan dibuat dengan baik, 
sehingga semua soal dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Kosakata yang digunakan mudah dipahami, sesuai 
dengan materi yang penulis uraikan, dan mencirikan pelajaran fisika. 
Dalam bab ini terdapat 7 kegiatan yaitu yaitu 2 kegiatan untuk diskusi 
kelompok, 1 kegiatan untuk uji pemahaman materi berupa soal dan 4 
kegiatan untuk latihan mandiri. Kegiatan yang penulis sajikan terkait 
diskusi/analisis masalah baik yang berupa soal maupun kegiatan ilmiah 
masih kurang menantang sehingga diperlukan pengembangan soal yang 
bersifat menantang dan dapat memicu siswa untuk mengolah dan 
mengembangkan pemahaman yang dimilikinya.  
Pada bab 6 materi gelombang elektromagnetik terdapat 15 soal 
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 170-171. Soal-soal 
yang disajikan oleh penulis terlihat bahwa pertanyaan dibuat dengan 
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baik, sehingga dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. Akan tetapi, penulis harus lebih cermat dan selektif dalam 
membuat pilihan jawaban, jangan sampai suatu soal tidak memiliki 
pilihan jawaban. Misalnya seperti soal no. 2, dalam soal tersebut 
penulis meminta siswa untuk mencari kecepatan gelombnag 
elektromagnetik di udara (ν2). Adapun variabel yang sudah diketahui 
nilainya adalah panjang gelombang elektromagnetik 1 (1), kecepatan 
gelombang elektromagnetik di udara 1 (ν1), dan panjang gelombang 
elektromagnetik 2 (2). Kejadian tersebut akan membuat siswa untuk 
mengulangi hitungannya dan bingung karena pilihan jawaban yang 
tepat tidak tersedia. Kosakata yang penulis gunakan mudah dipahami, 
sesuai dengan materi yang diuraikan, dan mencirikan pelajaran fisika. 
Dalam bab ini terdapat 2 kegiatan berupa soal uji pemahaman materi, 
sehingga soal-soal pengembangan yang bersifat menantang perlu 
ditambahkan untuk mengeksplor kemampuan siswa. 
3. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
 Kegiatan laboratorium yang dikemukakan oleh penulis dalam 
BSE 1 terdiri dari 16 percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
a. Bab 1 besaran dan satuan terdiri dari dua percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada halaman 11 mengenai pengukuran 
massa jenis. 
 Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 
penulis berjudul pengukuran massa jenis. Setelah mempelajari 
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pengukuran siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengukur massa jenis dari 
suatu karton yang dipotong menjadi beberapa bagian. Dimana 
dengan percobaan tersebut siswa mampu melakukan 
pengukuran. Akan tetapi, dalam kegiatan tersebut masih ada 
kekurangan yaitu penulis tidak menyebutkan alat dan bahan 
yang dipakai dalam percobaan secara terperinci. Kegiatan yang 
penulis sajikan sesuai dengan kognitif siswa dan melibatkan 
keterampilan siswa pada tingkatan tertentu, sehingga di sini 
siswa dapat berimajinasi apakah suatu benda yang sama dengan 
ukuran yang berbeda memunyai massa jenis yang sama atau 
berbeda. 
2) Penulis mengemukakan pada halaman 16-17 mengenai 
penjumlahan vektor gaya.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul penjumlahan vektor gaya. Setelah mempelajari materi 
vektor siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan berat 
beban dengan resultan gaya. Kegiatan yang penulis sajikan 
aman dilakukan oleh siswa dan dapat dilakukan selama kelas 
berlangsung. Selain itu, kegiatan tersebut sesuai dengan materi 
pelajaran yang diuraikan dalam buku yaitu bab besaran dan 
satuan khususnya materi vektor. Akan tetapi, dalam kegiatan 
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tersebut masih ada kekurangan yaitu penulis tidak menyebutkan 
alat dan bahan yang dipakai dalam percobaan secara terperinci, 
sehingga siswa harus menentukan sendiri alat dan bahannya. 
b. Bab 2 gerak terdiri dari enam percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada halaman 34 mengenai gerak lurus 
beraturan.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan penulis berjudul 
gerak lurus beraturan. Setelah mempelajari materi gerak lurus 
beraturan siawa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengetahui kecepatan suatu 
benda dari hasil rekaman pita ticker timer. Kegiatan 
laboratorium yang penulis sajikan sesuai dengan materi yang 
diberikan dalam bab tersebut yaitu bab gerak. Selain itu, 
kegiatan tersebut aman dilakukan oleh siswa. Akan tetapi, dalam 
kegiatan tersebut ada beberapa kekurangan yaitu penulis tidak 
menyebutkan secara terperinci alat dan bahan yang digunakan 
dalam percobaan. 
2) Penulis mengemukakan pada halaman 36 mengenai gerak lurus 
berubah beraturan.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul gerak lurus berubah beraturan. Dimana kegiatan 
tersebut mempunyai tujuan yang hampir sama dengan 
percobaan gerak lurus beraturan yaitu untuk mengetahui 
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kecepatan suatu benda dari hasil rekaman pita tricker timer. 
Seperti praktikum sebelumya dalam kegiatan ini penulis tidak 
menyebutkan alat dan bahan yang dipakai secara terperinci. 
3) Penulis mengemukakan pada halaman 40 mengenai gerak 
melingkar.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul gerak melingkar. Dimana dalam kegiatan tersebut 
siswa diminta untuk mendiskusikan arah gerak sesaat suatu 
benda yang terlepas dari tali yang diputar secara vertikal. Secara 
tidak langsung dalam praktikum tersebut siswa diminta untuk 
membuktikan ada atau tidaknya gaya sentrifugal. Akan tetapi, 
dalam kegiatan tersebut masih ada kukurangan yaitu penulis 
tidak menyebutkan alat dan bahan secara terperinci yang dipakai 
dalam percobaan. 
4) Penulis mengemukakan pada halaman 48 mengenai gerak 
melingkar beraturan.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul gerak melingkar beraturan. Dimana dalam kegiatan 
tersebut siswa diminta untuk membandingkan nilai dari gaya 
berat dan gaya sentripetal dari alat sentrifugal. Akan tetapi 
masih ada kekurangan dalam kegiatan tersebut yaitu penulis 
tidak menyebutkan alat dan bahan secara terperinci yang dipakai 
dalam percobaan.  
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5) Penulis mengemukakan pada halaman 53 mengenai sifat 
kelembaman sebuah benda.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul sifat kelembaman sebuah benda. Dimana dalam 
kegiatan tersebut siswa diminta untuk membuktikan hukum I 
Newton bahwa benda yang diam akan cenderung 
mempertahankan keadaan diamnya dan benda yang bergerak 
cenderung akan mempertahankan keadaan geraknya selama 
tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda tersebut. Dalam 
percobaan tersebut penulis menyajikan dua kegiatan untuk satu 
judul percobaan  yaitu kertas HVS yang di atasnya diletakkan 
sebuah buku dan kertas manila seukuran kertas HVS yang di 
atasnya diletakkan kereta luncur yang selanjutnya kertas 
tersebut akan ditarik. Adapun kekurangan dalam kegiatan 
tersebut yaitu penulis tidak menyebutkan alat dan bahan dalam 
percobaan secara terperinci. 
6) Penulis mengemukakan pada halaman 55-56 mengenai Hukum 
II Newton.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan penulis berjudul 
Hukum II Newton. Langkah pertama dalam pembahasan ini 
akan dilakukan koreksi yaitu penulisan Hukum Netwton I 
menjadi Hukum I Newton. Selanjutnya dalam kegiatan tersebut 
penulis menyajikan dua kegiatan dalam satu judul percobaan 
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yaitu siswa diminta untuk mengetahui hubungan antara 
percepatan yang timbul dari suatu benda dan gaya yang bekerja 
pada suatu benda serta hubungan antara percepatan yang timbul 
pada benda dan massa benda. Percobaan yang disajikan oleh 
penulis sesuai dengan materi yang disajikan dalam bab tersebut 
dan aman dilakukan oleh siswa. Akan tetapi, dalam kegiatan 
tersebut masih ada kekurangan yaitu penulis tidak menyebutkan 
alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan secara 
terperinci. 
c. Bab 3 alat optik tidak ada percobaan 
d. Bab 4 suhu dan kalor terdiri dari tiga percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada halaman 97 mengenai pengukuran 
suhu.  
Kegiata laboratorium yang disajikan oleh penulis berjudul 
pengukuran suhu. Dimana dalam kegiatan tersebut siswa 
diminta untuk mengukur suhu badan dan mendiskusikan 
kelebihan termometer baik termometer raksa maupun 
termometer alkohol, cara mengukur suhu suatu benda yang 
sangat tinggi, hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum 
melakukan pengukuran, dan cara memperkirakan suhu dari 
bintang-bintang di angkasa. Kegiatan laboratorium yang 
disajikan oleh penulis sesuai dengan materi yang disajikan 
dalam bab tersebut, dimana setelah mempelajari materi suhu 
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siswa diminta untuk melakukan percobaan agar siswa semakin 
paham akan materi tersebut. Akan tetapi, dalam kegiatan 
tersebut penulis tidak menyebutkan alat dan bahan yang dipakai 
dalam percobaan secara terperinci. 
2) Penulis mengemukakan pada halaman 98-99 mengenai 
pengaruh kalor terhadap suhu benda.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul pengaruh kalor terhadap suhu benda. Setelah materi 
kalor dipelajari siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaan tersebut disertakan agar siswa lebih paham 
dan mengerti mengenai materi kalor. Dalam kegiatan tersebut 
penulis menyajikan tiga kegiatan dalam satu judul percobaan. 
Dari kegiatan tersebut siswa diharapkan mengetahui hubungan 
antara banyaknya kalor yang diserap oleh air dan lamanya 
waktu penyerapan kalor tersebut, hubungan antara massa air dan 
banyaknya kalor yang diserap, hubungan antara jenis zat dan 
banyaknya kalor yang diserap, serta faktor-fakor yang 
mempengaruhi banyaknya kalor yang diserap oleh suatu benda. 
Akan tetapi, dalam kegiatan tersebut masih ada kekurangan 
yaitu penulis tidak menyebutkan alat dan bahan yang digunakan 
secara terperinci. 
3) Penulis mengemukakan pada halaman 102 mengenai perubahan 
wujud zat.  
114 
 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul perubahan wujud zat. Dimana sebelum siswa 
mempelajari materi perubahan wujud zat, siswa diminta untuk 
melakukan suatu percobaan agar siswa paham dan mengerti 
akan materi perubahan wujud zat. Adapun tujuan dalam 
kegiatan tersebut yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan wujud zat suatu benda. Dari 
percobaan tersebut siswa juga diharapkan mengetahui nama-
nama perubahan wujud zat seperti mencair dan menguap, 
dimana peristiwa tersebut terjadi karena adanya pengaruh kalor. 
Dalam kegiatan tersebut masih ada kekurangan yaitu penulis 
tidak menyebutkan alat dan bahan yang dipakai dalam 
percobaan secara terperinci. 
e. Bab 5 listrik dinamis terdiri dari lima percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada halaman 131 mengenai mengukur 
kuat arus listrik.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul mengukur kuat arus listrik. Setelah mempelajari 
rangkaian listrik siswa diminta untuk melakukan suatu 
percobaan, dimana dalam kegiatan tersebut siswa bertujuan 
untuk mengukur kuat arus listrik dalam suatu rangkaian listrik 
menggunakan amperemeter. Selain itu, hendaknya sebelum 
mengukur kuat arus listrik penulis memberikan tantangan 
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kepada siswa yaitu bagaimana cara memasang amperemeter 
pada suatu rangkain listrik. Sehingga dengan begini siswa akan 
paham dan mengerti cara memasang amperemeter dan 
mengukur kuat arus listrik pada suatu rangkaian listrik. Akan 
tetapi, dalam kegiatan tersebut masih ada kekurangan yaitu 
penulis tidak menyebutkan alat dan bahan secara terperinci yang 
dipakai dalam percobaan.  
2) Penulis mengemukakan pada halaman 131 mengenai mengukur 
beda potensial listrik.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul mengukur beda potensial listrik. Setelah siswa 
mempelajari rangkaian listrik siswa diminta untuk melakukan 
percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk 
mengukur beda potensial listrik pada suatu rangkaian listrik. 
Hendaknya sebelum siswa diminta untuk mengukur beda 
potensial listrik penulis memberikan tantangan kepada siswa 
yaitu bagaiamana cara memasang amperemeter pada suatu 
rangkaian listrik. Dengan begini siswa akan paham dan mengerti 
cara memasang voltmeter dan mengukur beda potensial listrik 
pada suatu rangkaian listrik. Akan tetapi, dalam kegiatan 
tersebut masih ada kekurangan yaitu penulis tidak menyebutkan 
secara terperinci alat dan bahan yang dipakai. 
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3) Penulis mengemukakan pada halaman 133 mengenai hukum 
Ohm.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul 
Hukum Ohm. Setelah mempelajari materi Hukum Ohm pada 
penghambat tetap siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaaan tersebut bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara tegangan (V) dan arus listrik (I), nilai V/I 
terhadap  hambatan (R). Percobaan tersebut disertakan oleh 
penulis agar siswa mengetahui kebenaran Hukum Ohm, adapun 
bunyi Hukum Ohm yang penulis kemukakan pada hal. 133 
sebgai berikut: “Besarnya beda potensial listrik ujung-ujung 
penghantar yang berhambatan tetap sebanding dengan kuat arus 
listrik yang mengalir melalui penghantar tersebut selama suhu 
penghantar tersebut tetap dijaga”. Akan tetapi, dalam percobaan 
tersebut masih ada kekurangan, dimana penulis tidak 
menyertakan alat dan bahan yang dipakai dalam percobaan 
secara terperinci.   
4) Penulis mengemukakan pada halaman 136 mengenai ggl dan 
tegangan jepit.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul ggl 
dan tegangan jepit. Setelah mempelajari arus listrik dalam 
rangkaian tertutup siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaan tersebut bertujuan untuk mengukur ggl dan 
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tegangan jepit dari suatu rangkaian listrik. Selanjutnya setelah 
siswa melakukan percobaan siswa diminta untuk mendiskusikan 
pengertian ggl dan tegangan jepit serta bagaimana nilainya dan 
alasannya. Dari percobaan tersebut siswa dapat menjelaskan 
perbedaan antara ggl dan tegangan jepit. Akan tetapi, dalam 
kegiatan tersebut masih ada kekurangan yaitu penulis tidak 
menyebutkan alat dan bahan yang digunakan secara terperinci   
serta kurangnya informasi yang penulis berikan. Dalam 
informasi tersebut dijelaskan bahwa pengukuran ggl pada 
dilakukan degan langkah b dan pengukuran tegangan jepit pada 
langkah c. Langkah-langkah yang penulis maksud tidak dapat 
memberi arti, karena langkah-langkah tersebut tidak tersaji. 
5) Penulis mengemukakan pada halaman 143 mengenai rangkaian 
hambatan. 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berjudul rangkaian hambatan. Setelah siswa mempelajari materi 
rangkaian hambatan siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaan tersebut bertujuan untuk membandingkan 
nilai dari rangkaian hambatan seri dan paralel pada suatu 
rangkaian listrik. Dalam kegiatan tersebut penulis menyajikan 
dua kegiatan dalam satu judul percobaan yaitu rangkaian 
hambatan seri dan rangkaian hambatan paralel. Sehingga 
melalui percobaan tersebut siswa dapat mengetahui nilai 
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hambatan yang dirangkai secara seri dan paralel. Adapun 
kekurangan dalam kegiatan tersebut yaitu penulis tidak 
menyebutkan alat dan bahan secara terperinci dalam percobaan. 
f. Bab 6 gelombang elektromagnetik tidak ada percobaan 
 Buku kedua yang diteliti adalah BSE 2 karangan Aip Saripudin. 
Dari segi penilaian aspek pemahaman konsep dan prinsip, buku ini 
termasuk dalam kategori cukup, hal tersebut ditunjukkan dengan skor total 
penilaian adalah 3. Dari segi aspek penilaian bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab, buku ini termasuk dalam kategori baik yaitu dengan skor 
total penilaian adalah 12, sedangkan dari segi penilaian aspek kegiatan 
laboratorium dan petunjuk laboratorium, buku ini termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan skor total penilaian adalah 47. 
1. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan masih ada beberapa  konsep 
yang tidak akurat, diantaranya konsep meter standar yang penulis 
kemukakan pada hal. 11. Dalam konsep tersebut penulis masih 
menyajikan definisi satu meter standar dengan definisi yang lama. Hal 
tersebut perlu diluruskan agar siswa tidak salah konsep mengenai 
definisi satu meter standar. Adapun definisi satu meter standar yang 
baru seperti yang dikemukakan oleh Giancoli (2001: 11) bahwa definisi 
satu meter standar adalah “Meter adalah panjang jalur yang dilalui 




Selain kesalahan tersebut ada pula kesalahan dalam definisi satu 
ampere yang penulis kemukakan pada halaman yang sama. Dalam 
konsep tersebut penulis mengemukakan definisi satu ampere sebagai 
jumlah muatan listrik satu Coulomb yang melewati suatu penampang 
dalam waktu satu sekon. Definisi satu ampere yang penulis sajikan 
kurang tepat, sehingga masih diperlukan beberapa revisi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Young & Freedman (2002) bahwa definisi satu 
meter adalah  
 “Ampere adalah arus konstan yang dipertahankan dalam dua 
penghantar sejajar lurus dengan panjang tak terbatas, penampang 
melingkar diabaikan, dan ditempatkan satu meter jauhnya dari 
ruang hampa uadara, akan menghasilkan sebuah gaya sebesar 2 x 
10
-7 
Newton per meter diantara dua penghantar tersebut”. 
2. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
Penilaian yang dilakukan terhadap aspek ini yaitu dengan 
menganalisis soal-soal yang penulis sajikan, yakni soal-soal yang 
berada pada akhir bab yang dijadikan sampel. Dimana setiap penilaian 
dilakukan dengan menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan 
dan menjadi patokan penilaian. 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan terdapat 30 soal yang 
terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 16-17. Soal-soal yang 
penulis sajikan terlihat bahwa pertanyaan dibuat dengan baik, sehingga 
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soal-soal tersebut dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. Akan tetapi, dari soal pilihan ganda ada yang terdapat 
ketidaksesuaian antara soal dengan kunci jawaban yaitu soal no. 6 dan 
10. Pada soal pilihan ganda no. 6 ditanyakan besaran yang tidak 
termasuk dalam besaran pokok dalam sistem SI seharusnya jawaban 
yang  benar  (d. Suhu), tetapi jawaban dalam kunci jawaban (e. 
Kecepatan), sedangkan pada soal no. 10 ditanyakan mengenai besaran 
yang merupakan bukan besaran pokok seharusnya jawaban yang benar 
(c. Jumlah zat), tetapi jawaban dalamkunci jawaban (b. Momentum). 
Kosakata yang penulis gunakan mudah dipahami, sesuai dengan materi 
yang diuraikan, dan mencirikan pelajaran fisika. Pada bab ini terdapat 3 
kegiatan yaitu 2 kegiatan berupa kegiatan ilmiah dan 1 kegiatan berupa 
soal penguasaan materi. Kegiatan yang penulis sajikan terkait 
diskusi/analisis masalah baik yang berupa soal maupun kegiatan ilmiah 
masih kurang menantang sehingga diperlukan pengembangan soal yang 
bersifat menantang dan dapat memicu siswa untuk mengolah dan 
mengembangkan pemahaman yang dimilikinya.   
Pada bab 6 materi alat optik terdapat 40 soal yang terdiri dari 30 
soal pilihan ganda dan 10 soal uraian. Penulis mengemukakan soal-soal 
tersebut pada halaman 103-106. Soal-soal yang penulis sajikan pada 
materi alat optik terlihat bahwa pertanyaan dibuat baik, sehingga semua 
soal dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Hal 
tersebut terlihat dari kejelasan dan kekonsistenan penulis dalam 
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membuat soal. Kosakata yang penulis gunakan mudah dipahami, sesuai 
dengan materi yang penulis uraikan, dan mencirikan pelajaran fisika. 
Bab ini terdapat 5 kegiatan yaitu 4 kegiatan berupa soal pemahaman 
materi dan 1 kegiatan berupa kegiatan ilmiah. Akan tetapi, soal-soal 
yang bersifat menantang perlu ditambahkan agar kemampuan siswa 
tereksplor. 
Pada bab 9 materi gelombang elektromagnetik terdapat 30 soal 
yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 167-169. Soal-soal 
yang telah penulis sajikan pada materi gelombang elektromagnetik 
terlihat bahwa pertanyaan dibuat dengan baik, sehingga semua soal 
dapat dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Hal tersebut 
terlihat dari kejelasan dan kekonsistenan penulis dalam membuat soal. 
Kosakata yang penulis gunakan mudah dipahami, sesuai dengan materi 
yang diuraikan, dan mencirikan pelajaran fisika. Dalam bab ini terdapat 
3 kegiatan  yaitu 2 kegiatan berupa kegiatan ilmiah dan 1 kegiatan 
berupa soalpemahaman materi. Akan tetapi, soal-soal yang bersifat 
menantang perlu ditambahkan untuk mengeksplor kemampuan siswa. 
3. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
Kegiatan laboratorium yang dikemukakan oleh penulis dalam 
BSE 2 terdiri dari 6 percobaan. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
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a. Bab 1 besaran dan satuan terdiri dari satu percobaan, dimana 
percobaan tersebut penulis kemukakan pada halaman 7-8 mengenai 
mengukur massa dan waktu jatuh bola.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan bertujuan untuk 
mengukur massa dan waktu jatuh benda. Setelah mempelajari materi 
pengukuran siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
dengan percobaan tersebut siswa akan lebih paham dan mengerti 
akan materi pengukuran. Dalam percobaan tersebut penulis 
menuliskan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, serta prosedur kerja 
dalam percobaan secara terperinci. Hal ini memudahkan dan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
b. Bab 2 vektor tidak ada percobaan 
c. Bab 3 gerak dalam satu dimensi terdiri dari satu percobaan, dimana 
percobaan tersebut penulis kemukakan pada halaman 40-41 
mengenai percepatan dari sebuah benda.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan materi gerak dalam satu dimensi. Setelah mempelajari materi 
gerak siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana percobaan 
tersebut bertujuan untuk memahami terjadinya percepatan dari suatu 
benda. Adanya percobaan tersebut siswa akan lebih paham dan dapat 
membedakan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat yang 
dilakukan oleh benda. Dalam percobaan tersebut penulis 
menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, serta prosedur 
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kerja dalam percobaan secara terperinci. Hal tersebut akan 
memudahkan dan membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
d. Bab 4 dalam buku ini dirangkai menjadi kegiatan semester 1. 
Dimana percobaan tersebut penulis kemukakan pada halaman 63-64.  
Selain percobaan pada setiap bab, penulis juga menyajikan 
kegiatan laboratorium yang terangkum dalam kegiatan semester 1. 
Dalam kegiatan tersebut penulis menyajikan tiga percobaan. Adapun 
dalam percobaan pertama yaitu mengukur benda (zat cair, padat, dan 
gas) menggunakan alat ukur yang ada, sehingga dari percobaan 
tersebut siswa diharapkan mampu memahami prosese pengukuran. 
Kegiatan kedua berkaitan dengan gerak jatuh bebas sebuah benda, 
dimana dalam percobaan tersebut siswa diharapkan mampu 
menentukan kecepatan benda yang bergerak jatuh bebas. Percobaan 
ketiga berkaitan dengan benda yang digerakkan secara melingkar, 
dimana dalam percobaan tersebut siswa diharapkan mampu 
menentukan gaya sentripetal pada benda yang bergerak melingkar. 
Melalui kegiatan tersebut penulis berharap siswa mempunyai life 
skill, kreativitas, dan daya saing. Pada kegiatan tersebut penulis 
menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, serta prosedur 
kerja dalam percobaan, sehingga hal tersebut akan memudahkan dan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
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e. Bab 5 dinamika gerak terdiri dari satu percobaan, dimana percobaan 
tersebut penulis kemukakan pada halaman 66-67 mengenai konsep 
kelembaman.  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan Hukum I Newton. Sebelum siswa mempelajari Hukum I 
Newton siswa diminta melakukan percobaan, dimana percobaan 
tersebut bertujuan untuk memahami konsep kelembaman. Adapun 
percobaan tersebut yaitu menyelipkan uang logam dalam bungkus 
kore api yang masih penuh isinya, kemudian dipukul secara 
perlahan-lahan sampai puluhan kali. Dengan mengamati kejadian 
tersebut siswa diharapkan dapat menyimpulkan dan memahami 
konsep kelembaman pada Hukum I Newton. Dalam kegiatan 
tersebut penulis menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, 
serta prosedur kerja dalam percobaan secara terperinci. 
f. Bab 6 tidak terdapat percobaan yang disajikan 
g. Bab 7 terdiri dari tiga percobaan yang terangkum dalam kegiatan 
semester 2, dimana percobaan tersebut penulis ungkapkan pada 
halaman 127-128.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan terangkum dalam 
kegiatan semester 2. Setelah mempelajari materi kalor siswa diminta 
untuk melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut terdiri dari 
tiga kegiatan tetapi sebelum melakukan percobaan siswa diminta 
untuk membuat kalorImeter terlebih dahulu. Adapun kegiatan 
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pertama yaitu mementukan kapasitas kalor kalorimeter, kegiatan 
kedua yaitu menentukan kalor jenis zat padat, dan kegiatan ketiga 
yaitu menentukan kalor lebur es, sehingga dari ketiga kegiatan 
tersebut siswa diharapkan akan lebih memahami materi kalor 
khususnya Asas Black. Dalam kegiatan tersebut penulis 
menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, serta prosedur 
kerja dalam percobaan, sehingga hal ini akan memudahkan dan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
h. Bab 8 elektrodinamika terdapat satu percobaan, dimana percobaan 
tersebut penulis ungkapkan pada halaman 132 mengenai hubungan 
antara potensial dan arus listrik.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan dengan 
listrik. Sebelum mempelajari Hukum Ohm siswa diminta untuk 
melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara beda potensial listrik dan arus lstrik 
pada sebuah rangkaian listrik. Kegiatan tersebut disajikan oleh 
penulis agar siswa dapat memahami hubungan antara beda potensial 
listrik dan arus listrik pada sebuah rangkaian listrik. Dalam kegiatan 
tersebut penulis menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, 
serta prosedur kerja dalam percobaan, sehingga hal ini akan 





i. Bab 9 gelombang elektromagnetik tidak ada percobaan 
Buku ketiga yang diteliti dalam penelitian ini adalah BSE 3 
karangan Joko Sumarsono. Dari segi penilaian aspek pemahaman konsep 
dan prinsip, buku ini termasuk dalam kategori baik, hal tersebut 
ditunjukkan dengan skor total penilaian adalah 4. Dari segi aspek penilaian 
bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, buku ini termasuk dalam 
kategori baik yaitu dengan skor total penilaian adalah 11, sedangkan dari 
segi penilaian aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium, 
buku ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor total penilaian 
adalah 47. 
1. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Pada bab 2 materi gerak lurus terdapat kesalahan konsep yang  
penulis kemukakan pada hal. 35 . Penulis mengemukakan bahwa yang 
terbaca pada spidometer adalah kecepatan. Menurut Tipler (1998: 28) 
besarnya kecepatan sesaat disebut kelajuan sesaat. Hal tersebut 
membuktikan bahwa yang terbaca pada spidometer kendaraan bukanlah 
kecepatan, tetapi besarnya kecepatan sesaat yang disebut kelajuan 
sesaat. 
2. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
 Penilaian yang dilakukan terhadap aspek ini yaitu dengan 
menganalisis soal-soal pada yang penulis sajikan, yakni soal-soal yang 
berada pada akhir bab. Dimana setiap penilaian dilakukan dengan 
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menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan dan menjadi 
patokan penilaian. 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan terdapat 15 soal yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 25-27 . Dari semua 
soal yang penulis sajikan pada materi besaran dan satuan terlihat bahwa 
soal-soal tersebut dibuat dengan baik, sehingga soal-soal tersebut dapat 
dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Akan tetapi, 
terdapat soal yang tidak menyediakan pilihan jawaban yang tepat yaitu 
soal no. 5. Pada soal no. 5 mencari massa jenis dari suatau benda yang 
dudah diketahui massa dan volumenya. Kosakata yang digunakan 
dalam soal sesuai dengan materi yang penulis sajikan dan mencirikan 
pelajara fisika. Dalam bab ini terdapat 3 kegiatan berupa soal 
pemahaman materi, sehingga soal-soal pengembangan yang bersifat 
menantang perlu ditambahkan untuk mengeksplor kemampuan siswa. 
Pada bab 5 materi alat-alat optik terdapat 15 soal yang terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis mengemukakan 
soal-soal tersebut pada halaman 130-131. Semua soal yang penulis 
sajikan pada materi alat optik dibuat dengan baik, sehingga semua soal 
dapat dikerjakan sesuai dengan kemampuan siswa. Kosakata yang 
digunakan dalam soal mudah dipahami, masih berada dalam jangkauan 
siswa, dan mencirikan pelajaran fisika. Dalam bab ini terdapat 3 
kegiatan berupa soal pemahaman materi. Akan tetapi, dalam soal 
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tersebut masih kurang yaitu perlu adanya soal-soal pengembangan yang 
bersifat menantang dari materi yang penulis uraikan.  
Pada bab 8 materi gelombang elektromagnetik terdapat 15 soal 
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 199-200. Semua 
pertanyaan yang penulis pada materi gelombang elektromagnetik 
sajikan dibuat dengan baik, sehingga semua soal tersebut dapat 
dikerjakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
Kosakata yang penulis gunakan mudah dipahami dan sesuai dengan 
materi yang penulis sajikan. Akan tetapi, dalam soal-soal yang penulis 
sajikan masih terdapat kekurangan yaitu kurangnya soal-soal 
pengembangan yang dapat menantang siswa karena pada bab ini tidak 
terdapat kegiatan yang berupa diskusi/analisis masalah, sehingga soal-
soal yang bersiafat menantang perlu disajikan untuk engeksplor 
pengetahuan siswa. 
3. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
Kegiatan laboratorium yang dikemukakan oleh penulis dalam 






a. Pada bab 1 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 18-19 mengenai pengukuran panjang, massa, dan volume 
dengan beberapa alat ukur. 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan pengukuran. Setelah mempelajari materi besaran dan satuan 
khususnya pengukuran siswa diminta untuk melakukan suatu 
percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk mengukur 
panjang, massa, dan volume dengan beberapa alat ukur. Pertama 
dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk mengukur beberapa 
kawat dengan metode pengukuran dimensi. Kedua yaitu mengukur 
panjang, diameter, dan massa kelereng dengan metode pengukuran 
dimensi, kemudian mengukur volume kelereng dengan gelas ukur. 
Data dari percobaan tersebut digunakan untuk menghitung massa 
jenis kelereng dan membandingkan hasil pengukuran massa jenis 
kelereng antara metode pengukuran dimensi dan metode gelas ukur. 
Dari percobaan tersebut dapat menentukan alat ukur yang memiliki 
ketelitian paling baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa percobaan 
yang penulis sajikan menekankan pada investigasi, sesuai dengan 
materi, aman dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan dalam percobaan 
yang penulis sajikan juga disebutkan secara terperinci, sehingga hal 




b. Pada bab 2 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 40-41 mengenai gerak lurus beraturan. 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan dengan 
gerak lurus beraturan. Setelah mempelajari materi gerak khususnya 
gerak lurus beraturan siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaan tersebut bertujuan untuk menentukan laju dari 
mobil mainan. Dari percobaan tersebut siswa diminta untuk 
menentukan laju mobil mainan dan membuat grafik yaitu hubungan 
antara panjang lintasan (s) dan laju (ν) dan serta hubungan antara 
waktu dengan laju (ν) dan waktu (t), sehingga dari percobaan 
tersebut siswa bisa mendefinisikan gerak lurus beraturaa. Percobaan 
yang penulis sajikan sesuai dengan materi dan aman dilakukan oleh 
siswa. Alat dan bahan dalam percobaan tersebutjuga penulis uraikan 
secara terperinci sehingga dapat membantt dan memudahkan siswa 
dalam melakukan percobaan. 
c. Pada bab 3 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 64 mengenai pengaruh gaya sentripetal terhadap benda yang 
bergerak melingkar. 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaiatan dengan 
gerak melingkar. Setelah mempelajari materi gerak melingkar siswa 
diminta untuk melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut 
bertujuan untuk mengamati pengaruh gaya sentripetal terhadap 
benda yang bergerak melingkar beraturan. Dalam percobaan tersebut 
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siswa diminta untuk meperhatikan posisi koin terhadap poros rotasi 
pada setiap perubahan kecepatan dan mencatat kecepatan sudut 
putaran ketika koin meninggalkan tempatnya yang terdapat dalam 
alat peraga gerak melingkar, sehingga dari percobaan tersebut siswa 
dapat mengetahui hubungan antar gaya sentripetal dan kecepatan 
sudut suatu benda. Percobaan yang penulis sajikan sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari dan aman dilakukan oleh siswa. Alat dan 
bahan yang digunakan dalam percobaan juga penulis uraikan secara 
terperinci, sehingga dapat membantu dan memudahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
d. Pada bab 4 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 96 mengenai pengaruh gaya terhadap benda yang bergeak lurus. 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan dengan 
hukum Newton. Setelah mempelajari hukum Newton tentang gerak 
siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana percoabaan 
tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap benda 
yang bergerak lurus. Dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk 
mengamati pengaruh gaya terhadap sebuah benda yang bergerak 
lurus dan faktor penyebab benda tersebut bergerak. Setelah 
melakukan percobaan tersebut diharapkan siswa dapat mengetahui 
pengaruh gaya terhadap benda yang bergerak lurus. Percobaan yang 
penulis sajikan sesuai dengan materi yang telah dipelajari dan aman 
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dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
percobaan juga penulis uraikan secara terperinci. 
e. Pada bab 5 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 123 mengenai teropong bintang dengan 2 lensa positif. 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan alat optik. Setelah mempelajari materi alat optik khususnya 
teropong siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengamati sifat bayangan dari 
teropong bintang. Dari percobaan tersebut siswa diharapkan dapat 
memahami prinsip kerja teropong bintang dan mengetahui sifat 
bayangan yang dihasilkan oleh teropong bintang. Percobaan yang 
disajikan oleh penulis menekankan investigasi, sesuai dengan materi 
yang telah penulis uraikan, dan aman dilakukan oleh siswa. Alat dan 
bahan dalam percobaan tersebut juga diuraikan secara terperinci oleh 
penulis, sehingga dapat membantu dan memudahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
f. Pada bab 6 terdiri dari dua percobaan 
1) Penulis mengumgkapkan pada hal. 149-150 mengenai 
pengukuran panas jenis dengan kalorimeter. 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan materi kalor. Setelah mempelajari materi kalor siswa 
diminta untuk melakukan percoban, dimana percobaan tersebut 
bertujuan untuk mengukur panas jenis dengan menggunakan 
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kalorimeter. Dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk 
mencari panas jenis logam untuk pengisi cairan adalah air dan 
panas jenis cairan selain air. Percobaan yang disajikan oleh 
penulis sesuai dengan materi yang telah diuraikan dan aman 
dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan tersebut juga telah diuraikan secara terperinci oleh 
penulis, sehingga akan membantu dan memudahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
2) Penulis ungkapkan pada hal. 156 mengenai konsep daya hantar 
panas. 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan materi kalor khususnya perpindahan kalor. Setelah 
mempelajari sub materi perpindahan kalor siswa diminta untuk 
melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan 
untuk mengukur daya hantar panas dari bahan yang mempunyai 
daya hantar panas rendah. Dari percobaan tersebut siswa diminta 
untuk mencari hubungan perubahan suhu dengan waktu ke dalam 
sebuah grafik dan menghitung konduktivitas termal dari tembaga 
serta menganalisis jika penerima panas tembaga dilapisi oleh 
nikel. Hal tesebut menunjukkkan bahwa percobaan yang penulis 
sajikan menekankan investigasi, sesuai dengan materi yang di 
uraikan, dan aman dilakukan oleh siswa. Selain itu, alat dan 
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bahan yang digunakan dalam percobaan juga penulis uraikan 
secara terperinci. 
g. Pada bab 7 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 181-182 mengenai kuat arus listrik. 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan materi listrik khususnya sub materi amperemeter dan 
voltmeter. Setelah mempelajari materi tersebut siswa diminta untuk 
melakukan suatu percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan 
untuk mengukur kuat arus sebuah rangkaian menggunakan 
amperemeter. Dari percobaan tersebut siswa diharapkan dapat 
membaca pengukuran kuat arus listrik, mendefinisikan arus listrik, 
mengetahui hubungan antara kuat arus dan beda potensial listrik, dan 
mengetahui hubungan antara arus listrik dan banyaknya elektron 
yang mengalir pada suatu rangkaian listrik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan yang disajikan oleh penulis 
menekankan pada investigasi, sesuai dengan materi yang telah 
penulis sajikan, dan aman dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan 
dalam percobaan telah diuraikan oleh penulis secara rinci, sehingga 






h. Pada bab 8 terdiri dari satu percobaan yang penulis ungkapkan pada 
hal. 194-195 mengenai gelombang elektromagnetik.  
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan dengan 
materi gelombang elektromagnetik. Setelah mempelajari materi 
gelombang elektromagnetik siswa diminta untuk melakukan suatu 
percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk membuktikan 
bahwa gelombang elektromagnetik adalah gelombang transversal. 
Dari percobaan tersebut diharapkan siswa dapat mendefinisikan 
gelombang elektromagnetik dan menyimpulkan ketika lempeng 
aluminium diletakkan secara vertikal dan horisontal, sehingga siswa 
paham betul akan gelombang elektromagnetik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa percobaan yang penulis sajikan menekankan 
investigasi, sesuai dengan materi, dan aman dilakukan oleh siswa. 
Selain itu, alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan juga 
penulis uraikan secara rinci. 
Buku keempat yang diteliti dalam penelitian ini adalah non-BSE 
karangan Zaki Su’ud. Dari segi penilaian aspek pemahaman konsep dan 
prinsip, buku ini termasuk dalam kategori sangat baik, hal tersebut 
ditunjukkan dengan skor total penilaian adalah 5. Dari segi aspek penilaian 
bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, buku ini termasuk dalam 
kategori sangat baik yaitu dengan skor total penilaian adalah 13. 
Sedangkan dari segi penilaian aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk 
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laboratorium, buku ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 
total penilaian adalah 48. 
1. Aspek pemahaman konsep dan prinsip 
Semua konsep dan prinsip yang penulis sajikan pada non-BSE 
sudah akurat, artinya konsep dan prinsip yang disampaikan sudah 
benar. Sehingga tidak ada uraian panjang lebar untuk materi-materi 
yang penulis sajikan. 
2. Aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 
Pada bab 1 materi besaran dan satuan terdapat 20 soal yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian. Penulis 
mengemukakan soal-soal tersebut pada halaman 32-34 . Dari 20 soal 
yaitu soal pilihan ganda dan uraian yang penulis sajikan terlihat bahwa 
ada soal tidak dapat dikerjakan. Seperti yang penulis kemukakan pada 
soal pilihan ganda no. 2 yaitu siswa diminta untuk membaca hasil 
pengukuran suatu benda dengan jangka sorong, akan tetapi pada soal 
tersebut penulis tidak menyertakan gambar sehingga siswa tidak dapat 
mengerjakan soal tersebut. Hendaknya penulis harus lebih cermat dan 
selektif dalam membuat soal. Selain itu, soal-soal yang penulis sajikan 
sesuai dengan materi yang penulis uraikan dan mencirikan pelajaran 
fisika.. Dalam bab ini terdapat 10 kegiatan yaitu 6 kegiatan berupa 
review test yaitu uji pemahaman dari setiap sub materi, 2 kegiatan 
berupa wacana yang berkaitan dengan materi sebagai ruang berpikir 
siswa yang dilakukan secara individu, 1 kegiatan berupa diskusi yaitu 
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ruang berpikir untuk siswa terhadap suatu wacana yang berkaitan 
dengan konsep materi yang dilakukan secara berkelompok, dan 1 
kegiatan berupa soal tantangan. Dimana soal tantangan tersebut bersifat 
aplikatif yaitu bagaimana siswa mengaplikasikan pemahamannya 
dengan menjawab soal-soal tersebut dan untuk melatih daya analisis 
siswa mengenai materi yang telah dipelajari. 
Pada bab 4 materi alat-alat optik terdapat 20 soal yang terdiri 
dari 10 soal piihan ganda dan 10 soal uraian. Penulis mengemukakan 
soal-soal tersebut pada hal. 153-156 . Dari 20 soal yaitu soal pilihan 
ganda dan soal uraian yang penulis sajikan terlihat bahwa soal-soal 
tersebut dapat dikerjakan dan sesuai dengan materi yang penulis 
uraikan pada bab tersebut. Dalam bab ini terdapat 4 kegiatan yaitu 4 
kegiatan berupa review test yaitu uji pemahaman dari setiap sub materi, 
1 kegiatan berupa berupa wacana yang berkaitan dengan materi sebagai 
ruang berpikir siswa yang dilakukan secara individu, 2 kegiatan berupa 
diskusi yaitu ruang berpikir untuk siswa terhadap suatu wacana yang 
berkaitan dengan konsep materi yang dilakukan secara berkelompok, 
dan 1 kegatan berupa soal tantangan. Dimana soal tantangan tersebut 
bersifat aplikatif yaitu bagaimana siswa mengaplikasikan 
pemahamannya dengan menjawab soal-soal tersebut dan untuk melatih 
daya analisis siswa mengenai materi yang telah dipelajari. 
Pada bab 7 materi gelombang elektromagnetik terdapat 20 soal 
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian. Penulis 
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mengemukakan soal-soal tersebut pada hal. 242-244 . Dari 20 soal yaitu 
soal pilihan ganda dan soal uraian, perlu adanya koreksi pada soal 
pilihan ganda no. 7 mengenai kesesuaian besaran dan satuan yaitu 
penulisan satuan waktu dari m/s menjadi s. Dalam bab ini terdapat 5 
kegiatan yaitu 1 kegiatan berupa review test yaitu uji pemahaman dari 
setiap sub materi, 1 kegiatan berupa wacana yang berkaitan dengan 
materi sebagai ruang berpikir siswa yang dilakukan secara individu, 2 
kegiatan berupa diskusi yaitu ruang berpikir untuk siswa terhadap suatu 
wacana yang berkaitan dengan konsep materi yang dilakukan secara 
berkelompok, dan 1 kegiatan berupa soal tantangan. Dimana soal 
tantangan tersebut bersifat aplikatif yaitu bagaimana siswa 
mengaplikasikan pemahamannya dengan menjawab soal-soal tersebut 
dan untuk melatih daya analisis siswa mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
3. Aspek kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium 
Kegiatan laboratorium yang dikemukakan oleh penulis dalam 
buku non-BSE terdiri dari 16 percobaan. Adapun rinciannya sebagai 
berikut: 
a. Bab 1 materi besaran dan satuan terdiri dari tiga percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada hal. 6 tentang jangka sorong . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul jangka 
sorong sederhana. Setelah mempelajari materi pengukuran 
khususnya jangka sorong, siswa diminta untuk melakukan 
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percobaan. Dimana percobaan tersebut bertujuan untuk 
membuat jangka sorong sederhana. Kegiatan tersebut penulis 
sajikan agar siswa lebih memahami konsep materi yang sedang 
dibahas yaitu jangka sorong bagaimana cara mengukur dan 
membaca hasil pengukuran suatu benda. Dalam kegiatan 
tersebut penulis juga menyebutkan topik, tujuan, alat dan bahan 
yang dipakai, serta langkah kerja dalam percobaan secara 
terperinci. Kegiatan yang penulis sajikan berkaiatan demngan 
materi yang dipelajari danaman dilakukan oleh siswa. 
2) Penulis mengemukakan pada hal. 7 tentang membandingkan 
pengukuran . 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berjudul 
membandingan pengukuran. Setelah mempelajari alat ukur siswa 
diminta untuk melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut 
bertujuan untuk membandingkan pengukuran panjang dengan 
beberapa alat ukur. Dalam percobaan tersebut siswa diminta 
untuk mengukur tebal buku menggunakan mistar, jangka sorong, 
dan mikrometer skrup. Dari pengukuran tersebut siswa harus bisa 
menetukan alat ukur mana yang palig teliti. Percobaan yang 
penulis sajikan sesuai dengan materi yang dtelah diuraikan dan 
aman dilakukan oleh siswa. Dalam percobaan tersebut penulis 
menyebutkan alat dan bahan yang dipakai dalam percobaan 
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secara terperinci. Hal tersebut akan lebih memudahkan dan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
3) Penulis mengemukakan pada hal. 16 tentang membandingkan 
data pengukuran . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul 
mengolah data pengukuran. Setelah mempelajari pengukuran 
siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana percobaan 
tersebut bertujuan untuk mengolah data ke dalam bentuk grafik. 
Dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk melakukan 
pengukuran terhadap beberapa potongan kubus kayu dengan 
berbagai ukuran, kemudian mengolah data dari hasil pengukuran 
ke dalam bentuk grafik. Dari grafik tersebut terdapat hubungan 
antara besaran massa den volume benda. Dalam kegiatan tersebut 
penulis menyebutkan topik, tujuan, alat dan bahan, dan langkah 
kerja dalam percobaan secra terperinci. Selain itu, percobaan yang 
enulis sajikan sesuai dengan materi yang penulis uraikan dan 
aman dilakukan oleh siswa. 
b. Bab 2 materi gerak terdiri dari satu percobaan yang penulis 
kemukakan pada hal. 48 mengenai gerak lurus beraturan  
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis sesuai dengan 
materi yang dipelajari oleh siswa yaitu gerak lurus beraturan. 
Sebelum mempelajari materi gerak lurus beraturan siswa diminta 
untuk melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan 
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untuk memahami gerak lurus beraturan suatu benda. Dalam 
percobaan tersebut siswa diminta untuk mengamati percepatan 
sebuah mobil mainan yang dikaitka dengan pita tricker timer di atas 
lintasan lurus dengan kecepatan konstan dan menyimpulkan  
bagaimana hubungan percepatan dengan kecepatan pada gerak lurus 
beraturan sebua mobil mainan. Dengan adanya percobaan tersebut 
diharapkan siswa dapat memahami konsep gerak lurus beraturan 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Dalam kegiatan 
tersebut penulis menyebutkan tujuan, alat dan bahan yang dipakai, 
serta langkah kerja dalam percobaan secara terperinci. 
c. Bab 3 materi dinamika partikel terdiri dari dua percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada hal. 77 mengenai kelembaman . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan terkait dengan 
konsep kelembaman pada Hukum I Newton. Sebelum 
mempelajari Hukum I Newton siswa diminta untuk melakukan 
percobaan terkait konsep kelembaman, dimana percobaan 
terseut bertujuan untuk membuktikan Hukum I Newton. Dalam 
buku penulis mengemukakan bunyi Hukum I Newton pada hal. 
78 yaitu “Jika benda dibiarkan pada keadaan dirinya sendiri 
(tidak ada gaya yang bekerja atau resultan gaya-gaya yang 
bekerja pada benda adalah nol) maka benda tersebut akan tetap 
dalam keadaan diam atau bergerak lurus beraturan”. Dimana 
dari percobaan tersebut siswa diminta untuk membuktikan 
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hukum tersebut dengan cara investgasi yaitu dengan meletakkan 
sebuah kelereng diatas kertas yang terletak di atas meja, 
kemudian menarik kertas tersebut dengan cepat (hentakkan) dan 
apa yang terjadi jika kertas tersebut ditarik secara perlahan. 
Dalam kegiatan tersebut penulis menyebutka alat dab bahan 
yang dpakai dalam percobaan secara terperinci. 
2) Penulis mengemukakan pada hal. 91 mengenai gerak melingkar . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul gerak 
melingkar. Setelah mempelajari materi gerak melingkar siswa 
diminta untuk melakukan suatu percobaan, dimana percobaan 
tersebut bertujuan untuk mempelajari hukum Newton pada 
gerak melingkar. Dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk 
melakukan investigasi terhadap bola yang dikaitkan dengan 
seutas tali dan diputarkan secara melingkar lalu bola tersebut 
dilepaskan beserta talinya. Dari percobaan tersebut diharapkan 
siswa akan lebih memahami konsep gerak melingkar dan tidak 
beranggapan bahwa setiap benda yang bergerak melingkar 
mempunyai gaya sentrifugal yaitu gaya yang mengarah ke luar. 
Percobaan tersebut akan lebih memudahkan dan membantu 






d. Bab 4 materi alat-alat optik terdiri dari dua percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada hal. 131 mengenai titik fokus lup . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan alat-alat optik yaitu menentukan titik fokus lup. Setelah 
mempelajari materi alat-alat optik khususnya lup, siswa diminta 
melakukan suatu percobaan yang dimana percobaan tersebut 
bertujuan untuk mengukur panjang titik fokus lup. Dalam 
percobaan tersebut siswa diminta untuk menyususn suatu alat 
yang terdiri dari kertas, lup, sumber cahaya, dan penggaris. 
Kemudian mengarahkan sumber cahaya ke arah atas dan 
mengatur posisi lup dengan digerakan maju mundur sehingga 
diperoleh berkas cahaya berupa satu titik pada kertas, lalu 
mengukur jarak antara kertas dan penggaris dimana jarak 
tersebut dinamakan titik fokus lup. Dari percobaan tersebut 
siswa diharapkan akan lebih memahami materi alat-alat optik 
khususnya lup. Hal ini menunjukkan bahwa percobaan tersebut 
menekankan investigasi. Selain itu, dalam kegiatan tersebut 
penulis menyebutkan alat dan bahan yang dipakai dalam 
percobaan secara terperinci, hal tersebut akan lebih membantu 





2) Penulis mengemukakan pada hal. 139 mengenai teropong 
sederhana . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan teropong. Sebelum mempelajari materi alat-alat optik 
khususnya teropong siswa diminta untuk melakukan percobaan, 
dimana percobaan tersebut bertujuan untuk membuat teropong 
sederhana. Dari percobaan tersebut diharapkan siswa dapat 
mengetahui sifat bayangan dari sumber cahaya. Hal ini 
menunjukka bahwa percobaan yang disajikan oleh penulis 
menekankan investigasi, aman dilakukan oleh siswa, dan sesuai 
dengan materi yang dipelajari yaitu teropong. Selain itu, penulis 
juga menyebutkan alat dan bahan yang diapakai dalam 
percobaan secara terperinci. 
e. Bab 5 materi kalor terdiri dari empat percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada hal. 159 mengenai perpindahan 
kalor . 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berkaitan dengan materi kalor. Sebelum mempelajari materi 
kalor siswa diminta untuk melakukan suatu percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengamati perpindahan 
kalor pada dua benda yang berbeda suhu. Dalam percobaan 
tersebut siswa diminta untuk mengamati keadaan gelas A dan 
gelas B setelah dilakukan percampuran antara air panas dan air 
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dingin serta suhu kedua gelas tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa percobaan yang penulis sajikan menekankan investigasi. 
Selain itu, kegiatan tersebut sesuai dengan materi yang penulis 
uraikan, dan aman dilaukan oleh siswa. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam percobaan tersebut juga penulis sebutkan 
secara terperinci, sehingga dapat membantu siswa dalam 
melakukan percobaan. 
2) Penulis mengemukakan pada hal. 160 mengenai pengaruh kalor . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan materi kalor yaitu pengaruh kalor. Setelah mempelajari 
materi kalor siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk mengamati pengaruh kalor 
terhadap suatu zat. Dalam percobaa tersebut siswa diminta untuk 
membakar kawat besi samapai merah membara kemudian 
mencelupkannya ke dalam air. Lalu menngamati apa yang 
terjadi pada kawat dan besi dan bagaimana suhu air tesebut seta 
mengapa demikian. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
yang penulis sajikan menekankan investigasi, sesuai 
denganmateri yang telah penulis uraikan , dan aman dilakukan 
oleh siswa. Alat dan bahan dalam pecobaan tersebut juga telah 
penulis sebutkan secara terperinci, sehingga dapat membantu 




3) Penulis mengemukakan pada hal. 175 mengenai konduksi . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berjudul 
berkaitan dengan perpindahan kalor yaitu konduksi. Sebelum 
mempelajari materi perpindahan kalor khususnya konduksi siswa 
diminta untuk melakukan suatu percobaan, dimana percobaan 
tersebut bertujuan untuk mengamati peristiwa konduksi. Dalam 
percobaan tesebut siswa diminta untuk memanaskan batang besi 
atau sendok besi di atas lilin dan mengamati apa yang terjadi dan 
yang dirasakan oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
yang penulis sajikan menekankan investigasi. Selain itu, 
percobaan tersebut sesuai dengan materi yang akan dipelajari, 
dan aman dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan dalam percobaan 
tersebut juga penulis sebutkan secara terperinci, dengan hal ini 
akan membantu dan memudahkan siswa untuk melakukan 
percobaan. 
4) Penulis mengemukakan pada hal. 181 mengenai massa jenis 
benda . 
Kegiatan laboratorium yang penulis sajikan berkaitan 
dengan Asas Black. Setelah mempelajari Asas Black siswa 
diminta untuk melakukan percobaan, dimana percobaan tersebut 
bertujuan untuk menentukan massa jenis suatu benda. Dalam 
percobaan tersebut siswa diminta untuk menentukan massa jenis 
logam dengan menggunakan kalorimeter. Percobaan tersebut 
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penulis sajikan agar siswa bisa lebih memahami materi yang 
telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa percobaan yang 
penulis sajikan sesuai dengan materi yang telah dipelajari dan 
aman dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan dalam percobaan 
tersebut juga penulis sebutkan secara rinci, sehingga dapat 
membantu dan memudahkan siswa dalam melakuka percobaan. 
f. Bab 6 materi listrk dinamis terdiri dari tiga percobaan 
1) Penulis mengemukakan pada hal. 198 mengenai rangkaian 
hambatan seri . 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berjudul 
rangkaian hambatan seri. Sebelum mempelajari materi listrik 
khususnya materi hambatan seri siswa diminta untuk melakukan 
percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk menyusun 
rangkaian hambatan seri dan menentukan nilai hambatan 
penggantinya. Dalam percobaan tersebut siswa diminta untuk 
merangkai rangkaian listrik dengan hambatan 2 Ω, 4 Ω, dan 6 Ω 
sesuai dengan gambar dan mengukur besarnya arus serta beda 
potensial listrik pada rangkaian tersebut. Kemudian 
membandingkan hasil arus dan beda potensial listrik dengan 
rangkaian yang berhambatan 12 Ω dan mengapa hal tersebut 
dapat terjadi. Hal tersebut menenjukkan bahwa percobaan yang 
penulis sajikan menekankan investigasi, sesuai dengan materi 
yang penulis uraikan, dan aman dilakukan oleh siswa. Alat dan 
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bahan dalam percobaan tersebut juga penulis sebutkan secara 
terperinci, sehingga dapat membantu dan memudahkan siswa 
dalam melakukan percobaan. 
2) Penulis mengemukakan pada hal. 200 mengenai rangkaian 
hambatan paralel . 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berkaitan dengan rangkaian hambatan yaitu rangkaian hambatan 
paralel. Sebelum mempelajari materi listrik khususnya rangkaian 
paralel siswa diminta untuk melakukan percobaan, dimana 
percobaan tersebut bertujuan untuk menyusun hambatan paralel 
dan menentukan nilai hambatan panggantinya. Dalam percobaan 
tersebut siswa diminta untuk merangkai suatu rangkaian listrik 
yang berhambatan 2 Ω, 3 Ω, dan 6 Ω sesuai gambar dan 
mengukur besarnya arus dan potensial listrik pada rangkaian 
tersebut. Kemudian membandingkan besar antara arus dan 
potensial listrik pada rangkaian yang berhambatan 12 Ω dan 
mengapa hal tersebut terjadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
percobaan yang penulis sajikan menekankan investigasi, sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari, dan aman dilakukan oleh 
siswa. Alat dan bahan dalam percobaan tersebut juga penulis 
sebutkan secara terperinci sehingga dapat membantu dan 
memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 
3) Penulis mengemukakan pada hal. 217 mengenai daya listrik . 
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Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis 
berkaitan dengan pengukuran daya. Setelah mempelajari materi 
listri khususnya daya listrik siswa diminta untuk melakukan 
percobaan, dimana percobaan tersebut bertujuan untuk 
menghitung energi dan biaya listrik dalam rumah. Dalam 
percobaan tersebut siswa diminta untuk mencatat daya listrik dan 
menghitung jumlah energi listrik yang dipakai. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan yang penulis sajikan menekankan 
investigasi, sesuai dengan materi yang dipelajari, dan aman 
dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan dalam percobaan tersebut 
juga penulis sebutkan secara terprinci, sehingga memudahkan dan 
membantu siswa dalam melakukan percobaan. 
g. Bab 7 materi gelombang elektromagnetik terdiri dari satu percobaan 
yang penulis kemukakan pada hal. 234 mengenai spektrum warna 
matahari . 
Kegiatan laboratorium yang disajikan oleh penulis berkaitan 
dengan gelombang elektromagnetik yaitu spektrum warna matahari. 
Setelah mempelajari gelombang elektromagnetik khususnya cahaya 
atau sinar tampsk siswa diminta untuk melakukan suatu percobaan, 
dimana percobaan tersebut bertujuan untuk mengamati spektrum 
warna cahaya matahari. Dalam percobaan tersebut siswa diminta 
untuk menuangkan air ke dalam bejana dan meletakkan cermin di 
dalamnya. Kemudian cermin dihadapkan ke arah matahari dan 
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mengatur sudut kemiringan cermin sehingga cermin dapat 
memantulkan cahaya matahari pada tembok berwarna putih. Lalu 
mengamati hasil pemantulan dan mengapa air dapat menguraikan 
cahaya polikromatik matahari seta mengapa susunan warna yang 
terurai dimulai dengan warna merah dan diakhiri dengan warna ungu. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa percobaan yang penulis sajikan 
menekankan investigasi, sesuai dengan materi yang dipelajari, dan 
aman dilakukan oleh siswa. Alat dan bahan dalam kegiatan tersebut 
juga penulis uraikan secara terperinci, sehingga dapat membantu dan 
memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Selain itu, 
percobaan tersebut penulis sajikan agar siswa lebih memahami 
mengenai spektrum cahaya polikromatik baik dari panjang 
gelombang maupun frekuensinya. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan tentu 
masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan 
tersebut yaitu dalam melakukan judgement, peneliti sudah mengupayakan 
kekonsistenan, namun disadarai bahwa penelitian ini memiliki 
subjektivitas sehingga perlu pencermatan ulang terhadap hasil judgement. 
Keterbatasan lainnya yaitu kesulitan dalam menentukan sampel bab pada 
aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab karena cakupan materi di 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji chi kuadrat yang telah dilakukan, secara umum antara 
BSE dan non-BSE Fisika SMA Kelas X memiliki perbedaan kualitas dari 
kriteria-kriteria dalam STRS, khususnya aspek pemahaman konsep dan 
prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek 
kegiatan laboratorium dan petunjuk laboratorium. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai uji chi kuadrat sebagai berikut: 
a. Hasil pengujian perbedaan kualitas dengan uji chi kuadrat untuk aspek 
pemahaman konsep dan prinsip diperoleh nilai uji chi kuadrat sebesar 
1,4286, sedangkan nilai dari uji chi kuadarat pada tabel dengan taraf 
kepercayaan 5% sebesar 7,815. Dapat disimpulkan bahwa keempat 
buku memiliki perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 
b. Hasil pengujian perbedaan kualitas dengan uji chi kuadrat untuk aspek 
bantuan pembelajaran di setiap akhir bab diperoleh nilai chi kuadrat 
sebesar 0,1667, sedangkan nilai dari uji chi kuadarat pada tabel dengan 
taraf kepercayaan 5% sebesar 7,815. Dapat disimpulkan bahwa 
keempat buku teks memiliki perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 
c. Hasil pengujian perbedaan kualitas dengan uji chi kuadrat untuk aspek 
bantuan pembelajaran di setiap akhir bab diperoleh nilai chi kuadrat 
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sebesar 0,4783, sedangkan nilai dari uji chi kuadarat pada tabel dengan 
taraf kepercayaan 5% sebesar 7,815. Dapat disimpulkan bahwa 
keempat buku teks memiliki perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 
2. Perbedaan antara BSE dan non-BSE Fisika SMA Kelas X ditinjau dari 
aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di 
setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium yang merujuk pada 
STRS seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan. Dimana setiap buku 
yang diteliti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dari 
keempat buku yang diteliti untuk aspek pemahaman konsep dan prinsip, 
aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab serta kegiatan 
laboratorium buku yang memiliki skor tertinggi adalah buku non-BSE. 
Salah satu kelebihan buku non-BSE dibandingkan dengan BSE yaitu 
penyampaian konsep dan prinsip yang lebih tepat dan akurat, soal-soal 
yang disajikan lebih menantang, dan penyajian kegiatan laboratorium yang 
lebih menarik. 
B. Implikasi 
1. Perlu adanya perbaikan dari keempat buku yang diteliti khususnya aspek 
pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan pembelajaran di setiap 
akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan petunjuknya. 
2. Perlu adanya analisis lanjutan terhadap buku yang sama untuk jenis 
analisis yang berbeda, misalnya: ilustrasi dan isi materi. 





1. Hendaknya proses evaluasi terhadap BSE lain (yang sudah dan akan 
diterbitkan) oleh pemerintah dilakukan dengan lebih teliti, sehingga dapat 
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Prinsip, Aspek Bantuan Pembelajaran di Setiap Akhir 
Bab serta Aspek Kegiatan Laboratorium dan 
Petunjuk Laboratorium: Telaah Menggunakan 
Instrumen Science Textbook Rating System (STRS)  
Peneliti  :  Septiana Karumaningrum 
Validator :   
Tanggal :   
Petunjuk :    
1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu ahli bahasa 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu terkait penerjemahan instrumen 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan terkait penerjemahan instrumen 
A. Instrumen Penilaian Konsep dan Prinsip 
No. Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Konsep dan prinsip harus sesuai dengan tingkat 
kelas siswa 
          
              








B. Aspek Bantuan Pembelajaran di setiap Akhir Bab 
No. Kriteria Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Pertanyaan dibuat dengan baik dan berguna untuk 
pengulangan 
          
2 Kosa kata yang digunakan saling berhubungan dan 
bermanfaat untuk siswa 
          
3 Proyek dan kegiatan menimbulkan pemikiran dan 
menantang 
          
              


















C. Instrumen Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium dan Petunjuknya 
No Kriteria Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek 
kemampuan kognitif siswa pada tingkat 
tertentu 
          
2 Kegiatan laboratorium melibatkan 
keterampilan siswa yang terkait kemampuan 
manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat 
kelasnya 
          
3 Kegiatan laboratorium menekankan pada 
aspek investigasi 
          
4 Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa 
          
5 Alat dan bahan tersedia untuk menunjang 
kegiatan laboratorium 
          
6 Kegiatan laboratorium  sesuai dengan 
substansi materi yang diberikan 
          
7 Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian 
bahan/materi yang ditampilkan 
          
8 Kegiatan laboratorium tercakup dalam 
petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah 
          
9 
Kegiatan laboratorium dapat mendukung dan 
dilakukan selama kelas berlangsung 
          
10 Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian 
materi pelajaran dan berhubungan dengan 
pedoman kegiatan  
          
  
  











Rangkuman Hasil Penilaian Buku Teks 













No. Kriteria Subjek Deskripsi 





BSE 1 Konsep yang penulis sajikan di beberapa bab 
masih terdapat ketidakakurat seperti: 
 Bab 1 mengenai konsep pembulatan dan 
konsep aturan berhitung dengan angka 
penting. 
 Bab 2 mengenai konsep gerak pada 
Hukum III Newton dan gerak vertikal 
 Bab 3 mengenai teropong yaitu persamaan 
matematis (panjang tubus) untuk mata 
berakomodasi maksimum 
(skor 2) 
BSE 2 Konsep yang disajikan di beberapa bab masih 
masih terdapat ketidakakuratan seperti: 
 Bab 1 mengenai konsep satu mater dan 
satu ampere standar 
 (skor 3) 
BSE 3 Konsep yang penulis sajikan pada bab gerak 
lurus terdapat ketidakakuratan konsep yaitu 
pada materi gerak lurus mengenai apa yag 
terbaca pada speedometer kendaraan. 
(skor 4) 
Non-BSE Konsep dan prinsip yang diuraikan oleh 
penulis sudah benar, tetapi ada beberapa 
koreksi dalam penulisan seperti: 
 Bab 2  gerak lurus dipercepat beraturan 
dan gerak lurus diperlambat beraturan 
menjadi gerak lurus berubah beraturan 
(glbb) dipercepat dan gerak lurus berubah 




Tabel 3. 2. Rangkuman penilaian aspek bantuan pembelajaran di setiap akhir bab 























































































BSE 1  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 
soal uraian. Dari 10 soal pilihan ganda 
dan 5 soal uraian tersebut semua soal 
dapat dikerjakan.  
 Pada bab 3 materi alat-alat optik terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 
uraian. Dari 10 soal pilihan ganda dan 5 
soal uraian tersebut semua soal dapat 
dikerjakan.  
 Pada bab 6 materi gelombang 
elektromagnetik terdiri dari 10 soal 
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
tersebut semua soal dapat dikerjakan. 
Kes: Pada buku karangan Tri Widodo, dari 
ketiga sampel bab yang diteliti terdapat satu 
soal pada bab 6 yang tidak memiliki jawaban 
yaitu soal pilihan ganda no. 2 
(Skor 4) 
BSE 2  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan 10 
soal uraian. Dari 25 soal pilihan ganda 
yang disajikan terdapat dua soal yang 
jawabannya tidak sesuai dengan kunci 
jawaban yaitu soal no. 6 dan no.10. 
 Pada bab 6 materi alat-alat optik terdiri 
dari 30 soal pilihan ganda dan 10 soal 
uraian. Dari 30 soal pilihan ganda dan 10 
soal tersebut semua soal dapat dikerjakan. 
 Pada bab 9 materi gelombang 
elektromagnetik terdiri dari 20 soal 
pilihan ganda dan 10 soal uraian. Dari 20 
soal pilihan ganda dan 10 soal uraian 
tersebut semua soal dapat dikerjakan. 
Kes: Pada buku karangan Aip Saripudin, dari 
tiga sampel bab yang diteliti terdapat 
ketidaksesuaian antara soal dengan kunci 
jawaban yaitu pada soal pilihan ganda no. 6 
dan no. 10. 
(Skor 4) 
BSE 3  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 







































soal uraian. Dari 10 soal pilihan ganda 
dan 5 soal uraian tersebut ada satu soal 
yang tidak memiliki jawaban yang tepat 
yaitu opsi pilihan jawaban yang tepat 
tidak tersedia yaitu soal no. 5. 
 Bab 5 materi alat-alat optik terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Dari 
10 soal pilihan ganda yang disajikan 
terdapat semua soal dapat dikerjakan 
 Pada bab 8 materi gelombang 
elektromagnetik terdiri dari 10 soal 
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
tersebut semua soal dapat dikerjakan. 
Kes: Pada buku karangan Joko Sumarsono, 
dari tiga sampel bab yang diteliti terdapat soal 
yang tidak memiliki jawaban yang tepat yaitu 
opsi jawaban yang tepat tidak tersedia yaitu 
pada bab 1 soal pilihan ganda no. 5.  
(Skor 4) 
Non-BSE  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdiri 10 soal pilihan ganda dan 10 soal 
uraian. Dari 10 soal pilihan ganda terdapat 
satu soal yang tidak dapat dikerjakan 
karena gambar jangka sorong hasil 
pengukuran tidak disertakan yaitu soal no. 
2. 
 Pada bab 4 materi alat-alat optik terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal 
uraian. Dari 10 soal pilihan ganda dan 10 
soal uraian tersebut semuasoal dapat 
dikerjakan. 
 Pada bab 7 materi gelombang 
elektromagnetik terdapat 10 soal pilihan 
ganda dan 10 soal uraian. Dari 10 soal 
pilihan ganda yang disajikan tedapat soal 
yang penulisan besaran dan satuan tidak 
sesuai yaitu soal no. 7 
Kes: Pada buku karangan Zaki Su’ud, dari 
tiga sampel bab yang diteliti terdapat soal 
yang tidak menyertakan gambar pengukuran 
yaitu bab 1 soal pilihan ganda no. 2. Pada bab 
7 yaitu soal no. 7 terdapat ketidaksesuaian 
penulisan antara besaran dan satuan. Selain 
itu dalam buku tersebut juga tidak disertai 





















BSE 1 Kosakata yang penulis sajikan dalam setiap 
soal pada sampel bab sesuai dengan materi, 
familiar dan mencirikan pelajaran fisika.   
(Skor 4) 
BSE 2 Kosakata yang disajikan oleh penulis dalam 
setiap soal pada sampel bab sesuai dengan 
materi dan mencirikan pelajaran fisika. 
(Skor 4) 
BSE 3 Kosakata yang disajikan oleh penulis dalam 
setiap soal pada sampel bab sesuai dengan 
materi dan mencirikan pelajaran fisika. 
(Skor 4)  
Non-BSE Kosa kata yang penulis sajikan dalam setiap 
soal pada sampel bab sesuai dengan materi 
dan mencirikan pelajaran fisika. Meskipun 
ada beberapa soal yang menggunakan 
kosakata baru yang mungkin jarang ditemui 
oleh siswa pada tingkat tertentu, misalnya 




















































BSE 1  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdapat 7 kegiatan yaitu 2 kegiatan untuk 
diskusi kelompok, 1 kegiatan untuk uji 
pemahaman materi berupa soal dan 4 
kegiatan untuk latihan mandiri.  
 Pada bab 3 materi alat-alat optik terdapat 2 
kegiatan yaitu 1 kegiatan untuk diskusi 
dan 1 kegiatan berupa soal uji pemahaman 
materi. 
 Pada bab 6 materi gelombang 
elektromagnetik terdapat 2 kegiatan 
berupa soal uji pemahaman materi. 
(Skor 4) 
BSE 2  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdapat 3 kegiatan yaitu 2 kegiatan berupa 
kegiatan ilmiah dan 1 kegiatan berupa soal 
penguasaan materi. 
 Pada bab 6 materi alat-alat optik terdapat 5 
kegiatan yaitu 4 kegiatan berupa soal 
pemahaman materi dan 1 kegiatan berupa 
kegiatan ilmiah. 
 Pada bab 9 materi gelombang 
elektromagnetik terdapat 3 kegiatan yaitu 
2 kegiatan berupa kegiatan ilmiah dan 1 





 (Skor 4) 
BSE 3  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
tedapat 3 kegiatan yaitu berupa soal uji 
kemampuan pada sub materi tertentu. 
 Pada bab 5 materi alat-alat optik terdapat 3 
kegiatan berupa soal uji pemahaman. 
 Pada bab 8 materi gelombang 
elektromagnetik tidak terdapat kegiatan 
baik yang berupa soal pemahaman materi 
ataupun diskusi. 
(Skor 3) 
Non-BSE  Pada bab 1 materi besaran dan satuan 
terdapat 10 kegiatan yaitu 6 kegiatan 
berupa review test yaitu uji pemahaman 
dari setiap sub materi, 2 kegiatan berupa 
wacana yang berkaitan dengan materi 
sebagai ruang berpikir siswa yang 
dilakukan secara individu, 1 kegiatan 
berupa diskusi yaitu ruang berpikir untuk 
siswa terhadap suatu wacana yang 
berkaitan dengan konsep materi yang 
dilakukan secara berkelompok, dan 1 
kegiatan berupa soal tantangan. 
 Pada bab 4 materi alat-alat optik terdapat 8 
kegiatan yaitu 4 kegiatan berupa review 
test yaitu uji pemahaman dari setiap sub 
materi, 1 kegiatan berupa berupa wacana 
yang berkaitan dengan materi sebagai 
ruang berpikir siswa yang dilakukan 
secara individu, 2 kegiatan berupa diskusi 
yaitu ruang berpikir untuk siswa terhadap 
suatu wacana yang berkaitan dengan 
konsep materi yang dilakukan secara 
berkelompok, dan 1 kegatan berupa soal 
tantangan. 
 Pada bab 7 materi gelombang 
elektromagnetik terdapat 5 kegiatan yaitu 
1 kegiatan berupa review test yaitu uji 
pemahaman dari setiap sub materi, 1 
kegiatan berupa wacana yang berkaitan 
dengan materi sebagai ruang berpikir 
siswa yang dilakukan secara individu, 2 
kegiatan berupa diskusi yaitu ruang 
berpikir untuk siswa terhadap suatu 
wacana yang berkaitan dengan konsep 
materi yang dilakukan secara 
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Tabel 3. 3. Rangkuman penilaian aspek kegiatan laboratorium 








BSE 1 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sesuai dengan kognitif siswa pada 
tingkat tertentu. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh tingkat pengetahuan siswa pada 
materi yang penulis uraikan yang 
kemudian diaplikasikan dengan 
memberi/menarik kesimpulan dari setiap 
percobaan yang disajikan. 
(Skor 5) 
BSE 2 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sesuai dengan kognitif siswa pada 
tingkat tertentu. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh tingkat pengatuhan siswa pada 
materi yang penulis uraikan yang 
kemudian diaplikasikan dengan 
memberi/menarik kesimpulan dari setiap 
percobaan yang disajikan. 
 (Skor 5) 
BSE 3 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sesuai dengan tingkat kognitif 
siswa pada tingkat tertentu. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh tingkat kemampuan 
siswa pada materi yang uraikan yang 
kemudian diaplikasikan dengan 
memberi/menarik kesimpulan dari setiap 
percobaan yang disajikan. 
 (Skor 5) 
Non-BSE Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sesuai dengan kognitif siswa pada 
tingkat tertentu. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh tingkat kemampuan siswa pada 
materi yang penulis uraikan yang 
kemudian diaplikasikan dengan 
memberi/menarik kesimpulan dari setiap 
percobaan yang disajikan. 












siswa yang terkait 
kemampuan 
manipulatif siswa 
BSE 1 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan melibatkan keterampilan siswa. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
keterampilan siswa, seperti menggunakan 














BSE 2 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan melibatkan keterampilan siswa. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
keterampilan siswa, seperti menggunakan 
alat, merangkai alat, dan membuat alat. 
(Skor 5) 
BSE 3 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan melibatkan keterampilan siswa. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
keterampilan siswa, seperti menggunakan 
alat, merangkai alat, dan membuat alat. 
(Skor 5) 
Non-BSE Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan melibatkan keterampilan siswa. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
keterampilan siswa, seperti menggunakan 






BSE 1 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan menekankan investigasi. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan dimintanya 
siswa untuk mencari hubungan, 
menjawab pertanyaan-pertannyaan, dan 
diskusi. 
(Skor 5) 
BSE 2 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan menekankan pada investigasi. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan dimintanya 
siswa untuk mencari hubungan, 
menjawab pertanyaan, dan diskusi. 
(Skor 5) 
BSE 3 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan menekankan pada investigasi. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan dimintanya 
siswa untuk mencari hubungan, 
menjawab pertanyaan, dan diskusi. 
(Skor 5) 
Non-BSE Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan menekankan pada investigasi. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan dimintanya 
siswa untuk mencari hubungan, 













BSE 1 Dalam BSE 1 terdapat 16 percobaan yang 
disajikan, yaitu percobaan mengenai 
massa jenis, penjumlahan vektor gaya, 
gerak melingkar, gerak melingkar 
beraturan, sifat kelembaman sebuah 
benda, Hukum II Newton, pengukuran 
suhu, pengaruh kalor terhadap suhu 
benda, perubahan wujud zat, mengukur 
kuat arus listrik, mengukur beda potensial 
listrik, hukum Ohm, ggl dan tegangan 
jepit, dan rangkaian hambatan. Akan 
tetapi, untuk percobaan ggl dan tegangan 
jepit terdapat ketidakjelasan prosedur 
kerja. 
(Skor 3) 
BSE 2 Dalam BSE 2 terdapat 6 percobaan yang 
disajikan, yaitu mengukur massa dan 
waktu jatuh benda, memahami terjadinya 
percepatan dari suatu benda, kegiatan 
semester 1, memahami konsep 
kelembaman, kegiatan semester 2,  
memahami hubungan antara arus dan 
potensial listrik. Prosedur kerja yang 
disajikan dalam petunjuk percobaan jelas 
dan runtut. 
(Skor 5) 
BSE 3 Dalam BSE 3 terdapat 9 percobaan yang 
disajikan, yaitu percobaan mengenai 
pengukuran, gerak lurus beraturan, 
pengaruh gaya sentripetal terhadap benda 
yang bergerak melingkar beraturan, 
pengaruh gaya terhadap benda yang 
bergerak lurus, teropong bintang yang 
memiliki 2 lensa positif, pengukuran 
panas jenis dengan kalorimeter, daya 
hantar panas, pengukuran kuat arus 
dengan amperemeter, dan pembuktian 
gelombang elektromagnetik adalah 
gelombang transversal. Akan tetapi, 
untuk percobaan pengaruh gaya terhadap 
benda yang bergerak lurus sebaiknya 
dilengkapi dengan gambar rangkaian alat 
karena dalam percobaan membutuhkan 




Non-BSE Dalam buku non-BSE terdapat 16 
percobaan yang disajikan, yaitu 
percobaan mengenai jangka sorong 
sederhana, membandingkan pengukuran, 
mengolah data pengukuran, gerak lurus 
beraturan, kelembaman, gerak melingkar, 
titik fokus lup, teropong sederhana, 
perpindahan kalor, pengaruh kalor,  
konduksi, massa jenis benda, rangkaian 
hambatan seri, rangkaian hambatan 
paralel, daya listrik di rumah, dan 
spektrum warna matahari. Prosedur kerja 
yang diuraikan dalam buku non-BSE 



































BSE 1 List alat dan bahan pada BSE 1 tidak 
penulis sebutkan secara terperinci, 
sehingga siswa harus menentukan sendiri 
alat dan bahan yang akan dipakai dalam 
kegiatan dari langkah kerja. 
(Skor 1) 
BSE 2 List alat dan bahan pada BSE 2 penulis 
uraikan secara terperinci, sehingga siswa 
tidak harus menentukan sendiri alat dan 
bahan yang dipakai dalam kegiatan dari 
langkah kerja. 
(Skor 5) 
BSE 3 List alat dan bahan penulis uraikan secara 
terperinci, sehingga siswa tidak harus 
menentukan alat dan bahan yang dipakai 
sendiri dari langkah kerja. 
(Skor 5) 
Non-BSE List alat dan bahan penulis uraikan secara 
terperinci, sehingga siswa tidak harus 
menyimpulkan sendiri alat dan bahan 



















BSE 1 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan sesuai dengan isi/pokok 
materi dimana kegiatan tersebut 
disajikan. 
(Skor 5) 
BSE 2 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan sesuai dengan isi/pokok 


















BSE 3 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan sesuai dengan isi/pokok 
materi yang penulis uraikan.  
(Skor 5) 
Non-BSE Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan sesuai dengan isi/pokok 











































BSE 1 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan tercakup dalam bahan 
materi tertentu di setiap bab, seperti 
percobaan penjumlahan vektor gaya. 
Dimana percobaan tersebut tercakup 
dalam bahan materi besaran dan satuan 
khususnya vektor 
(Skor 5) 
BSE 2 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan tercakup dalam bahan 
materi tertentu di setiap bab, misalnya 
percobaan mengenai terjadinya 
percepatan pada sebuah benda. Dimana 
percobaan tersebut tercakup dalam bahan 
materi gerak khususnya gerak lurus 
beraturan. 
(Skor 5) 
BSE 3 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan tercakup dalam materi 
tertentu, misalnya percobaan gerak lurus 
beraturan dengan mobil mainan 
berbaterai. Dimana percobaan tersebut 
tercakup dalam materi gerak lurus. 
(Skor 5) 
Non-BSE Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan tercakup dalam bahan 
materi tertentu di setiap bab, seperti 
percobaan membuat jangka sorong 
sederhana. Dimana percobaan tersebut 
termuat dalam bahan materi pengukuran 








BSE 1 Kegiatan laboratorium yang disajikan 
dalam buku BSE 1 tidak dilengkapi 













yang disajikan secara terpisah. 
(Skor 3) 
BSE 2 Kegiatan laboratorium yang disajikan 
dalam buku BSE 1 tidak dilengkapi 
dengan petunjuk kegiatan laboratorium 
yang disajikan secara terpisah. 
(Skor 3) 
BSE 3 Kegiatan laboratorium yang disajikan 
dalam buku BSE 1 tidak dilengkapi 
dengan petunjuk kegiatan laboratorium 
yang disajikan secara terpisah. 
(Skor 3) 
Non-BSE Kegiatan laboratorium yang disajikan 
dalam buku BSE 1 tidak dilengkapi 
dengan petunjuk kegiatan laboratorium 















BSE 1 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan merupakan kegiatan 
laboratorium sederhana, sehingga dapat 
dilakukan ketika kelas belangsung. 
(Skor 5) 
BSE 2 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan merupakan kegiatan 
laboratorium sederhana, sehingga dapat 
dilakukan ketika kelas berlangsung. Akan 
tetapi, ada beberapa kegiatan yang perlu 
penulis pertimbangkan dalam 
penyajiannya, seperti kegiatan semester 1 
dan 2. Dimana dalam kegiatan tersebut 
penulis menyajikan tiga percobaan untuk 
masing-masing kegiatan semester. Hal 
tersebut dirasa kurang efektif karena 
siswa harus mempelajari ulang setiap 
materi percobaan. Selain itu, juga akan 
menghabiskan waktu. 
(Skor 4) 
BSE 3 Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan merupakan kegiatan 
laboratorium sederhana, sehingga dapat 
dilakukan ketika kelas berlangsung.  
(Skor 5) 
Non-BSE Semua kegiatan laboratorium yang 
penulis sajikan merupakan kegiatan 
laboratorium sederhana, sehingga dapat 
















































BSE 1 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sejalan dengan uraian materi 
pelajaran dan berhubungan dengan 
pedoman kegiatan. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya pembahasan 
materi terkait percobaan yang penulis 
sajikan. 
(Skor 5) 
BSE 2 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sejalan dengan uraian materi 
pelajaran dan berhubungan dengan 
pedoman kegiatan. Hal  tersebut 
ditunjukkan dengan adanya pembahasan 
dalam materi terkait percobaan yang 
penulis sajikan. 
(Skor 5) 
BSE 3 Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sejalan dengan uraian materi 
pelajaran dan berhubungan dengan 
pedoman kegiatan. Hal tersebut 




Non-BSE Kegiatan laboratorium yang penulis 
sajikan sejalan dengan uraian materi 
pelajaran dan berhubungan dengan 
pedoman kegiatan. Hal tersebut 













Lampiran 4.1.  Soal-Soal di setiap akhir sampel bab yang penulis sajikan pada 
BSE 1 
















































Lampiran 4.2.  Soal-soal di setiap akhir sampel bab yang penulis sajikan pada 
BSE 2 




























































Lampiran 4.3.  Soal-soal di setiap akhir sampel bab yang penulis sajikan pada 
BSE 3 



































































Lampiran 5. Kegiatan Laboratorium 
 Tabel 5.1. Kegiatan laboratorium yang disajikan dalam BSE 1 

























































































































































































































Hal. 36 mengenai gerak lurus berubah beraturan 
 





























































































Hal. 53 mengenai sifat kelembaman sebuah benda 
 




















































































Hal. 97 mengenai pengukuran suhu 
 



















































































































Hal. 131 mengenai kuat arus listrik 
 











































































Hal. 133 mengenai Hukum Ohm 
 






















Tabel 5.2. Kegiatan laboratorium yang disajikan dalam BSE 2 
No Bab Kegaiatan laboratorium 












2 2 - 
222 
 



















































6 6 - 
7 7 Hal. 127-128 mengenai kapasitas kalorimeter, kalor jenis zat padat, 





















8 8 Hal. 132 mengenai hubungan antara potensial dan arus listrik 
 
 




Tabel 5.3. Kegiatan laboratorium yang disajikan dalam BSE 3 
No Bab Kegiatan Laboratorium 
1 1 Hal. 18-19 mengenai pengukuran panjang, massa, dan volume 























3 3 Hal. 64 mengenai pengaruh gaya sentripetal terhadap benda yangb 
bergerak melingkar 
 





































































































































Tabel 6.1.  Hasil analisis menggunakan uji chi kuadrat aspek pemahaman 







total (xi)   
 
1 BSE 1 2 2 -1,5 2,25 
1,4286 
2 BSE 2 3 3 -0,5 0,25 
3 BSE 3 4 4 0,5 0,25 
4 Non-BSE 5 5 1,5 2,25 
Jumlah 14  5 
Rata-rata ( x ) 3,5   
 
Dengan demikian didapatkan  dan , maka  
 
 
Tabel 6.2.  Hasil analisis menggunakan uji chi kuadrat aspek bantuan 







total (xi)   
 
1 BSE 1 4,4,4 12 0,00 0,00 
0,1667 
2 BSE 2 4,4,4 12 0,00 0,00 
3 BSE 3 4,4,3 11 -1,00 1,00 
4 Non-BSE 3,5,5 13 1,00 1,00 
Jumlah 48  2,00 
Rata-rata ( x ) 12   
 









Tabel 6.3.  Hasil analisis menggunakan uji chi kuadrat aspek kegiatan 










1 BSE 1 5,5,5,1,3,5,5,3,5,5 42 -4,00 16,00 
0,4783 
2 BSE 2 5,5,5,5,5,5,5,3,4,5 47 1,00 1,00 
3 BSE 3 5,5,5,4,5,5,5,3,5,5 47 1,00 1,00 
4 Non-
BSE 
5,5,5,5,5,5,5,3,5,5 48 2,00 4,00 
Jumlah 184  22,00 
Rata-rata ( x ) 46   
 
Dengan demikian didapatkan  dan , maka  
 
 
